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Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca dan 
menulis adalah dengan melakukan inovasi model pembelajaran melalui penerapan 
pendekatan proses. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada pengembangan model 
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi 
siswa SMP. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model 
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi 
siswa SMP.  
Penelitian ini mengikuti desain pengembangan model R2D2 (A Recursive, 
Reflective Design and Development Model) yang diperkenalkan oleh Willis (1995), 
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu (1) penetapan, (2) desain dan pengembangan, dan 
(3) penyebarluasan, dengan prosedur (1) pendefinisian, (2) perencanaan dan 
pengembangan, dan  (3) penyeberluasan. Uji coba produk dilakukan melalui  (1) uji ahli 
metodologi pembelajaran Bahasa Indonesia, dan (2) uji praktisi (guru Bahasa 
Indonesia). Subjek uji coba  meliputi kelompok ahli  mmetodologi pembelajaran bahasa 
Indonesia,  dan kelompok praktisi yakni gurubahasa Indonesia. Instrumen penelitian 
yang dipakai untuk mengumpulkan data meliputi angket, wawancara, dan tes, 
sedangkan analisis data yang digunakan mencakup analisis kualitatif dan analisis 
statistik deskriptif dan uji-t.  
Pada tahap pertama (tahun 2012) ini penelitian ini telah berhasil mengembangkan 
model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis Berdasarkan Pendekatan 
Proses bagi Siswa SMP. Model parangkat pembelajaran tersebut mencakup (1) silabus 
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses, (2)  silabus pembelajaran 
menulis berdasarkan pendekatan proses, (3) RPP membaca berdasarkan pendekatan 
proses, (4) RPP menulis berdasarkan pendekatan proses, (5) bahan ajar membaca 
berdasarkan pendekatan proses, dan (6) bahan ajar menulis berdasarkan pendekatan 
proses. Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model 
perangkatnpembelajaran yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori layak atau 







Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca dan 
menulis adalah dengan melakukan inovasi model pembelajaran melalui penerapan 
pendekatan proses. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada pengembangan model 
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi 
siswa SMP. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model 
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi 
siswa SMP.  
Penelitian ini mengikuti desain pengembangan model R2D2 (A Recursive, 
Reflective Design and Development Model) yang diperkenalkan oleh Willis (1995), 
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu (1) penetapan, (2) desain dan pengembangan, dan 
(3) penyebarluasan, dengan prosedur (1) pendefinisian, (2) perencanaan dan 
pengembangan, dan  (3) penyeberluasan. Uji coba produk yang dilakukan mencakup (1) 
uji ahli dan (2) uji praktisi (guru). Subjek uji coba  meliputi kelompok ahli  (ahli 
metodologi pembelajaran bahasa Indonesia),  dan kelompok praktisi yakni guru. Untuk 
mengetahui efektivitas produk dilakukan uji lapangan. Instrumen penelitian yang 
dipakai untuk mengumpulkan data meliputi angket, wawancara, dan tes, sedangkan 
analisis data yang digunakan mencakup analisis kualitatif dan analisis statistik 
deskriptif dan uji-t. 
Tahap Pertama (2013) penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model 
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi 
siswa SMP yang teruji secara teoretis maupun secara empirik. Rancangan yang 
digunakan adalah pengembangan model pembelajaran membaca dan menulis 
berdasarkan pendekatan proses yang diuji kehandalannya melalui beberapa tahap 
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pengembangan dan uji coba. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data, dalam penelitian tahap pertama ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pengembangan model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis 
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP ini sudah berhasil 
diselesaikan. Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri (a) silabus 
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (b) 
silabus pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, 
(c) RPP membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (d) RPP 
menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (e) bahan ajar 
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, dan (f) 
bahan ajar pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa 
SMP,  
2. Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori layak atau baik. 
Rata-rata keseluruhan yang diperoleh dari penilaian ahli dan guru sudah berada 
di atas skor 3. 
Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Dilakukan kegiatan penelitian tahun kedua yang ditujukan untuk mengetahui 
keefektifan model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan 
pendekatan proses bagi siswa SMP yang telah dikembangkan. Jenis penelitian 




2. Dilakukan sosialisasi produk kepada pengguna yang lebih luas. Secara 
konseptual, produk model perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini sudah memenuhi syarat. Oleh katena itu, produk itu hendaknya 
dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai salah satu alternatif model 
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Membaca merupakan keterampilan yang paling utama yang harus dipelajari oleh 
siswa (Ziyaeemehr, 2012). Hal ini dapat dipahami sebab keberhasilan siswa dalam belajar 
sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam membaca. Melalui membaca pula seseorang 
dapat berkomunikasi dengan tulisan/teks tanpa harus berhadapan langsung dengan 
penulisnya. 
Menulis juga merupakan keterampikan yang utama dan harus dipelajari oleh 
siswa. Dengan keterampilan menulis yang baik, seseorang dapat menyebarluaskan 
pemikiran, pandangan, pendapat, gagasan tentang berbagai hal secara produktif, menarik, 
dan mudah dipahami. Akan tetapi, keterampilan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang paling sulit dikuasai karena menulis adalah proses kognitif yang sangat 
rumit (Sibarani, 2007). Kenyataan menunjukkan bahwa budaya baca-tulis masyarakat 
Indonesia masih kurang memuaskan (Putra, 2008). Kemampuan membaca dan menulis 
anak-anak Indonesia berada pada peringkat paling bawah apabila dibandingkan dengan 
anak-anak Asia (Supriyoko, 2004). Kemampuan membaca siswa masih rendah yang 
mengakibatkan nilai UAN Bahasa Indonesia rendah (Republika, 13 November 2013). 
Dalam penelitian yang dilakukan  Progress in International Reading Literacy Study 
(PIRLS) 2011 (Mullis, Nartin, Foy, & Drucker, 2012) disebutkan bahwa kemampuan 
membaca anak-anak sekolah dasar di Indonesia menduduki posisi ke-42 di antara 45 
negara yang diteliti dengan rerata skor 428. Ini berarti kemampuan membaca anak-anak 
Indonesia masib tergolong rendah. 
Rendahnya budaya baca-tulis disebabkan oleh lemahnya pembelajaran menulis di 
sekolah (Fathurrofiq, 2008). Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
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menulis adalah dengan melakukan inovasi model pembelajaran melalui penerapan 
pendekatan proses genre. Pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan 
proses dilakukan berdasarkan sejumlah tahapan yang memungkinkan siswa memiliki 
pengalaman belajar yang menyenangkan (Tomkins & Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan proses terbukti efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca dan menulis (Syamsi, 2000a; Syamsi, 2000b; Syamsi & 
Kusmiatun, 2005).   
Untuk melakukan inovasi model perangkat pembelajaran membaca dan menulis 
melalui penerapan pendekatan proses itu, harus dikembangkan perangkat 
pembelajarannya. Perangkat pembelajaran itu mencakup silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan bahan ajar. Perangkat pembelajaran ini perlu dikembangkan 
berdasarkan pertimbangan bahwa (1) guru memang memerlukan perangkat pembelajaran 
yang inovatif, dan (2) perangkat pembelajaran itu menjadi panduan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan itulah, penelitian ini 
ingin mengembangkan model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan 






A. Konsep Dasar Membaca dan Menulis 
Menurut Tomkins (2010), membaca merupakan proses konstruktif untuk 
mendapatkan pesan yang melibatkan pembaca, teks, dan tujuan sesuai dengan konteks. 
Oleh karena itu, tujuan utama membaca adalah untuk mendapatkan pemahaman terhadap 
isi teks itu dan menggunakannya untuk berbagai keperluan dalam kehidupan. 
Membaca merupakan salah satu skill yang harus dimiliki dan dikembangkan 
seseorang agar dapat memperkaya ide, pikiran, dan gagasannya. Melalui membaca pula 
seseorang dapat berkomunikasi dengan tulisan tanpa harus berhadapan langsung dengan 
penulisnya. Agar proses membaca itu berhasil, dalam arti dapat memahami isi bacaan, 
diperlukan strategi membaca yang tepat.  
Ada berbagai macam kegiatan membaca. Di SMP, pembelajaran membaca 
diarahkan pada kegiatan membaca cepat, membaca ekstensif, membaca memindai, 
membaca intensif, dan membaca nyaring serta berbagai jenis membaca karya sastra. 
Membaca cepat (Skimming) adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan secepat-
cepatnya dan dimaksudkan untuk mencari sesuatu yang khusus dalam suatu teks seperti 
ide pokok atau detail penting. Membaca ekstensif merupakan cara membaca terhadap 
sebanyak-banyaknya teks dalam waktu sesingkat mungkin dengan tujuan untuk 
memperoleh pemahaman umum dan menemukan hal-hal tertentu dalam berbagai teks. 
Membaca memindai (Scanning) merupakan suatu teknik membaca untuk mendapatkan 
suatu informasi langsung ke masalah yang dicari, yaitu fakta khusus atau informasi 
entu tanpa membaca yang lain-lain (Soedarso, 2004). Membaca memindai dilakukan 
ketika kita mencari nomor telepon, mencari kata pada kamus, dll. 
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Sementara itu, membaca intensif adalah kegiatan membaca yang dilakukan untuk 
memahami dan menganalisis suatu teks secara teliti dan mendalam. Membaca nyaring atau 
membaca bersuara atau disebut juga membaca teknik kegiatan membaca yang lebih 
menitikberatkan pada aspek mekanis dalam membaca seperti lafal kata, intonasi frasa, dan 
intonasi kalimat. Kegiaatan membaca nyaring sering dilakukan ketika membaca teks 
pidato, puisi, atau cerpen. 
Sementara itu, menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai medianya (Suparno dan Yunus, 2003). Pesan adalah isi 
atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan, sedangkan tulisan merupakan simbol 
atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan demikian, 
dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat, yakni penulis 
sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media yang berupa tulisan, dan pembaca 
sebagai penerima pesan. 
Keterampilan menulis tidak hanya berupa kegiatan menulis simbol-simbol grafis 
sehingga berbentuk kata dan kata-kata disusun menjadi kalimat menurut aturan tertentu. 
Akan tetapi, keterampilan menulis adalah kecakapan dalam menuangkan buah pikiran, 
baik yang berupa ide, gagasan, maupun perasaan ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-
kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut 
dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
Sebagai suatu keterampilan, menulis dipandang sebagai keterampilan berbahasa 
yang kompleks. Menulis merupakan salah satu contoh perilaku pemrosesan informasi 
manusia yang dilakukan oleh manusia (Flynn & Stainthorp, 2006:54). Oleh karena itu, 
harus dibedakan antara aspek mekanik dalam menulis dan aspek psikologis yang terdapat 
di dalamnya.  Cornbleet & Carter (2001:10-11) berpendapat bahwa menulis merupakan 
keterampilan yang memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik itu adalah (1) menulis 
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merupakan kegiatan yang direncanakan, (2) menulis merupakan kegiatan yang permanen 
dan melewati batas ruang dan waktu, dan (3) menulis merupakan suatu proses yang 
tersusun dari sejumlah aspek keterampilan. 
 
B. Pembelajaran Membaca dan Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses 
Pembelajaran membaca dapat menggunakan pendekatan proses (Tomkins & 
Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010). Proses yang dimaksud adalah proses membaca. 
Penelitian Syamsi (2000b) dan Syamsi & Kusmiatun (2005) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran membaca dengan menggunakan pendekatan proses dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Menurut hasil penelitian Palmer et.al. (1994), antara lain 
disebutkan bahwa siswa akan mendapatkan keuntungan jika proses, seperti proses mem-
baca, diperagakan di hadapan siswa. 
Adapun proses membaca meliputi:  persiapan untuk membaca, membaca,  
merespon, mengeksplorasi teks, dan memperluas interpretasi. Proses membaca tidak 
dimulai dengan membuka buku dan langsung membaca (Tomkins & Hoskisson, 1995; 
Tomkins, 2010), tetapi melalui persiapan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 
(1) memilih buku/bacaan, (2) menghubungkan buku/bacaan dengan pengalaman pribadi 
dan pengalaman membaca sebelumnya, (3) memprediksi isi buku/bacaan, dan (4) 
mengadakan tinjauan pendahuluan terhadap buku/bacaan. Tujuan utama tahap ini adalah 
untuk mengaitkan antara pengetahuan sebelumnya dengan teks yang akan dibaca. 
Pada tahap kedua, yakni membaca, siswa membaca buku atau teks secara 
keseluruhan. Ada lima macam model membaca yang dapat dilakukan (Tomkins & 
Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010), yakni (1) membaca nyaring (reading aloud), (2) 
shared reading), (3) membaca berpasangan (buddy reading), (4) 
membaca terbimbing (guided reading), dan (5) membaca bebas (independent reading). 
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Kelima macam model membaca ini dapat diterapkan sesuai dengan jenis dan tujuan 
pembelajaran membaca di sekolah. 
Pada tahap ketiga, merespon, siswa memberi respon terhadap kegiatan membaca 
mereka dan terus berusaha memahami isi. Ada dua langkah yang dapat dilakukan siswa 
untuk tahap ini (Tomkins & Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010), yakni (1) memberi 
tanggapan dalam bentuk menulis pada format hasil membaca, dan (2) berpartisipasi dalam 
diskusi klasikal. Kedua langkah ini dapat diterapkan sesuai dengan situasi dan kebutuhan 
di kelas. 
Setelah memberi respon, para siswa kembali memperhatikan buku/bacaan untuk 
menggali isinya lebih dalam lagi. Kegiatan ini disebut dengan menggali teks. Pada tahap 
ini siswa melakukan langkah-langkah: (1) membaca ulang buku/bacaan, (2) menemukan 
gaya bahasa khusus penulis (the author's craft), (3) mempelajari kosakata baru, (4) 
mengidentifikasi ide bacaan, dan (5) berpartisipasi dalam pengajaran singkat yang 
dilakukan guru (Tomkins & Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010). Kegiatan menggali teks ini 
lebih dimaksudkan untuk memahami isi bacaan secara lebih mendetail. 
Pada tahap terakhir dalam proses membaca, memperluas interpretasi. dapat 
dilakukan kegiatan-kegiatan: (1) mereproduksi teks dengan bahasa sendiri, (2) bermain 
peran sesuai dengan isi teks, (3) mempresentasikan isi teks dengan program Powerpoint 
(Tomkins, 2010). Ketiga kegiatan itu dapat dilakukan dengan melibatkan keterampilan 
berbahasa yang lain, seperti berbicara dan menulis. Kegiatan seperti bermain peran, 
berwawancara atau melakukan tugas/proyek khusus juga dapat dilakukan. 
Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses meliputi lima tahap, yakni 
pramenulis, menulis draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi (Tomkins & 
Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010).  Pramenulis (prewriting) merupakan tahap pertama 
dalam pembelajaran menulis menurut pendeketan proses. Pramenulis adalah tahapan 
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persiapan untuk menulis (Tomkins, 2010) sehingga merupakan tahapan yang paling 
krusial dalam proses menulis. Menurut Murray, seperti dikutip Tomkins (2010) 70% 
waktu menulis dihabiskan pada tahapan ini. Kegiatan yang harus dilakukan siswa pada 
tahap pramenulis ini adalah (1) memilih topik, (2) mempertimbangkan tujuan dan bentuk 
tulisan, dan (3) mengembangkan dan menyusun bahan.  
Menulis draf (drafting) merupakan tahapan penuangan ide ke dalam tulisan. 
Menurut pendekatan proses, karena siswa tidak memulai praktik menulis dengan ide yang 
lengkap, pada umumnya siswa memulai menulis dengan ide yang masih tentatif. Draf 
tulisan biasanya masih belum sempurna karena siswa menulis draf itu dengan cepat 
dengan sedikit perhatian pada aspek tata tulis dan ejaan (Tomkins, 2010).  
Pada tahap merevisi, siswa memperbaiki ide-ide mereka yang terdapat di dalam 
tulisan. Merevisi tidak hanya berupa kegiatan memoles atau memperhalus tulisan, tetapi 
juga menyesuaikan dengan kebutuhan pembaca dengan cara menambah, mengganti, 
menghapus, dan menyusun kembali tulisan (Tomkins, 2010). Tahap merevisi terdiri dari 
tiga kegiatan , yakni (1) membaca ulang draf, (2) berbagi draf dengan teman dalam 
kelompok, dan (3) merevisi tulisan sesuai dengan masukan dari teman atau guru.  
Menyunting merupakan kegiatan menyempurnakan tulisan sampai menjadi bentuk 
akhir. Pada tahap ini kegiatan lebih difokuskan pada perbaikan aspek mekanik tulisan 
seperti ejaan, tata tulis, dan kebahasaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
membaca cepat untuk menemukan kesalahan tulisan, dan memperbaiki tulisan yang masih 
salah.  
Pada tahap mempublikasi siswa menunjukkan karya tulisannya kepada orang lain 
atau berbagi kepada orang lain dengan membacanya dengan suara nyaring. Ketika berbagi 
atau mempublikasi ini sangat berguna, yakni siswa termovitasi tidak hanya untuk terus 




C. Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis 
Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan perangkat pembelajaran yang digunakan 
sebagai panduan. Guru harus menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran itu 
sebagai bentuk perencanaan pembelajaran yang  sistematis terhadap kebutuhan apa yang 
harus dipelajari siswa, pemilihan dan pengurutan materi, serta penentuan tugas-tugas yang 
akan ditempuh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hyland, 2007:54).  Perangkat 
pembelajaran tersebut antara lain mencakup (1)  silabus, (2) RPP, dan (3) bahan ajar.  
Silabus merupakan perencanaan kegiatan pembelajaran yang menjadi arah bagi 
guru dan siswa terhadap kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (Hyland, 2007: 54).  Pengembangan silabus didasarkan atas unit-
unit dan urutan materi kegiatan belajar siswa di dalam kelas (Robinson, 2009:294). 
Menurut Finney (2002:76)), silabus merupakan perwujudan isi materi pelajaran.  
Pengembangan silabus harus terkait dengan kegiatan memilih materi, metode, dan 
evaluasi pembelajaran (Nunan, 1999:72). Hyland (2007:54) menyatakan bahwa dalam 
menyusun silabus pembelajaran menulis harus dilakukan kegiatan (1) menganalisis 
kebutuhan siswa, (2) memilih apa yang akan dipelajari berdasarkan kebutuhan tersebut, (3) 
mengurutkan komponen-komponen agar pembelajaran berlangsung secara efektif, (4) 
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk praktik menulis, dan (5) memantau 
kemajuan belajar siswa. Sehubungan dengan itu, tepatlah apa yang dinyatakan oleh Dubin 
& Olshtain (1986:28) bahwa dalam penyusunan silabus harus didasarkan atas filsafat dan 
pendekatan pendidikan tertentu sehingga silabus itu memiliki dasar dan karakteristik yang 
 
Pada dasarnya, silabus adalah dokumen yang berisi (1) apa yang diharapkan untuk 
diperoleh oleh pembelajar, (2) apa yang akan diajarkan atau dipelajari, (3) kapan akan 
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diajarkan, (4) bagaimana hal itu diajarkan atau dipelajari, dan (5) bagaimana dilakukan 
evaluasi (Dubin & Olshtain, 1986:28). Hal tersebut menunjukkan bahwa komponen-
komponen dalam silabus minimal berisi (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, 
(3) alokasi waktu yang diperlukan, (4) pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran, dan 
(5) evaluasi pembelajaran. Menurut Reid (1993:79), silabus yang disusun terperinci 
membantu guru untuk memahami tujuan pembelajaran dengan lebih jelas dan 
mengarahkan kegiatan pembelajaran.  
Yalden (1987:85-87) menyarankan agar silabus disusun dengan efisien dan 
eksplisit. Lebih lanjut, Yalden (1987:88-89)  menyatakan ada tiga prinsip terhadap bahasa 
yang harus diperhatikan dalam pengembangan silabus pembelajaran bahasa, yakni (1) 
bagaimanakah bahasa itu dipelajari, (2) bagaimanakah bahasa itu diperoleh, dan (3) 
bagaimanakah bahasa itu digunakan. Hayland (2007:55) menyebut ada tiga faktor yang 
berpengaruh dalam penyusunan silabus pembelajaran menulis, yakni (1) penyusunan 
silabus dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan belajar siswa, (2) penyusunan 
silabus harus memperhitungkan tujuan kurikulum secara lebih luas, dan (3) penyusunan 
silabus mencerminkan pandangan penyusunnya terhadap belajar, bahasa, dan menulis. 
Silabus pembelajaran bahasa yang disusun seorang guru mencerminkan pandangan guru 
tentang bahasa dan belajar bahasa (Richard & Renandya, 2002). Silabus komunikatif yang 
muncul pada tahun 1980-an, misalnya, didasari oleh pandangan yang berbeda dengan 
silabus gramatikal yang muncul sejak tahun 1960-an.  
Menurut Harmer (1991: 295-296), kriteria silabus yang baik adalah (1) mudah 
dipelajari, (2) lengkap, dan  (3) berguna.  Ur (2009:177) menyatakan bahwa  karakteristik 
silabus yang baik adalah (1) terdiri dari seperangkat data yang lengkap, (2) disusun 
berurutan, (3) memiliki tujuan yang jelas, (4) merupakan dokumen publik, (5) 
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menunjukkan alokasi waktu dan jadwal, (6) menunjukkan pendekatan atau metode 
pembelajarn yang jelas, dan (7) mengandung materi pembelajaran yang tepat.  
Terdapat berbagai macam model pengembangan silabus pembelajaran bahasa. 
Harmer (1991:296-299) membedakan silabus atas (1) silabus gramatikal, (2) silabus 
leksikal, (3) silabus fungsional, (4) silabus situasional, (5) silabus berbasis topik, dan (6) 
silabus berbasis tugas. Ur (2009:118) menyebut ada sepuluh jenis silabus yang 
berkembang dalam pembelajaran bahasa. Kesepuluh jenis silabus itu adalah (1) silabus 
gramatikal, (2) silabus leksikal, (3) silabus gramatikal dan leksikal, (4) silabus situasional, 
(5) silabus berbasis topik, (6) silabus nosional, (7) silabus nosional-fungsional, (8) silabus 
campuran, (9) silabus prosedural, dan (10) silabus proses. Silabus proses disebut sebagai 
silabus negosiasi oleh Nation & Macalister (2010).  Robinson (2009:296-302) 
mengelompokkan silabus pembelajaran bahasa menjadi dua macam, yakni silabus 
tradisional dan silabus kontemporer. Silabus tradisional mencakup silabus gramatikal, dan 
silabus nosional-fungsional, sedangkan silabus kontemporer mencakup silabus struktural, 
silabus leksikal, silabus keterampilan, dan silabus tugas. Dilihat dari teknis 
penyusunannya, Reid (1993:80) menyebut ada model silabus vertikal dan silabus 
horisontal.  
Berdasarkan silabus yang telah disusun, selanjutnya dikembangkan lesson plan 
yang di-Indonesiakan menjadi Satuan Pelajaran dan kemudian disebut RPP. Pada dasarnya 
RPP merupakan unit kecil mata pelajaran yang diajarkan guru untuk periode waktu 
tertentu dan termasuk perencanaan pembelajaran jangka pendek (Wyse & Jones, 2001: 
224).  RPP merupakan deskripsi rancangan kegiatan pembelajaran yang diselesaikan 
dalam waktu yang pendek. Sebagai bagian dari kegiatan perencanaan, RPP merupakan 




Terdapat berbagai macam fungsi penyusunan RPP oleh guru. Menurut Farrel 
(2002:31), fungsi disusunnya RPP adalah (1) RPP membantu guru untuk memikirkan isi, 
materi, urutan, waktu, dan kegiatan pembelajaran, (2) RPP dapat menjadi pedoman dalam 
situasi kelas yang kadang-kadang tidak dapat diprediksi, (3) RPP merupakan catatan 
materi yang telah diajarkan, dan (4) RPP dapat membantu guru pengganti jika guru yang 
seharusnya mengajar tidak dapat hadir. 
Menurut Harmer (1991:313), komponen yang harus ada di dalam RPP adalah (1) 
deskripsi kelas dan alokasi waktu, (2) tujuan pembelajaran, (3) kegiatan, (4) prosedur dan 
pengaturan waktu, serta (5) kelengkapan lain yang diperlukan. Fleming & Stevens 
(2010:119) berpendapat komponen yang harus ada dalam RPP mencakup (1) informasi 
tentang kelas, waktu, tanggal, dan lainnya, (2) tujuan pembelajaran, (3) sumber bahan, (4) 
pertimbangan khusus, (5) kegiatan awal, (6) kegiatan pengembangan, (7) kesimpulan, dan 
(8) evaluasi.  
Menurut Hyland (2007:80), komponen  RPP mencakup (1) tujuan pembelajaran, 
(2) uraian pembelajaran terdahulu, (3) uraian materi, (4) kelengkapan lain seperti tugas-
tugas yang harus dikumpulkan, (5) urutan kegiatan pembelajaran, dan (6) tugas-tugas 
tambahan jika diperlukan. Lebih lanjut, Hyland (2007:80) menyatakan bahwa struktur RPP 
hendaknya (1) memiliki tujuan yang jelas, (2) memilih komponen-komponen yang 
terdapat dalam silabus, (3) menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang diperlukan, dan (4) membuat kegiatan pembelajaran sebagai suatu struktur yang 
jelas.  
Setelah silabus dan RPP disusun, dikembangkan materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran bahasa pada dasarnya merupakan segala macam sumber bahan yang dapat 
membantu pembelajaran bahasa (Waters, 2009:311). Materi pembelajaran merujuk pada 
segala sesuatu yang digunakan oleh guru dan siswa untuk memfasilitasi pembelajaran 
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(Tomlinson, 1998:2). Materi pembelajaran bahasa mencakup buku teks pelajaran, buku 
kerja siswa, kaset, piringan hitam, rekaman video, bahan hasil foto kopi, surat kabar, dan 
lain-lain.  
Menurut Crawford (2002:44-47), di dalam materi pembelajaran bahasa yang efektif 
hendaknya didasari oleh pandangan bahwa (1) bahasa bersifat fungsional dan kontekstual, 
(2) pengembangan bahasa memerlukan kesepakatan pembelajar bahasa dalam konteks 
penggunaan, (3) penggunaan bahasa itu realistik dan otentik, (4) materi pembelajaran juga 
mencakup komponen audio visual, (5) dalam kehidupan modern dengan kemajuan 
teknologi, pembelajar perlu untuk mengembangkan kemampuan terkait dengan genre teks 
tertulis seperti halnya genre teks lisan, (6) materi pembelajaran yang efektif memperluas 
kemandirian siswa dalam belajar, (7) materi pembelajaran perlu bersifat fleksibel terkait 
dengan perbedaan konteks dan individu siswa, dan (8) pembelajaran perlu untuk 
mengikutsertakan siswa secara kognitif dan afektif.  
Sebagai salah satu bentuk materi pelajaran itu, buku pelajaran  umumnya 
merupakan sumber utama kegiatan pembelajaran bahasa. Dalam pembelajaran bahasa, 
buku pelajaran merupakan suatu sarana untuk pembelajaran prosedur, konsep, strategi, dan 
keterampilan berbahasa (Tomkins & Hoskisson, 1995: 42). Di dalam buku pelajaran 
tersebut disajikan konsep, contoh, dan kegiatan latihan berbahasa.  
Menurut Ur (2009:184), terdapat beberapa keuntungan penggunaan buku pelajaran. 
Keuntungan itu adalah (1) buku pelajaran menyediakan kerangka kerja yang jelas bagi 
guru dan siswa, (2) di dalam buku pelajaran terdapat silabus atau ringkasan rencana 
pelajaran, (3) di dalam buku pelajaran terdapat teks dan latihan yang mudah digunakan, (4) 
buku pelajaran merupakan cara termurah dalam penyediaan materi pelajaran bagi siswa, 
(5) buku pelajaran merupakan sebuah paket materi pembelajaran yang menyenangkan 
karena tersusun rapih dan ringan, (6) buku pelajaran menyediakan petunjuk dan arahan 
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yang berguna bagi guru, dan (7) siswa dapat menggunakan buku untuk mempelajari materi 
baru, mengulang pelajaran yang terdahulu, dan memonitor proses pembelajaran secara 
mandiri.  
Menurut Tomlinson (1998:7-22), dalam pengembangan materi pembelajaran 
bahasa hendaknya diperhatikan beberapa prinsip dasar. Prinsip-prinsip dasar 
pengembangan materi pembelajaran bahasa itu adalah (1) materi pembelajaran semestinya 
memiliki pengaruh yang kuat kepada siswa, (2) materi pembelajaran harus membantu 
siswa merasa mudah belajar, (3) materi pembelajaran harus membantu siswa untuk 
berkembang dengan penuh percaya diri, (4) materi pembelajaran harus menyediakan dan 
memfasilitasi siswa menjadi pembelajar yang mandiri, (5) materi pembelajaran semestinya 
tersedia sesuai dengan fokus pembelajaran yang diajarkan, (6) materi pembelajaran harus 
memberi kesempatan pada siswa untuk menggunakan bahasa yang otentik, (7) perhatian 
siswa harus diberikan melalui penggunaan gaya bahasa sebagai input, (8) materi 
pembelajaran harus memberi kesempatan siswa untuk mempelajari bahasa target untuk 
tujuan komunikasi, (9) materi pembelajaran harus memperhitungkan efek positif dalam 
pembelajaran, (10) materi pembelajaran harus memperhitungkan perbedaan gaya belajar 
siswa, (11) materi pembelajaran harus memperhitungkan perbedaan sikap siswa, (12) 
materi pembelajaran harus memungkinkan adanya periode hening pada awal kegiatan 
pembelajaran, (13) materi pembelajaran hendaknya dapat memaksimalkan potensi belajar 
siswa, (14) materi pembelajaran seharusnya tidak terlalu mengkontrol latihan siswa, dan 





TUJUAN DAN MANFAAT 
 
A. Tujuan   
Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan model perangkat pembelajaran 
membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Oleh karena itu, 
secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model perangkat pembelajaran 
membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Secara khusus, 
penelitian ini bertujuan menghasilkan (1) silabus, (2) rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan (3) bahan ajar pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan 
proses bagi siswa SMP.   
 
B. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini berupa model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Sehubungan dengan itu, ada beberapa 
pihak terkait dengan pengembangan produk dan calon pengguna produk yang dihasilkan, 
yakni guru dan siswa,  penulis buku pelajaran, dan penyusun kurikulum.  
Membaca dan menulis merupakan bagian penting yang diajarkan dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Guru dan sekolah telah berupaya menyusun silabus 
dan RPP mata pelajaran baik dilakukan sendiri maupun bersama-sama dalam forum 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Namun demikian, sejauh pengamatan 
peneliti, belum tersedia perangkat pembelajaran membaca dan menulis yang didasarkan 
pendekatan proses. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan nyata yang berupa perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan 
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pendekatan proses yang dapat diterapkan di sekolah sebagai panduan belajar siswa dan 
panduan mengajar guru.  
Buku-buku pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMP yang selama ini sudah 
beredar, sejauh pengamatan peneliti belum ada yang didasarkan pendekatan proses. Secara 
umum, buku-buku tersebut belum memberikan arahan yang baik bagi guru, khususnya 
dalam rangka pengembangan pembelajaran membaca dan menulis yang baik. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi bagi para penulis 
buku pelajaran, khususnya dalam hal pengembangan materi pembelajaran membaca dan 
menulis  berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP.   
Sementara itu, kurikulum yang merupakan panduan bagi guru dalam kegiatan 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pelajaran perlu juga mendapatkan 
perhatian. Dalam kenyataannya, masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam 
mengimplementasikan kurikulum tersebut. Dalam dokumen kurikulum, khususnya dalam 
dokumen standar isi mata pelajaran, hanya tersedia standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.  Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi 
bagi pengembang, penyusun, dan pelaksana kurikulum, khususnya bagi guru dalam 
mempersiapkan, menyusun, dan menggunakan model perangkat  pembelajaran membaca 







A. Desain Pengembangan 
Penelitian  ini tergolong penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, desain 
pengembangan yang digunakan adalah model R2D2 dari Willis (1995). Model ini terdiri 
dari 3 komponen, yaitu (1) penetapan, (2) desain dan pengembangan, dan (3) 
penyebarluasan. Aktivitas penetapan difokuskan pada (a) menciptakan kerja sama tim, (b) 
solusi problem progresif, dan (c) pemahaman masalah secara kontekstual. Aktivitas desain 
dan pengembangan difokuskan pada usaha (a) mempelajari konteks pembelajaran, (b) 
memilih format dan media, (c) menentukan strategi evaluasi, dan (d) mendesain produk 
dan pengembangannya. Aktivitas penyebarluasan difokuskan pada (a) evaluasi autentik, 
dan (b) pembuatan paket akhir produk sesuai dengan konteks. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Adapun prosedur yang akan ditempuh dalam pengembangan model perangkat 
pembelajaran menulis  berdasarkan pendekatan proses genre bagi siswa SMP ini melalui 
tiga fokus atau langkah. Fokus langkah pendefinisian meliputi: (a) pembentukan tim 
partisipan, yang mencakup ahli pembelajaran Bahasa Indonesia,   ahli teknologi 
pembelajaran, guru Bahasa Indonesia SMP, dan siswa; (b) pengidentifikasian problem 
berkelanjutan yang akan dilakukan melalui wawancara dengan siswa dan guru; dan (c) 
pemahaman konteks pengembangan. Fokus perencanaan dan pengembangan meliputi (a) 
pemilihan lingkungan pengembangan, (b) pemilihan format dan media pengembangan, (c) 
penetapan prosedur evaluasi, dan (d) pengembangan produk. Sementara itu, fokus 




C. Uji Coba Produk 
(1) Desain Uji Coba 
Uji coba produk akan dilakukan pada tiga kelompok, yakni (1) uji ahli  
(pembelajaran Bahasa Indonesia dan ahli teknologi pembelajaran), (2) uji praktisi (guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP), dan (3) uji pemakai (siswa SMP). Untuk 
mengetahui efektivitas produk, akan dilanjutkan dengan uji eksperimen.  
 
(2) Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba penelitian ini meliputi tiga kelompok. Pertama, kelompok ahli 
yang terdiri dari seorang ahli metodologi pembelajaran bahasa Indonesia dan seorang ahli 
teknologi pembelakatan. Kedua, kelompok guru yang terdiri dari sejumlah guru SMP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Depok Kabupaten Sleman dan guru-guru 
yang tergabung dalam MGMP Bahasa Indonesia SMP Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Ketiga, kelompok siswa yang terdiri dari satu kelas.   
 
(3) Jenis Data 
Adapun jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan ini meliputi 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yakni data yang berupa data verbal 
tertulis dan verbal lisan digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk. Data verbal 
tertulis berupa catatan, komentar, kritik, saran, koreksi, atau usul yang dituliskan langsung 
pada produk yang diujicobakan, khususnya pada lembar catatan yang disediakan, 
sedangkan data verbal lisan diperoleh dari subjek uji coba yang dikumpulkan dengan 
teknik wawancara. Sementara itu, data kuantitatif berupa skor nilai hasil pembelajaran 
menulis yang digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk menilai efektivitas produk.   
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(4) Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dipakai untuk mengumpulkan data meliputi angket, 
wawancara, dan tes. Instrumen penelitian tersebut digunakan untuk mengumpulkan data 
dari kelompok ahli, guru, dan siswa baik dalam uji lapangan maupun uji efektifitas produk.     
 
(5) Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif dan analisis statistik deskriptif dan uji-t. Analisis kualitatif akan digunakan untuk 
menganalisis data kualitatif yakni hasil angket dan wawancara dalam proses uji ahli dan uji 
lapangan. Sementara itu, analisis statistik deskriptif dan uji-t akan digunakan untuk 
menganalisis data kuantitatif yang merupakan skor nilai hasil pembelajaran membaca dan 
menulis. Uji-t digunakan  untuk menentukan efektivitas penggunaan produk 
pengembangan. Penggunaan uji-t ini didasarkan pertimbangan bahwa terdapat sampel 
berpasangan karena perlakuan ganda terhadap subjek yang sama. Secara statistik, selisih 
nilai siswa antara kemampuan awal dan kemampuan akhir menulis diestimasi sebagai 
dampak implementasi model pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan. 
Secara lengkap desain dan prosedur serta tahapan penelitian pengembangan ini 
dideskripsikan dalam bentuk tabel dan gambar berikut ini. 
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Tabel 1. Tahapan Penelitian, Waktu Pelaksanaan, dan Luaran 
 
No. Tahapan Penelitian Waktu Luaran 
1. Tahap 1: Penentuan  (Definition 
Focus): 
a. Penentuan tim partisipasi 
b. Penentuan problem dan 
solusi pemecahan 
c. Pemahaman konteks 
April 
2013 
a. Terbentuknya tim 
pengembang: 









2. Tahap 2: Desain dan Pengembangan 
(Design and Development 
Focus): 
a. Pemilihan lingkungan 
pengembangan 
b. Pemilihan format dan media 
c. Pengembangan draf atau 
prototipe model 
d. Penentuan strategi evaluasi 
 
e. Uji ahli 
f. Revisi  
g. Uji praktisi (guru) 
h. Revisi 



















format dan media 
pengembangan 




e. Skor dan masukan 
dari para ahli  
f. Skor dan masukan 
dari para guru 
g. Skor dan masukan 
dari siswa 
 
a. Uji efektivitas produk 2014 a. Model perangkat 
embelajaran yang 
valid, efektif, dan 
efisien 
3. Tahap 3: Diseminasi 
(Disseminatation Focus): 
b. Evaluasi otentik 
c. Pembuatan produk akhir 
2014 a. Terwujudnya 
produk akhir yang 














































Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
Tahap 1: Penentuan (Definition Focus): 
a. Penentuan tim partisipan 
b. Penentuan problem dan solusi pemecahan 
c. Pemahaman konteks 
Tahap 2: Desain dan Pengembangan  
(Design and Development Focus): 
a. Pemilihan lingkungan pengembangan 
b. Pemilihan format dan  media 
c. Pengembangan draf atau  prototipe produk 




                      
    Revisi 1 
 









              
         
 Revisi 3 
Draf 1 Model Perangkat Pembelajaran 
Draf 2 Model Perangkat Pembelajaran 





Uji praktisi (guru) 
Uji pengguna (siswa) 
Tahap 3: Diseminasi (Dissemination Focus): 
1. Evaluasi otentik 





Uji efektivitas produk 2014 
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Penelitian Tahap Pertama (Tahun Pertama 2013): Pengembangan Model 
  Penelitian pada tahap pertama menggunakan disain penelitian pengembangan 
dengan tujuan untuk menciptakan produk berupa model perangkat pembelajaran membaca 
dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, yang terdiri dari (1) silabus, 
(2) RPP, dan (3) buku ajar. Model yang dihasilkan ini tergolong ke dalam model 
konseptual yang teruji secara teoretis maupun empiris.  
Variabel di dalam penelitian ini adalah anatomi silabus, RPP, dan buku ajar, serta 
dimensi-dimensi pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses. 
Sampelnya adalah ahli metodologi pembelajaran Bahasa Indonesia, ahli teknologi 
pembelajaran, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP, dan siswa SMP.  
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan ini meliputi data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yakni data yang berupa data verbal tertulis 
dan verbal lisan yang digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk. Data verbal tertulis 
berupa catatan, komentar, kritik, saran, koreksi, atau usul yang dituliskan langsung pada 
produk yang diujicobakan, khususnya pada lembar catatan yang disediakan, sedangkan 
data verbal lisan diperoleh dari subjek uji coba yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  
 
Penelitian Tahap Kedua (Tahun Kedua 2014): Pengujian Model 
Studi yang kedua ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang efektivitas 
model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa 
SMP yang diselesaikan dengan rancangan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Produk Pengembangan 
1. Model Silabus Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses 
Penelitian ini telah menghasilkan model silabus pembelajaran membaca 
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Silabus dikembangkan dengan 
mencantumkan komponen (1) identitas sekolah (nama sekolah, mata pelajaran, kelas, dan 
semester), (2) standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) materi pokok, (5) kegiatan 
pembelajaran, (6) indikator, (7) penilaian (teknik, bentuk instrumen, dan contoh 
instrumen), (8) alokasi waktu, dan (9) sumber belajar. Format model silabus tersebut 
dikembangkan berdasarkan Panduan Penyusunan Silabus yang diterbikan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional (2006). 
Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model silabus 
itu menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 3.58. Secara lengkap rerata skor 
hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model silabus pembelajaran 
membaca berdasarkan pendekatan proses ini tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.1: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia  
terhadap Model Silabus Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses 
bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1.  Ahli 1 3.56 Layak 
2.  Ahli 2 3.66 Layak 
3.  Ahli 3 3.52 Layak 
Rerata 3.58 Layak 
 
Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model silabus 
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses itu adalah sebagai berikut: (a) 
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perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan penggunan istilah, dan (c) perbaikan 
penulisan sumber belajar. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbaiki model 
silabus. Perbaikan itu meliputi perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan 
penggunan istilah, dan (c) perbaikan penulisan sumber belajar. 
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model silabus pembelajaran 
membaca berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh 
adalah 3.57. Secara lengkap rerata skor hasil uji praktisi (guru Bahasa Indonesia) terhadap 
model silabus pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses ini tampak pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.2: Hasil Penilaian Praktisi (Guru Bahasa Indonesia)  
terhadap Model Silabus Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses 
bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1.  Guru 1 3.52 Layak 
2.  Guru 2 3.32 Layak 
3.  Guru 3 3.92 Layak 
4.  Guru 4 4.00 Layak 
5.  Guru 5 3.12 Layak 
Rerata 3.57 Layak 
 
Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesia) terhadap model silabus 
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses itu adalah sebagai berikut: (a) 
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa 
kata. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbaiki model silabus yang 
dikembangkan. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) 
perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. 
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2. Model Silabus Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses 
Penelitian ini telah menghasilkan model silabus pembelajaran menulis berdasarkan 
pendekatan proses bagi siswa SMP. Silabus dikembangkan dengan mencantumkan 
komponen (1) identitas sekolah (nama sekolah, mata pelajaran, kelas, dan semester), (2) 
standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) materi pokok, (5) kegiatan pembelajaran, (6) 
indikator, (7) penilaian (teknik, bentuk instrumen, dan contoh instrumen), (8) alokasi 
waktu, dan (9) sumber belajar. Format model silabus tersebut dikembangkan berdasarkan 
Panduan Penyusunan Silabus yang diterbikan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
(2006). 
Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model silabus 
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor 
yang diperoleh adalah 3.59. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa 
Indonesia terhadap model silabus pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses 
ini tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.3: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia  
terhadap Model Silabus Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses bagi 
Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1.  Ahli 1 3.60 Layak 
2.  Ahli 2 3.66 Layak 
3.  Ahli 3 3.52 Layak 
Rerata 3.59 Layak 
 
Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model silabus 
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses itu adalah sebagai berikut: (a) 
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan penggunan istilah, dan (c) perbaikan 
penulisan sumber belajar. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbaiki model 
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silabus. Perbaikan itu meliputi perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan 
penggunan istilah, dan (c) perbaikan penulisan sumber belajar. 
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model silabus pembelajaran menulis 
berdasarkan pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 
3.50. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia dan praktisi 
(guru Bahasa Indonesia) terhadap model silabus pembelajaran membaca berdasarkan 
pendekatan proses ini tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.4: Hasil Penilaian Praktisi (Guru Bahasa Indonesia)  
terhadap Model Silabus Pembelajaran Menulisa Berdasarkan Pendekatan Proses 
bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1. Guru 1 3.56 Layak 
2. Guru 2 3.32 Layak 
3. Guru 3 3.76 Layak 
4. Guru 4 3.76 Layak 
5. Guru 5 3.12 Layak 
Rerata 3.50 Layak 
 
Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesia) terhadap model silabus 
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses itu adalah sebagai berikut: (a) 
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa 
kata. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbaiki model silabus yang 
dikembangkan. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) 
perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. 
 
 Model RPP Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses 
an ini menghasilkan lima model RPP pembelajaran membaca berdasarkan 
pendekatan proses bagi siswa SMP. Kelima model RPP itu adalah (1) RPP  membaca teks 
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hasil observasi, (2) RPP membaca teks tanggapan deskriptif, (3) RPP  membaca teks 
eksplanasi, (4) RPP  membaca teks eksposisi, dan (5) RPP  membaca teks cerita pendek. 
RPP tersebut dikembangkan dengan mencantumkan komponen  (1) identitas (nama 
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
dan alokasi waktu), (2) tujuan pembelajaran,  (3) materi pembelajaran, (4) 
pendekatan/metode/strategi pembelajaran, (5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) 
media dan sumber bahan, dan (7) penilaian. Format model RPP tersebut dikembangkan 
berdasarkan Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diterbikan 
oleh Departemen Pendidikan Nasional (2006). 
Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model RPP 
membaca berdasarkan pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yang 
diperoleh adalah 3.45. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa 
Indonesia terhadap model RPP membaca berdasarkan pendekatan proses ini tampak pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.5: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia  
terhadap Model RPP Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1. Ahli 1 3.28 Layak 
2. Ahli 2 3.66 Layak 
3. Ahli 3 3.43 Layak 
Rerata 3.45 Layak 
 
Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model RPP 
membaca berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan 
erbaikan penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penambahan penilaian hasil. 
Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbaiki model RPP membaca berdasarkan 
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pendekatan proses itu. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, 
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penambahan penilaian hasil. 
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model RPP membaca berdasarkan 
pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 3.47. Secara 
lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia dan praktisi (guru Bahasa 
Indonesia) terhadap model RPP membaca berdasarkan pendekatan proses ini tampak pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.6: Hasil Penilaian Praktisi (Guru Bahasa Indonesia)  
terhadap Model RPP Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses  
bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1. Guru 1 3.40 Layak 
2. Guru 2 3.25 Layak 
3. Guru 3 3.90 Layak 
4. Guru 4 3.71 Layak 
5. Guru 5 3.12 Layak 
Rerata 3.47 Layak 
 
Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesia) terhadap model RPP 
membaca berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan 
ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdasarkan saran tersebut, 
peneliti telah memperbaiki model RPP yang dikembangkan. Perbaikan itu meliputi (a) 




4. Model RPP Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses 
Penelitian ini menghasilkan lima model RPP pembelajaran menulis berdasarkan 
pendekatan proses bagi siswa SMP. Kelima model RPP itu adalah (1) RPP  menulis teks 
hasil observasi, (2) RPP menulis teks tanggapan deskriptif, (3) RPP  menulis teks 
eksplanasi, (4) RPP  menulis teks eksposisi, dan (5) RPP  menulis teks cerita pendek. 
RPP tersebut dikembangkan dengan mencantumkan komponen  (1) identitas (nama 
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
dan alokasi waktu), (2) tujuan pembelajaran,  (3) materi pembelajaran, (4) 
pendekatan/metode/strategi pembelajaran, (5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) 
media dan sumber bahan, dan (7) penilaian. Format model RPP tersebut dikembangkan 
berdasarkan Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diterbikan 
oleh Departemen Pendidikan Nasional (2006). 
Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model RPP 
menulis berdasarkan pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh 
adalah 3.41. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia 
terhadap model RPP menulis berdasarkan pendekatan proses ini tampak pada tabel berikut 
ini. 
 
Tabel 5.7: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia  
terhadap Model RPP Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1. Ahli 1 3.18 Layak 
2. Ahli 2 3.60 Layak 
3. Ahli 3 3.46 Layak 




Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap model RPP 
menulis berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan 
ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdasarkan saran tersebut, 
peneliti telah memperbaiki model RPP menulis berdasarkan pendekatan proses itu. 
Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan 
penggunaan istilah dan kosa kata. 
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model RPP menulis berdasarkan 
pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 3.53. Secara 
lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia dan praktisi (guru Bahasa 
Indonesia) terhadap model RPP menulis berdasarkan pendekatan proses ini tampak pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.8: Hasil Penilaian Praktisi (Guru Bahasa Indonesia)  
terhadap Model RPP Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  
bagi Siswa SMP 
 
No. Penilai Skor 
Penilaian 
Keterangan 
1. Guru 1 3.31 Layak 
2. Guru 2 3.25 Layak 
3. Guru 3 3.93 Layak 
4. Guru 4 3.75 Layak 
5. Guru 5 3.41 Layak 
Rerata 3.53 Layak 
 
Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesia) terhadap model RPP menulis 
berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan 
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah 
memperbaiki model RPP yang dikembangkan. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan 




5. Model Bahan Ajar Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses 
Produk pengembangan ini berupa model Bahan Ajar Membaca Berdasarkan 
Pendekatan Proses bagi Siswa SMP, yang berupa Lembar Kerja Siswa. Model bahan ajar 
membaca berdasarkan pendekatan proses ini terdiri dari (1) membaca teks hasil observasi, 
(2) membaca teks tanggapan deskruptif, (3) membaca teks eksplanasi, (4) membaca teks 
eksposisi, dan (5) membaca cerita pendek. Setiap unit model bahan ajar membaca ini 
terdiri dari lima subbab, yakni pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan 
memperluas pemahaman.  
Data numerik hasil uji ahli terhadap model bahan ajar membaca berdasarkan 
pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 3.44. Secara 
lengkap rerata skor hasil uji ahli model buku ajar membaca berdasarkan pendekatan proses 
ini seperti tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.9: Hasil Penilaian Ahli terhadap Model Bahan Ajar Membaca  
      Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP 
 
No. Aspek Skor Penilaian Rerata 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
1. Kelayakan 
Isi 
3.00 3.57 3.11 3.22 
2. Kelayakan 
Penyajian 
3.07 3.66 3.46 3.39 
3. Kelayakan 
Bahasa 
3.83 3.81 3.50 3.71 
Rerata 3.30 3.68 3.35 3.44 
 
Saran atau komentar ahli terhadap model bahan ajar membaca berdasarkan 
pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan 
penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penambahan ilustrasi. Berdasarkan saran 
tersebut, peneliti telah memperbaiki model buku ajar. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan 
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ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) 
penambahan ilustrasi. 
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model bahan ajar membaca 
berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 
3.53. Secara lengkap rerata skor hasil uji praktisi terhadap model bahan ajar membaca 
berdasarkan pendekatan proses ini seperti tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.10: Hasil Penilaian Guru terhadap Model Bahan Ajar Membaca  
      Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP 
 
No. Aspek Skor Penilaian Rerata 
Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5 
1.  Kelayakan 
Isi 
3.22 3.33 4 3.55 3.20 3.46 
2.  Kelayakan 
Penyajian 
3.61 3.07 4. 3.92 3.30 3.58 
3.  Kelayakan 
Bahasa 
3.66 3.00 4 3.83 3.30 3.55 
Rerata 3.49 3.13 4 3.76 3.26 3.53 
 
Saran atau komentar dari praktisi (guru) terhadap model bahan ajar membaca 
berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan 
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdasarkan saran atau komentar tersebut, 
peneliti telah memperbaiki model buku ajar. Adapaun perbaikan yang dilakukan mencakup 
(a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa 
kata. 
 
6. Model Bahan Ajar Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses 
Produk pengembangan ini berupa model Bahan Ajar Menulis Berdasarkan 
Pendekatan Proses bagi Siswa SMP, yang berupa Lembar Kerja Siswa. Model bahan ajar 
membaca berdasarkan pendekatan proses ini terdiri dari (1) menulis teks hasil observasi, 
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(2) menulis teks tanggapan deskruptif, (3) menulis teks eksplanasi, (4) menulis teks 
eksposisi, dan (5) menulis cerita pendek. Setiap unit model bahan ajar menulis ini terdiri 
dari lima subbab, yakni pra menulis, menulis daraf, merevisi, menyunting, dan 
mempublikasi.  
Data numerik hasil uji ahli terhadap model bahan ajar menulis berdasarkan 
pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 3.47. Secara 
lengkap rerata skor hasil uji ahli model buku ajar menulis berdasarkan pendekatan proses 
ini seperti tampak pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.11: Hasil Penilaian Ahli terhadap Model Bahan Ajar Menulis 
      Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP 
 
No. Aspek Skor Penilaian Rerata 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
1. Kelayakan 
Isi 
3.33 3.57 3.11 3.33 
2. Kelayakan 
Penyajian 
3.00 3.66 3.33 3.33 
3. Kelayakan 
Bahasa 
3.83 3.80 3.66 3.76 
Rerata 3.38 3.51 3.36 3.47 
 
Saran atau komentar ahli terhadap model bahan ajar menulis berdasarkan 
pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan 
penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penambahan ilustrasi. Berdasarkan saran 
tersebut, peneliti telah memperbaiki model buku ajar. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan 
ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) 
penambahan ilustrasi.  
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model bahan ajar menulis 
berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adalah 
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3.55. Secara lengkap rerata skor hasil uji praktisi terhadap model bahan ajar menulis 
berdasarkan pendekatan proses ini seperti tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 5.12: Hasil Penilaian Guru terhadap Model Bahan Ajar Menulis  
      Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP 
 
No. Aspek Skor Penilaian Rerata 
Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5 
1. Kelayakan 
Isi 
3.44 3.77 4.00 3.33 3.30 3.56 
2. Kelayakan 
Penyajian 
3.66 3.16 4.00 3.08 3.30 3.44 
   3. Kelayakan 
Bahasa 
4.00 3.16 4.00 3.83 3.30 3.65 
Rerata 3.70 3.36 4.00 3.41 3.30 3.55 
 
Saran atau komentar dari praktisi (guru) terhadap model bahan ajar menulis 
berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan 
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdasarkan saran atau komentar tersebut, 
peneliti telah memperbaiki model buku ajar. Adapaun perbaikan yang dilakukan mencakup 
(a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa 
kata. 
Secara keseluruhan, data numerik hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) terhadap 
model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi 
siswa SMP seperti dipaparkan di atas, dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 5.13: Rangkuman Hasil Penilaian Ahli dan Guru terhadap Model Perangkat 
Pembelajaran Membaca dan Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  




Silabus RPP Bahan Ajar 
Mbc Mnls Mbc Mnls Membaca Menulis 
Isi Sajian Bahasa Isi Sajian Bahasa 
1. Ahli 3.58 3.59 3.45 3.41 3.22 3.59 3.71 3.33 3.33 3.76 






Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model silabus yang 
dikembangkan masuk ke dalam kategori layak atau baik. Rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh dari penilaian ahli terhadap model silabus pembelajaran membaca adalah 3.58; 
sedangkan terhadap silabus pembelajaran menulis adalah 3.59. Rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh dari penialaian praktisi (guru) terhadap model silabus pembelajaran membaca 
adalah 3.57; sedangkan terhadap silabus pembelajaran menulis adalah 3.50. 
Hasil penilaian yang diberikan oleh pakar menunjukkan bahwa model silabus yang 
dikembangkan dipandang dari segi konseptual dapat dipertanggungjawabkan. Para ahli 
memberi skor rata-rata 3.585 (skor 3 = layak; skor 4= sangat layak). Hal ini berarti 
menurut ahli, silabus yang dikembangkan sudah tergolong layak. Hal ini merupakan salah 
satu persyaratan untuk suatu silabus yang harus dipenuhi sehingga dapat dipergunakan 
untuk keperluan pembelajaran di kelas. 
Hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi, yakni guru, menunjukkan bahwa 
silabus yang dikembangkan dipandang dari segi kelayakan dapat dipertanggung jawabkan. 
Para guru memberi skor rata-rata 3.35 (skor 3 = layak; skor 4= sangat layak). Hal ini 
berarti menurut para guru, model silabus yang dikembangkan sudah tergolong sangat 
layak. Hal ini berarti bahwa silabus tersebut sudah layak  dipergunakan untuk keperluan 
pembelajaran membaca di kelas. 
Silabus pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan didasarkan atas  
konsep pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan oleh Tomkins & 
Hoskisson (1995) dan Tomkins (2010). Hal itu terutama tampak pada langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran. Langkah pembelajaran membaca berdasarkan proses itu mencakup 
pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan memperluas pemahaman. 
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Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran menukis mencakup pramenulis, menulis 
draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dalam silabus 
tersebut juga menunjukkan adanya partisipasi, kerja kolaboratif, dan keaktifan siswa di 
dalam kelas. Partisipasi individu siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
pendapat Piaget (1950) yang menekankan keaktifan individu dalam membentuk 
pengetahuan sehingga ia menemukan makna belajar. Kerja kolaboratif siswa dalam 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendapat Vygotksy (1978) tentang pentingnya peran 
guru dan teman lain dalam belajar. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran yang 
dikembangkan dalam silabus sesuai dengan pandangan von Glasersfeld (1995; 2008) yang 
menekankan bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa hendaknya aktif belajar untuk 
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar sendiri. Di sisi lain, kegiatan 
kolaboratif dan reflektif yang terdapat dalam silabus pembelajaran tersebut juga 
menunjukkan adanya rasa tanggung jawab siswa terhadap kegiatan pembelajaran seperti 
yang disarankan oleh Conzemius & O’Neil (2001). Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dalam silabus 
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses genre ini sesuai dengan pandangan 
konstruktivistik. 
Komponen-komponen silabus pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan 
proses genre dikembangkan mengacu pada panduan silabus yang ditentukan oleh BSNP 
(2006). Komponen-komponen silabus yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 





Komponen yang dikembangkan dalam silabus pembelajaran menulis ini sesuai 
dengan pendapat Dubin & Olshtain (1986:28), bahwa komponen-komponen dalam silabus 
minimal berisi (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) alokasi waktu yang 
diperlukan, (4) pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran, dan (5) evaluasi 
pembelajaran. Model pengembangan silabus yang didasarkan atas pendekatan proses genre 
tersebut juga sesuai dengan pandangan Richard & Renandya (2002), bahwa silabus 
pembelajaran bahasa yang disusun seorang guru mencerminkan pandangan guru tentang 
bahasa dan belajar bahasa. Silabus yang dikembangkan tersebut juga lengkap dan 
terperinci sesuai dengan saran Reid (1993:79), bahwa silabus yang disusun dengan 
terperinci membantu guru untuk memahami tujuan pembelajaran dengan lebih jelas dan 
mengarahkan kegiatan pembelajaran. Selain itu, silabus yang dikembangkan efisien dan 
eksplisit sesuatu dengan saran Yalden (1987:85-87) agar silabus disusun dengan efisien 
dan eksplisit. 
Silabus yang dikembangkan memiliki kriteria silabus yang baik sesuai dengan 
pendapat Harmer (1991: 295-296), yakni (1) mudah dipelajari, (2) lengkap, dan  (3) 
berguna. Selain itu,  silabus yang dikembangkan memiliki kriteria silabus yang baik sesuai 
dengan pendapat Ur (2009:177), bahwa  karakteristik silabus yang baik adalah (1) terdiri 
dari seperangkat data yang lengkap, (2) disusun berurutan, (3) memiliki tujuan yang jelas, 
(4) merupakan dokumen publik, (5) menunjukkan alokasi waktu dan jadwal, (6) 
menunjukkan pendekatan atau metode pembelajarn yang jelas, dan (7) mengandung materi 
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, dengan melihat fungsi-fungsi tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa model silabus pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan 
pendekatan proses ini dapat digunakan sebagai salah saltu alternatif model pengembangan 
silabus di sekolah.  
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Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model RPP yang 
dikembangkan masuk ke dalam kategori layak atau baik. Rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh dari penilaian ahli terhadap model RPP pembelajaran membaca adalah 3.45; 
sedangkan terhadap RPP pembelajaran menulis adalah 3.41. Rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh dari penialaian praktisi (guru) terhadap model RPP pembelajaran membaca 
adalah 3.47; sedangkan terhadap RPP pembelajaran menulis adalah 3.53. 
Hasil penilaian yang diberikan oleh pakar menunjukkan bahwa model RPP yang 
dikembangkan dipandang dari segi konseptual dapat dipertanggung jawabkan. Para ahli 
memberi skor rata-rata 3.43 (skor 3 = layak; skor 4= sangat layak). Hal ini berarti menurut 
ahli, RPP yang dikembangkan sudah tergolong layak. Hal ini merupakan salah satu 
persyaratan untuk suatu RPP yang harus dipenuhi sehingga dapat dipergunakan untuk 
keperluan pembelajaran di kelas. 
Hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi, yakni guru, menunjukkan bahwa RPP 
yang dikembangkan dipandang dari segi kelayakan dapat dipertanggungjawabkan. Para 
guru memberi skor rata-rata 3.50 (skor 3 = layak; skor 4= sangat layak). Hal ini berarti 
menurut para guru, model RPP yang dikembangkan sudah tergolong sangat layak. Hal ini 
berarti bahwa RPP tersebut sudah layak  dipergunakan untuk keperluan pembelajaran 
membaca di kelas. 
RPP pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan didasarkan atas  
konsep pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan oleh Tomkins & 
Hoskisson (1995) dan Tomkins (2010). Hal itu terutama tampak pada langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran. Langkah pembelajaran membaca berdasarkan proses itu mencakup 
pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan memperluas pemahaman. 
Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran menukis mencakup pramenulis, menulis 
draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi. 
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dalam RPP tersebut 
juga menunjukkan adanya partisipasi, kerja kolaboratif, dan keaktifan siswa di dalam 
kelas. Partisipasi individu siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendapat 
Piaget (1950) yang menekankan keaktifan individu dalam membentuk pengetahuan 
sehingga ia menemukan makna belajar. Kerja kolaboratif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran sesuatu dengan pendapat Vygotksy (1978) tentang pentingnya peran guru 
dan teman lain dalam belajar. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran yang 
dikembangkan dalam silabus sesuai dengan pandangan von Glasersfeld (1995; 2008), 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa hendaknya aktif belajar untuk mengkonstruksi 
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar sendiri. Selain itu, kegiatan kolaboratif dan 
reflektif juga merupakan perwujudan keikutsertaan siswa untuk memiliki rasa tanggung 
jawab dalam kegiatan pembelajaran seperti yang disarankan oleh Conzemius & O’Neil 
(2001). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang dikembangkan dalam RPP membaca dan menulis berdasarkan 
pendekatan proses ini sesuai dengan pandangan konstruktivistik. 
Komponen RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai dengan yang 
disarankan oleh BSNP (2006). Selain itu, komponen-komponen itu memenuhi syarat 
komponen RPP yang disarankan oleh  Harmer (1991), Hyland (2007), dan Fleming & 
Stevens (2010). Menurut Harmer (1991:313), komponen yang harus ada di dalam RPP 
adalah (1) deskripsi kelas dan alokasi waktu, (2) tujuan pembelajaran, (3) kegiatan, (4) 
prosedur dan pengaturan waktu, serta (5) kelengkapan lain yang diperlukan. Menurut 
Hyland (2007:80), komponen  RPP minimal mencakup (1) tujuan pembelajaran, (2) uraian 
pembelajaran terdahulu, (3) uraian materi, (4) kelengkapan lain seperti tugas-tugas yang 
harus dikumpulkan, (5) urutan kegiatan pembelajaran, dan (6) tugas-tugas tambahan jika 
diperlukan.  Menurut Fleming & Stevens (2010:119), komponen yang harus ada dalam 
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RPP mencakup (1) informasi tentang kelas, waktu, tanggal, dan lainnya, (2) tujuan 
pembelajaran, (3) sumber bahan, (4) pertimbangan khusus, (5) kegiatan awal, (6) kegiatan 
pengembangan, (7) kesimpulan, dan (8) evaluasi. 
RPP merupakan suatu perencanaan jangka pendek yang mengatur kegiatan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta penilaian hasil belajar suatu kompetensi pada 
mata pelajaran tertentu. RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2008:167). Sehubungan dengan itu, 
sebagai pedoman guru dalam kegiatan pembelajaran, fungsi model RPP menulis 
berdasarkan pendekatan proses genre ini adalah: 
a. memberikan gambaran tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran; 
b. memberikan gambaran tentang materi pelajaran yang digunakan untuk 
mengembangkan kompetensi menulis siswa; 
c. memberikan arah kegiatan dan pengalaman belajar siswa melalui langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang mencakup (1) mengenal teks, (2) memahami bahasa 
atau kaidah tulisan, (3) berlatih menganalisis isi teks, (4) merefleksi, (5) 
mengembangkan bahan, (6) menyusun kerangka tulisan, (7) menulis draf, dan (8) 
merevisi;   
d. memberi panduan untuk memilih dan menggunakan media dan sumber belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan; dan 
e. memberikan panduan untuk melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran,   
RPP yang dikembangkan memiliki fungsi yang efektif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Farrel (2002:31) yang menyatakan bahwa RPP berfungsi (1) membantu guru 
untuk memikirkan isi, materi, urutan, waktu, dan kegiatan pembelajaran, (2) menjadi 
pedoman dalam situasi kelas yang kadang-kadang tidak dapat diprediksi, (3) merupakan 
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daftar tentang materi yang telah diajarkan, dan (4) membantu guru pengganti jika guru 
yang seharusnya mengajar tidak dapat hadir. Selain itu, RPP yang disusun juga sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Woodward (2009: 181),  bahwa guru harus 
menyusun RPP karena (1) penyiapan kegiatan pembelajaran membuat guru lebih percaya 
diri, (2) RPP dapat mengarahkan siswa untuk mengetahui tujuan pembelajaran, (3) RPP 
yang dibuat membantu guru untuk memahami apa yang dibutuhkan, (4) RPP 
mengingatkan guru untuk menyiapkan materi, mengatur waktu, dan merencanakan 
kegiatan. Oleh karena itu, dengan melihat fungsi-fungsi dan pandangan tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa secara potensial, model RPP membaca dan menulis berdasarkan 
pendekatan proses ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pengembangan 
RPP di sekolah. Pada hakikatnya, semua guru Bahasa Indonesia di SMP, dapat 
menerapkan model ini. 
Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model bahan ajar yang 
dikembangkan masuk ke dalam kategori layak atau baik. Rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh dari penilaian ahli terhadap model bahan ajar membaca adalah 3.50. Rata-rata 
keseluruhan yang diperoleh dari penilaian ahli terhadap model bahan ajar menulis adalah 
3.47. Rata-rata keseluruhan yang diperoleh dari penialaian praktisi (guru) terhadap model 
bahan ajar membaca adalah 3.53, sedangkan terhadap model bahan ajar menulis adalah 
3.54.   
Hasil penilaian yang diberikan oleh pakar menunjukkan bahwa model bahan ajar 
yang dikembangkan dipandang dari segi konseptual dapat dipertanggung jawabkan. Para 
ahli memberi skor rata-rata 3.48 (skor 3 = layak; skor 4= sangat layak). Hal ini berarti 
menurut ahli, model buku ajar yang dikembangkan sudah tergolong layak. Hal ini 
merupakan salah satu persyaratan untuk suatu buku ajar yang harus dipenuhi sehingga 
dapat dipergunakan untuk keperluan pembelajaran di kelas. 
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Hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi, yakni guru, menunjukkan bahwa 
model buku ajar yang dikembangkan dipandang dari segi kelayakan dapat dipertanggung 
jawabkan. Para guru memberi skor rata-rata 3.53 (skor 3 = layak; skor 4= sangat layak). 
Hal ini berarti menurut para guru, model buku ajar yang dikembangkan sudah tergolong 
sangat layak. Hal ini berarti bahwa buku tersebut sudah layak  dipergunakan untuk 
keperluan pembelajaran membaca di kelas. 
Seperti sudah diungkapkan sebelumnya, bahan ajar membaca dan menulis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan atas pendekatan tertentu dalam 
pembelajaran membaca, yakni pendekatan proses. Pendekatan ini dikembangkan oleh 
Tomkins & Hoskisson (1995) dan Tomkins (2010). Dengan demikian, bahan ajar yang 
dikembangkan dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat metodologis dalam 
penyusunan bahan ajar sebagaimana dinyatakan oleh Sumardi (2000). 
Isi pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan dalam model bahan 
ajar mencakup paparan teori, contoh teks, materi latihan, dan materi penugasan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Tomkins & Hoskisson (1995: 42), bahwa dalam  pembelajaran 
bahasa, buku pelajaran merupakan suatu sarana untuk pembelajaran prosedur, konsep, 
strategi, dan praktik berbahasa.  
Dalam model bahan ajar yang dikembangkan ini juga memuat berbagai contoh teks 
yang dikaji siswa. Contoh teks ini disajikan sebagai bahan kegiatan membaca siswa. Oleh 
karena itu, contoh teks yang dipilih adalah teks yang otentik. Hal ini sesuai dengan 
pandangan Crawford (2002:44-47), bahwa dalam menyusun bahan ajar pembelajaran 
bahasa harus diperhatikan keotentikan contoh teks yang disajikan. 
Kegiatan penugasan, berupa perintah agar siswa melakukan suatu kegiatan dalam 
rangka mendapatkan pengalaman untuk melakukan kegiatan berbahasa, juga disajikan 
dalam bahan ajar yang dikembangkan. Penugasan merupakan aspek penting dalam 
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pengembangan materi pembelajaran bahasa. Hal ini sesuai dengan pandangan Tomkins & 
Hoskisson (1995: 42), bahwa dalam buku pelajaran disajikan konsep, contoh, dan kegiatan 
latihan berbahasa. Menurut Ur (2009), penugasan itu hendaknya disampaikan dengan jelas 
agar dapat dipahami sendiri oleh siswa. 
Aspek penyajian materi pembelajaran yang tertuang dalam bahan ajar yang 
dikembangkan mencakup adanya kejelasan tujuan pembelajaran, penahapan pembelajaran, 
kemudahan bahan untuk dipahami, dan keaktifan siswa. Tujuan pembelajaran merupakan 
target pencapaian kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, dalam 
tujuan pembelajaran ini dideskripsikan kompetensi dasar dan indikator yang terdapat pada 
setiap awal unit kegiatan pembelajaran seperti contoh berikut ini. 
Penahapan pembelajaran merupakan urutan kegiatan pembelajaran yang  diikuti 
oleh siswa ketika menggunakan materi sebagai sumber ajar. Oleh karena itu, penahapan 
materi yang dikembangkan dalam model bahan ajar membaca berdasarkan pendekatan 
proses mencakup pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan memperluas 
pemahaman; sedangngkan bahan ajar menulisnya mencakup pramenulis, menulis draf, 
merevisi, menyunting, dan mempublikasi. Tahapan penyajian materi pembelajaran 
membaca dan menulis ini sesuai dengan pendapat Tomkins & Hoskisson (1995) dan 
Tomkins (2010). 
Materi pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan juga mengandung 
aspek keaktifan siswa. Hal ini ditandai oleh penyajian petunjuk dan perintah yang harus 
dilakukan oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. Petunjuk ini disusun dengan 
bahasa yang komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan saran Ur 
(2009:193), antara lain, agar instruksi dalam materi pembelajaran ditulis dengan singkat 
dan jelas. Keaktifan siswa akan tampak ketika ia mengikuti lima tahapan kegiatan yang 
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harus diikuti ketika menggunakan materi pembelajaran membaca dan menulis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. 
Dalam pengembangan model bahan ajar membaca ini, bahasa digunakan untuk 
menjelaskan petunjuk, memaparkan teori, dan menyatakan tugas atau latihan. Oleh karena 
itu, dalam pengembangan materi bahan ajar ini digunakan kalimat yang singkat dan jelas 
sehingga mencapai tingkat keterbacaan yang sesuai dengan perkembangan siswa. 
Aspek kegrafikaan model buku ajar yang dikembangkan mencakup (a) ukuran 
buku, (b) tata letak, tipografi, dan ilustrasi sampul, dan (c) tata letak, tipografi, dan ilustrasi 
isi. Ukuran buku meliputi tinggi 29 cm dan lebar 20,5 cm atau A4. Ukuran ini sesuai 
dengan standar ISO dan standar fisik penulisan buku pelajaran (Gardjito, 2005). 
Tata letak isi menunjukkan penempatan tata letak yang konsisten antara unit 
pelajaran yang satu dengan yang lain. Setiap unit materi pelajaran dijabarkan dengan pola: 
(1) judul unit pembelajaran, (2) indikator, (3) pramembaca, (4) membaca, (5) merespon, 
(6) menggali teks, dan (7) memperluas pemahaman. Selain itu, penempatan bab, subbab, 
dan nomor halaman juga dilakukan secara konsisten. Penempatan bidang cetak, marjin, 
dan spasi juga dilakukan secara konsisten. Pengaturan tata letak isi materi pembelajaran 
menulis tersebut sesuai dengan standar fisik penulisan buku pelajaran (Gardjito, 2005). 
Tipografi isi penulisan materi pembelajaran menunjukkan penggunaan huruf yang 
tidak terlalu banyak, yakni hanya dua jenis huruf (huruf Palatino Linotyp dan Arial). 
Selain itu, juga tidak digunakan jenis huruf hias dan jenis huruf yang berlebihan. 
Penggunaan tipografi isi materi pembelajaran ini sesuai dengan standar fisik penulisan 
buku pelajaran (Gardjito, 2005).  
Ilustrasi isi materi pembelajaran menujukkan penggunaan gambar atau foto otentik 
yang disesuaikan dengan isi materi. Penggunaan ilustrasi yang berupa gambar atau foto 
otentik itu dimaksudkan agar menimbulkan daya tarik dan memudahkan siswa untuk 
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memahami isi materi pembelajaran. Penggunaan ilustrasi isi materi pembelajaran ini sesuai 







A. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pada tahun pertama penelitian ini telah berhasil mengembangkan model perangkat 
pembelajaran membaca dan menulis  berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP yang 
telah dinyatakan layak dalam uji produk, namun belum dilakukan uji coba lapangan untuk 
mengetahui keefektifannya. Dengan demikian, tujuan penelitian tahun kedua adalah 
menguji hipotesis tentang efektivitas model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah 
(1) untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca dan menulis 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
perangkat pembelajaran membaca dan menulis  berdasarkan pendekatan proses dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran membaca tanpa menggunakan model perangkat 
pembelajaran membaca dan menulis  berdasarkan pendekatan proses, dan (2) untuk 
membuktikan keefektifan model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  
berdasarkan pendekatan proses terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis 
siswa SMP. 
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari aspek teoritis dan praktis. Secara teoritis, 
diharapkan hasil penelitian ini dapat membuktikan keefektifan pendekatan proses dalam 
pembelajaran membaca dan menulis melalui penggunaan perangkat pembelajaran yang 
telah dikembangkan. Sementara itu, secara praktis diharapkan hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai alternatif model pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca dan 
menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang tepat, efektif, dan efisian. 
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Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan belajar 
membaca dan menulis yang tepat, efektif, dan efisien.   
 
B. Pentingnya Penelitian 
 Hasil penelitian ini berupa model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP yang telah diuji lapangan sehingga 
diketahui keefektifannya. Sehubungan dengan itu, ada beberapa pihak terkait yang 
dilibatkan dalam pengembangan produk dan pengguna produk yang dihasilkan, yakni guru 
dan siswa,  penulis buku pelajaran, dan penyusun kurikulum. 
Buku-buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa SMP yang selama ini sudah 
beredar, sekalipun sudah didasarkan atas KTSP dan bahkan didasarkan atas Kurikulum 
2013, sejauh pengamatan peneliti belum ada yang disusun berdasarkan pendekatan proses 
khususnya dalam pengembangan materi membaca dan menulis. Secara umum, buku-buku 
tersebut belum memberikan arahan yang baik bagi guru khususnya dalam rangka 
pengembangan pembelajaran membaca dan menulis yang tepat. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi (1) guru dan siswa sebagai salah 
satu alternatif model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  di SMP, (2) para 
penulis buku pelajaran sebagai bahan dalam pengembangan materi pembelajaran membaca 
dan menulis, dan (3) penyusun kurikulum sebagai bahan informasi dalam pengembangan 





C. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random dengan notasional 
sebagai berikut. 
Kelompok Pretest Perlakukan Posttest 
Ekeperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Keterangan: 
O1 : Pretes kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen 
O2 : Postes kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen 
O3 : Pretes kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol 
O4 : Postes kemampuan membaca pemhaman kelompok kontrol 
X  : Perlakuan (penggunaan model perangkat pembelajaran membaca dan menulis   
       berdasarkan pendekatan proses) 
 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Depok 
Kabupaten Sleman. Subjek uji coba akan dipilih dan ditentukan dengan 
mempertimbangkan karakteristik keseluruhan subjek penelitian. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  tes. Tes 
yang dimaksud adalah tes kemampuan membaca pemahaman. Sebelum digunakan 
instrumen tes tersebut akan diujicoba dan dicari validitas dan relibilitasnya. Uji validitas 
dihitung dengan korelasi (r) product moment dari Pearson yang dibantu program SPSS, 
sedangkan, untuk mencari koefisien reliabilitasnya dihitung berdasarkan rumus Alpha 




4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik uji t dengan bantuan 
program SPSS untuk menguji hipotesis adanya perbedaan kemampuan membaca 
pemahaman yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran membaca dengan 
menggunakan model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  berdasarkan 
pendekatan proses dan siswa yang mengikuti pembelajaran membaca tanpa menggunakan 
model perangkat pembelajaran membaca dan menulis  berdasarkan pendekatan proses dan 
uji Sheffe untuk menguji hipotesis bahwa model perangkat pembelajaran membaca dan 
menulis  berdasarkan pendekatan proses efektif terhadap peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Sebelum dilakukan uji analisis statistik, terlebih dahulu data 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi pada bab-bab sebelumnya, dari seluruh kegiatan penelitian 
pengembangan ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pengembangan model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis 
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP ini sudah berhasil diselesaikan. 
Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari (a) silabus pembelajaran 
membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (b) silabus 
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (c) RPP 
membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (d) RPP menulis 
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (e) bahan ajar membaca 
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, dan (f) bahan ajar menulis 
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP.   
2. Hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia dan uji praktisi (guru) menunjukkan 
bahwa model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan 
pendekatan proses bagi siswa SMP yang dikembangkan termasuk ke dalam 
kategori layak atau baik karena memperoleh rerata skor penilaian lebih dari 3 dari 
uji ahli dan uji guru.   
 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Dilakukan kegiatan penelitian tahun kedua yang ditujukan untuk mengetahui 
keefektifan model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis Berdasarkan 
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Pendekatan Proses bagi Siswa SMP yang telah dikembangkan. Jenis penelitian 
yang tepat untuk membuktikan kefeektifan produk itu adalah penelitian 
eksperimen. 
2. Dilakukan sosialisasi produk kepada pengguna yang lebih luas. Secara konseptual, 
prodik model buku yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah memenuhi 
syarat. Oleh katena itu, produk itu hendaknya dimanfaatkan oleh guru dan siswa 
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran memabaca di sekolah, khususnya 






Anonim. 2013. Kemampuan Membaca Siswa Masih Rendah, Repiblika, halaman 5, 13 
November 2013. 
  
Depdiknas. 2006. Panduan Penyusunan Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
SMP/MTs. Jakarta: BSNP, Depdiknas. 
 
Depdiknas. 2006. Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia SMP/MTs. Jakarta: BSNP, Depdiknas. 
Dubin, F., and Olshtain, E. 1986. Course Design: Developing Program and Material for 
Language Learning. Cambridge: Cambridge University Press. 
 
Conzemius, A., & O’Neill, J. 2001. Building Shared Responsibility for Students Learning. 
Aleandra, VA: Association for Supervision and Curriculum Development. 
 
Crawford. J.  2002. The Role A Material in Language Classroom. Dalam Richard, J.C, & 
Renandya, W.A. (Eds.). Methodology in Language Teaching: An Anthology of 
Current Practice (Hlm. 84-87. Cambridge: Cambridge University Press. 
 
Elly, W. B. 1992. How in the World Do Students Read, IEA Study of Reading Literacy. 
Hamburg: The International Association for the Evaluation of Education 
Achivement.  
 
Farrel, Th. S. C. 2002. Lesson Planning. Dalam Richard, J.C, & Renandya, W.A. (Eds.). 
Methodology in Language Teaching: An Anthology of Current Practice (hlm. 30-
39. Cambridge: Cambridge University Press. 
 
Fleming, M., & Stevens, D. 2010. English Teaching in Secondary School. London: 
Routledge. 
 
Fathurrofiq. 2008. Sampah, Inspirasi Pembelajaran Menulis. Indo Pos, 18 Januari 2008, 
hlm. 8. 
 
Finney, D. 2002. The ELT Curriculum: A Flexible Model for Changing a World. Dalam 
Richard, J.C, & Renandya, W.A. (Eds.). Methodology in Language Teaching: An 
Anthology of Current Practice (hlm. 69-79). Cambridge: Cambridge University 
Press.  
 
Gardjito. 2005. Pedoman Standarisasi Fisik Buku Pelajaran. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Graves, D.H. 1983. Writing: Teachers and Children at Work. Portsmouth, NH: 
Heinemann.  
 
Harmer, J. 1991. The Practice of English Language Teaching. Harlow, UK: Longman. 
 
Hyland, K. 2007. Second Language Writing. 4th Printing. Cambridge: Cambridge 




Mullis, I.V.S., Martin, M.O., Foy, P., & Drucker, K.T. 2012. PIRLS 2011 International 
Result ini Reading. Chelstnut Hill, MA: Boston College. 
 
Mulyasa, H. E. 2008. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Nation, I.S.P., & Macalister, J. 2010. Language Curriculum Design. New York. 
Routlegde. 
 
Nunan, D. 1999. Second Language teaching and Learning. Boston: Heinle & Heinle 
Publishers. 
 
Piaget, J. 1950. The Psychology of Inteliigence. London: Routlegde and Keagen Paul. 
 
Reid, J. M. 1993. Teaching ESL Writing. New York: Prentice Hall Regents. 
  
Richard, J.C, & Renandya, W.A. (Eds.). 2002. Methodology in Language Teaching: An 
Anthology of Current Practice. Cambridge: Cambridge University Press. 
 
Robinson, P. 2009. Syllabus Design. Dalam Long & Doughty (Eds.) The Handbook of 
Language Teaching (hlm. 294-310). Malden, MA: Blackwell Publishing. 
 
Sibarani, B. 2007. Penerapan Proses Kognitif dan Terapi Cognitive Blocking dalam 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Menulis. Diksi, Volume 14, Nomor 2, Juli 
2007. 
 
Soedarso. 2004. Speed Reading: Sistem Membaca Cepat dan Efektif. Cetakan ke-11. 
Jakarta: Gramedia. 
 
Sumardi. 2000. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SD sebagai Sarana Pengembangan 
Kepribadian, Penalaran, Kreativitas, dan Keterampilan Berkomunikasi Anak. 
Jakarta: Grasindo. 
 
Suparno & Yunus, M. 2003. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Universitas Terbuka. 
 
Supriyoko. 2004. Kebangkitan Pendidikan Kita. Kedaulatan Rakyat, 26 Mei 2004, hlm. 
12. 
 
Syamsi, K. 2000a. “Peningkatan Keterampilan Siswa Sekolah Dasar dalam Menulis 
(Penelitian Tindakan)”, dalam Jurnal Kependidikan (Terakreditasi), No. 2, Th. 
XXX, 2000. 
 
Syamsi, K. 2000b. “Peningkatan Keterampilan Siswa Sekolah Dasar dalam Membaca 
(Penelitian Tindakan)”, dalam  Cakrawala Pendidikan (Terakreditasi), November 
2000, Th. XIX, No 4.  
 
Syamsi, K., & Kusmiatun, A. 2005. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa dengan 




Tomkins, G.E. & Hoskisson, K. 1995. Language Arts: Content and Teaching Strategies. 
Englewood Cliffs, New Jersey: Merrill.  
 
Tomkins, G.E. 2010. Literacy in the 21
st
 Century A Balanced Approach. Fifth Edition. 
Boston: Allyn & Bacon. 
 
Tomlinson, B. 1998. Material Development in Language Teaching. Cambridge: 
Cambridge University Press. 
 
Ur, P. 2009. A Course in Language Teaching: Practice and Theory. 17 Printing. 
Cambridge: Cambridge University Press.  
 
Vygotsky, L. S. 1978. Mind in Society. Cambridge: Harvard University Press. 
 
Willis, J. 1995. A Recursive, Reflective Instructional Design Model Based on 
Constructivist-Interpretative Theory. Educational Technology, 1995, 35, (6), pp 5-
23.   
 
Woodward. T. 2009. Planning Lesson and Course. 11
th
 printing. Cambridge: Cambridge 
University Press. 
 
Yalden, J. 1987. Principles of Course Design for Language Teaching. Cambridge: 









Lampiran 1 Instrumen 
 
   
INSTRUMEN PENILAIAN SILABUS PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
OLEH UJI AHLI DAN PRAKTISI 
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INSTRUMEN PENILAIAN SILABUS PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 




1. Cantumkan tanda centang (√) untuk menilai setiap komponen model itu pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia, 
dengan pedoman penilaian sebagai berikut: 
a. Skor 1 = tidak layak 
b. Skor 2 = agak layak 
c. Skor 3 = layak 
d. Skor 4 = sangat layak  
2. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model silabus itu dengan saran atau komentar umum untuk bahan perbaikan! 
 
 
No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
1. 
Identitas Pelajaran 
1. Menunjukkan ketepatan penulisan identitas: 
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester dan 
standar kompetensi sesuai dengan kurikulum 
     
  2. Menunjukkan kejelasan penulisan identitas: 
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester dan 
standar kompetensi sesuai dengan kurikulum 
     
2. Kompetensi Dasar 3. Menunjukkan ketepatan dalam memilih 
kompetensi dasar menulis sesuai dengan 
standar kompetensi dalam kurikulum 
     
  4. Menunjukkan kejelasan dalam memilih 
kompetensi dasar menulis sesuai dengan 
standar kompetensi dalam kurikulum 
     
3. Materi Pokok 5. Menunjukkan ketepatan dalam memilih materi 
pokok sesuai dengan kompetensi dasar 
     
  6. Menunjukkan kejelasan dalam memilih materi 
pokok sesuai dengan kompetensi dasar 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
4. Kegiatan 
Pembelajaran 
7. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
  8. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
  9. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
pendekatan proses dalam pembelajaran 
membaca atau menulis 
     
  10. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
pendekatan proses dalam pembelajaran 
membaca atau menulis 
     
  11. Menunjukkan penempatan siswa sebagai 
subjek kegiatan pembelajaran 
     
  12. Memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif 
dan berkelompok 
     
  13. Melibatkan interaksi aktif antara siswa dengan 
guru, teman, dan materi pembelajaran 
     
  14. Menempatkan guru sebagai fasilitator dan 
motivator kegiatan pembelajaran 
     
  15. Meminimalkan peran guru, memaksimalkan 
peran siswa 
     
5. Indikator 16. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
  17. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar yang operasional 
     
        
  18. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar yang dapat diukur 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
6. Penilaian 19. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan 
indikator dan kompetensi dasar 
     
  20. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan 
indikator dan kompetensi dasar 
     
7. Alokasi Waktu 21. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
alokasi waktu sesuai dengan kompetensi dasar 
     
  22. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
alokasi waktu sesuai dengan kompetensi dasar 
     
8. Sumber 23. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
sumber sesuai dengan kompetensi dasar dan 
materi pokok 
     
  24. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
sumber sesuai dengan kompetensi dasar dan 
materi pokok 
     
  25. Menunjukkan kesesuaian dalam menentukan 
sumber sesuai dengan lingkungan 

















INSTRUMEN PENILAIAN RPP MEMBACA 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
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INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBACA 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
BAGI SISWA SMP 
 
Petunjuk Penilaian 
3. Cantumkan tanda centang (√) untuk menilai setiap komponen model itu pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia, 
dengan pedoman penilaian sebagai berikut: 
e. Skor 1 = tidak layak 
f. Skor 2 = agak layak 
g. Skor 3 = layak 
h. Skor 4 = sangat layak  
4. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model RPP itu dengan saran atau komentar umum untuk bahan perbaikan! 
 
No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
1. 
Identitas Pelajaran 
1. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan 
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas, 
semester, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum 
     
  2. Menunjukkan kejelasan dalam penulisan 
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas, 
semester, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum 
     
  3. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator sesuai dengan kompetensi dasar 
     
  4. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
indikator sesuai dengan kompetensi dasar 
     
2. Tujuan 
Pembelajaran 
5. Menunjukkan ketepatan dalam memilih tujuan 
pembelajaran sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
     
  6. Menunjukkan kejelasan dalam memilih tujuan 
pembelajaran sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  7. Menunjukkan ketepatan dalam menulis tujuan 
pembelajaran yang operasional 
     
  8. Menunjukkan ketepatan dalam menulis tujuan 
pembelajaran yang dapat diukur 
     
3. Materi Pembelaran 9. Menunjukkan ketepatan dalam memilih materi 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran 
     
  10. Menunjukkan kejelasan dalam memilih materi 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran 
     
  11. Menyediakan materi pembelajaran menulis 
sesuai dengan pendekatan proses genre  
     
4. Metode 
Pembelajaran 
12. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
metode pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
     
  13. Menampakkan kesesuaian dalam menentukan 
metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
     
  14. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
metode pembelajaran yang memungkinkan 
siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
secara aktif, partisipatif, dan interaktif 
     
5. Kegiatan 
Pembelajaran 
      
 a. Kegiatan Awal 15. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan siswa 
dalam pembelajaran 
     
  16. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pendahuluan untuk meningkatkan 
motivasi dan semangat belajar siswa 
     
 b. Kegiatan Inti       
  Pramembaca 17. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan      
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
kegiatan pembelajaran tahap pramembaca 
sesuai dengan pendekatan proses 
  18. Menunjukkan kejelasan menentukan kegiatan 
pembelajaran tahap pramembaca sesuai dengan 
pendekatan proses 
     
  Membaca 19. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap membaca sesuai 
dengan pembelajaran pendekatan proses  
     
  20. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap membaca sesuai 
dengan pendekatan proses  
     
  Merespon 21. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan tahap merespon sesuai dengan 
pendekatan proses 
     
  22. Menentukan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap merespon sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Menggali Teks 23. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap menggali teks 
sesuai dengan  pendekatan proses 
     
  24. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap menggali teks 
sesuai dengan pendekatan proses  
     
  Memperluas 
Pemahaman 
25. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap memperluas 
pemayaman sesuai dengan pendekatan proses 
     
  26. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap memperluas 
pemahaman sesuai dengan pendekatan proses 
     
 c. Kegiatan 
Penutup 
27. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan penutup sehingga siswa dapat 
merefleksikan hasil belajar 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  28. Menunjukkan ketepatan dalam memberikan 
kegiatan lanjutan untuk menambah wawasan 
belajar siswa sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
     
6. Sumber Belajar 29. Menunjukkan ketepatan dalam memilih sumber 
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
  30. Menunjukkan kejelasan dalam memilih sumber 
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
7. Penilaian 31. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
     
  32. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 

















INSTRUMEN PENILAIAN RPP MENULIS 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
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INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
BAGI SISWA SMP 
 
Petunjuk Penilaian 
5. Cantumkan tanda centang (√) untuk menilai setiap komponen model itu pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia, 
dengan pedoman penilaian sebagai berikut: 
i. Skor 1 = tidak layak 
j. Skor 2 = agak layak 
k. Skor 3 = layak 
l. Skor 4 = sangat layak  
6. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model RPP itu dengan saran atau komentar umum untuk bahan perbaikan! 
 
No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
1. 
Identitas Pelajaran 
33. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan 
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas, 
semester, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum 
     
  34. Menunjukkan kejelasan dalam penulisan 
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas, 
semester, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum 
     
  35. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator sesuai dengan kompetensi dasar 
     
  36. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
indikator sesuai dengan kompetensi dasar 
     
2. Tujuan 
Pembelajaran 
37. Menunjukkan ketepatan dalam memilih tujuan 
pembelajaran sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
     
  38. Menunjukkan kejelasan dalam memilih tujuan 
pembelajaran sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  39. Menunjukkan ketepatan dalam menulis tujuan 
pembelajaran yang operasional 
     
  40. Menunjukkan ketepatan dalam menulis tujuan 
pembelajaran yang dapat diukur 
     
3. Materi Pembelaran 41. Menunjukkan ketepatan dalam memilih materi 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran 
     
  42. Menunjukkan kejelasan dalam memilih materi 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran 
     
  43. Menyediakan materi pembelajaran menulis 
sesuai dengan pendekatan proses genre  
     
4. Metode 
Pembelajaran 
44. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
metode pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
     
  45. Menampakkan kesesuaian dalam menentukan 
metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
     
  46. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
metode pembelajaran yang memungkinkan 
siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
secara aktif, partisipatif, dan interaktif 
     
5. Kegiatan 
Pembelajaran 
      
 d. Kegiatan Awal 47. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan siswa 
dalam pembelajaran 
     
  48. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pendahuluan untuk meningkatkan 
motivasi dan semangat belajar siswa 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
 e. Kegiatan Inti       
  Pramenulis 49. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap pramenulis sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  50. Menunjukkan kejelasan menentukan kegiatan 
pembelajaran tahap pramenulis sesuai dengan 
pendekatan proses 
     
  Menulis Draf 51. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap menulis draf 
sesuai dengan pembelajaran pendekatan proses  
     
  52. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap menulis draf 
sesuai dengan pendekatan proses  
     
  Merevisi 53. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan tahap merevisi sesuai dengan 
pendekatan proses 
     
  54. Menentukan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap merevisi sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Menyunting 55. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap menyunting sesuai 
dengan  pendekatan proses 
     
  56. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap menyunting sesuai 
dengan pendekatan proses  
     
  Mempublikasi 57. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap mempublikasi 
sesuai dengan pendekatan proses 
     
  58. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
kegiatan pembelajaran tahap mempublikasi 
sesuai dengan pendekatan proses 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
        
 f. Kegiatan 
Penutup 
59. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
kegiatan penutup sehingga siswa dapat 
merefleksikan hasil belajar 
     
  60. Menunjukkan ketepatan dalam memberikan 
kegiatan lanjutan untuk menambah wawasan 
belajar siswa sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
     
6. Sumber Belajar 61. Menunjukkan ketepatan dalam memilih sumber 
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
  62. Menunjukkan kejelasan dalam memilih sumber 
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
7. Penilaian 63. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
     
  64. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan 
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
















INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MEMBACA 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES BAGI SISWA SMP 
OLEH AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN DAN  
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MEMBACA 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
BAGI SISWA SMP 
 
Petunjuk Penilaian 
7. Cantumkan tanda centang (√) untuk menilai setiap komponen model buku ajar pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia, 
dengan pedoman penilaian sebagai berikut: 
m. Skor 1 = tidak layak 
n. Skor 2 = agak layak 
o. Skor 3 = layak 
p. Skor 4 = sangat layak  
8. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model materi pembelajaran ini dengan saran atau komentar umum untuk bahan 
perbaikan! 
 
No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
 KELAYAKAN 
ISI 





1. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan 
kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 
     
  2. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
  3. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar yang operasional dan 
dapat diukur 





4. Menunjukkan kelengkapan materi yang 
diwujudkan oleh adanya adanya wacana, 
pemahaman wacana, fakta kebahasaan atau 
kesastraan, dan aplikasi 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  5. Menunjukkan kedalaman materi yang 
dijelaskan oleh kesesuaian, kuantitas, dan 
kualitas wacana 
     
3. Keakuratan 
Materi 
6. Menunjukkan keakuratan dalam pemilihan 
wacana yang faktual 
     
  7. Menunjukkan keakuratan dalam penjelasan 
konsep dan teori sesuai dengan bidang 
keilmuan 
     
  8. Menunjukkan keakuratan dalam penyajian 
wacana sesuai dengan jenis tulisan 
     
  9. Menunjukkan keakuratan dalam pelatihan yang 
disajikan 
     
 KELAYAKAN 
PENYAJIAN 
      
4. Teknik Penyajian 10. Menunjukkan konsistensi sistematika penyajian 
materi 
     
  11. Menunjukkan keruntutan konsep dalam 
penyajiana uraian, latihan, dan contoh 
      
  12. Menunjukkan keseimbangan antarbagian sesuai 
dengan kebutuhan 
      
5. Penyajian 
Pembelajaran 
13. Menunjukkan keterpusatan pada peserta didik 
sebagai subjek pembelajaran 
     
  14. Menunjukkan penyajian materi yang 
mengembangkan motivasi belajar dan 
merangsang peserta didik berpikir kreatif 
     
  15. Menunjukkan penyajian yang merangsang daya 
imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik 
     
6. Kelengkapan 
Penyajian  
16. Menunjukkan kelengkapan penyajian materi 
mulai dari penulisan tujuan pembelajaran 
sampai dengan kegiatan evaluasi diri 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  Pramembaca 17. Menunjukkan ketepatan dalam  menjabarkan 
materi pembelajaran tahap pramembaca sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Membaca 18. Menunjukkan ketepatan dalam  menjabarkan 
materi pembelajaran tahap membaca sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Merespon 19. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkan 
materi pembelajaran tahap merespon sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Menggali teks 20. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkan 
materi pembelajaran tahap menggali teks sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Memperluas 
pemahaman 
21. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkan 
materi pembelajaran tahap memperluas 
pemahaman sesuai dengan pendekatan proses 
     
        
 KELAYAKAN 
BAHASA 





22. Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahasa 
yang dengan tingkat perkembangan peserta 
didik  
     
 23. Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahasa 
dengan tingkat perkembangan sosial dan 
emosional peserta didik 
     
8. Komunikatif 24. Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahasa 
dengan tingkat keterbacaan 
     
        
  25. Menunjukkan ketepatan penggunaan bahasa 
sesuai dengan maksud dan fungsi 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
9. Keruntutan dan 
Kesatuan 
Gagasan 
26. Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan 
penyampaian pesan antarbagian 
     
  27. Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan 
antarparagraf 












INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MEMBACA 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES BAGI SISWA SMP 
OLEH AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN DAN  
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MEMBACA 
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES 
BAGI SISWA SMP 
 
Petunjuk Penilaian 
9. Cantumkan tanda centang (√) untuk menilai setiap komponen model buku ajar pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia, 
dengan pedoman penilaian sebagai berikut: 
q. Skor 1 = tidak layak 
r. Skor 2 = agak layak 
s. Skor 3 = layak 
t. Skor 4 = sangat layak  
10. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model materi pembelajaran ini dengan saran atau komentar umum untuk bahan 
perbaikan! 
 
No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
 KELAYAKAN 
ISI 





28. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan 
kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 
     
  29. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar sesuai dengan 
kompetensi dasar 
     
  30. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan 
indikator hasil belajar yang operasional dan 
dapat diukur 





31. Menunjukkan kelengkapan materi yang 
diwujudkan oleh adanya adanya wacana, 
pemahaman wacana, fakta kebahasaan atau 
kesastraan, dan aplikasi 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  32. Menunjukkan kedalaman materi yang 
dijelaskan oleh kesesuaian, kuantitas, dan 
kualitas wacana 
     
3. Keakuratan 
Materi 
33. Menunjukkan keakuratan dalam pemilihan 
wacana yang faktual 
     
  34. Menunjukkan keakuratan dalam penjelasan 
konsep dan teori sesuai dengan bidang 
keilmuan 
     
  35. Menunjukkan keakuratan dalam penyajian 
wacana sesuai dengan jenis tulisan 
     
  36. Menunjukkan keakuratan dalam pelatihan yang 
disajikan 
     
 KELAYAKAN 
PENYAJIAN 
      
4. Teknik Penyajian 37. Menunjukkan konsistensi sistematika penyajian 
materi 
     
  38. Menunjukkan keruntutan konsep dalam 
penyajiana uraian, latihan, dan contoh 
      
  39. Menunjukkan keseimbangan antarbagian sesuai 
dengan kebutuhan 
      
5. Penyajian 
Pembelajaran 
40. Menunjukkan keterpusatan pada peserta didik 
sebagai subjek pembelajaran 
     
  41. Menunjukkan penyajian materi yang 
mengembangkan motivasi belajar dan 
merangsang peserta didik berpikir kreatif 
     
  42. Menunjukkan penyajian yang merangsang daya 
imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik 
     
6. Kelengkapan 
Penyajian  
43. Menunjukkan kelengkapan penyajian materi 
mulai dari penulisan tujuan pembelajaran 
sampai dengan kegiatan evaluasi diri 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
  Pramembaca 44. Menunjukkan ketepatan dalam  menjabarkan 
materi pembelajaran tahap pramembaca sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Membaca 45. Menunjukkan ketepatan dalam  menjabarkan 
materi pembelajaran tahap membaca sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Merespon 46. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkan 
materi pembelajaran tahap merespon sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Menggali teks 47. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkan 
materi pembelajaran tahap menggali teks sesuai 
dengan pendekatan proses 
     
  Memperluas 
pemahaman 
48. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkan 
materi pembelajaran tahap memperluas 
pemahaman sesuai dengan pendekatan proses 
     
        
 KELAYAKAN 
BAHASA 





49. Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahasa 
yang dengan tingkat perkembangan peserta 
didik  
     
 50. Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahasa 
dengan tingkat perkembangan sosial dan 
emosional peserta didik 
     
8. Komunikatif 51. Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahasa 
dengan tingkat keterbacaan 
     
        
  52. Menunjukkan ketepatan penggunaan bahasa 
sesuai dengan maksud dan fungsi 
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No. Komponen Kriteria 
Pemberian Nilai 
 Saran atau Komentar 
1 2 3 4 
9. Keruntutan dan 
Kesatuan 
Gagasan 
53. Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan 
penyampaian pesan antarbagian 
     
  54. Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan 
antarparagraf 
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4  NIP/NIK/Identitas lainnya  19750527 200003 2 001 
5  NIDN  0027057503 
6  Tempat, Tanggal Lahir  Gombong, 27 Mei 1975 
7  E-mail  esti_fbs@yahoo.com 
8  Nomor Telepon/HP  +628156865456 
9  Alamat Kantor  Kampus UNY, Karangmalang, Yogyakarta 
10  Nomor Telepon/Faks  0274-548207 
11  Lulusan yang Telah Dihasilkan  S-1 = 60 orang; S-2 = -orang; S-3 = -orang 
12  Nomor Telepon/Faks   
13  Mata Kuliah yang Diampu 
1. Strategi Pembelajaran BSI 
2. Penelitian Pendidikan BSI 
3. Media Pembelajaran BSI 
4. Pengantar Kajian Sastra 
5. Sastra Anak 
B. Riwayat Pendidikan 
  S-1 S-2 S-3 
 Nama Perguruan Tinggi IKIP Negeri Yogyakarta Universitas Indonesia   
 Bidang Ilmu 
Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
Sastra Indonesia   




dalam Komik Dora Emon 
Sikap dan Perilaku 




1. Dr. Suminto A. Sayuti 
2. Drs. H.A. Rahman S. 





C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir  
    (Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi) 





1  2012 
Pengembangan Model Buku Ajar Membaca 
Berdasarkan Pendekatan Proses  
bagi Siswa SMP 
DIPA UNY 50 
2  2011 
Resepsi Kesadaran Berbahasa secara Kritis dalam 
Penulisan Fiksi pada Guru dan Siswa SMA se-DIY 
DIKTI 50 
3  2011 
Model Pembelajaran Multiiterasi pada Perkuliahan 
di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
I-MHERE 30 
4  2011 
Lagu sebagi Media Pemerolehan Bahasa bagi Anak 
Usia Dini 
DIPA UNY 7,5 
5 2010 
Pengembangan Model Pengelolaan Tugas Akhir 
Skripsi pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 




Pembinaan Penulisan Karya Sastra Kolaboratif-




Analisis Pemetaan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
oleh Guru SMP se-Kabupaten Gunung Kidul 
I-MHERE 30 
8 2009 Refleksi Peran Perempuan dalam Novel Indonesia DIKTI 10 
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber lainnya. 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 







Implementasi Buku Ajar Membaca Berdasarkan Pendekatan 




2 2012 Implementasi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan DIPA 15 
61 
 
Proses Genre di SMK Kab. Kulonprogo UNY 
3 2011 
Pelatihan Penulisan Lagu Anak bagi Guru TK se-DIY sebagai 




4  2011 





5  2010 
Pelatihan Penulisan Cerita Anak bagi Mahasiswa Bahasa dan 




6  2009 












Pelatihan Karya Tulis Ilmiah bagi Guru-guru SD Gugus 01 








* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI maupun 
dari sumber lainnya. 
E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
1 
Pengembangan Model Buku Ajar Membaca 
Berdasarkan Pendekatan Proses  






Pelatihan Penulisan Lagu Anak bagi Guru TK 





Resepsi Kesadaran Berbahasa secara Kritis 
dalam Penulisan Fiksi pada Guru dan Siswa 
SMA se-DIY 
Litera Vol.11/No.1/April 2012 
4 
Refleksi Peran Perempuan dalam Novel 
Indonesia 
Litera Vol.1/No.7/April 2010 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 






Semnas Bahasa dan sastra 
dalam Berbagai Perspektif 
 Perjalanan menuju Persamaan: Sebuah 
Perspektif mengenai Budaya 
 UNY 











































KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JlIamat: 1(jlratl{jmafatl{j, "fogyaRgrta. 55281.




Pada hari ini selasa tanggal delapan belas bulan Juni lahun dua ribu liga belas kami yang bertanda tangan di
bawah ini:
1. Prof. Dr. Anik Ghufron.
2. Dr. KASTAM SYAMSI, M.Ed.
Sural Perjanjian Inlernal ini berdasarkan :
Kelua . Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada
Masyarkat Universitas Negeri Yogyakarta yang
berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini berlindak untuk
dan alas nama perguruan tinggi tersebut; selanjulnya
disebut PIHAK PERTAMA.
Ketua Tim Penelili dari Penelilian Fundamental, yang
beralamal di Fakullas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarla, selanjulnya disebul PIHAK KEDUA.
1. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, lenlang Sislem Pendidikan Nasional;
2. Undang-undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2003, tenlang Keuangan Negara;
3. Undang-undang Republik Indonesia No. 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara;
4. Undang-undang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004, tenlang Pemeriksaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;
5. Peraturan Presiden No. 47 Tahun 2009, tentang Pembentukan dan Organisasi Kemenlerian Negara;
6. Kepulusan Menleri Pendidikan Nasional No. 975/A3/3/KU/2011, tentang Pengangkatan Pejabat
Perbendaharaan/Pengelola Keuangan pada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;
7. Peraluran Menteri Pendidikan Nasional No. 31 TahiJh 2010, tenlang Organisasi dan Tala Keuangan
Kementerian Pendidikan Nasional;
8. Peraluran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemenlerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor: 09/DIKTIIKep/2011, tenlang Pelunjuk Teknis Kegialan Penugasan di Lingkungan Direklorat
Penelilian dan Pengabdian kepada Masyarakal;
9. Surat Perjanjian Penugasan dalam Rangka Pelaksanaan Program Penelitian Tahun Anggaran 2013. DIPA
Universitas Negeri Yogyakarta No. : DIPA-023.04.2.189946/2013tanggaI5 Desember 2012. Revisi ke-3
No.: DIPA-023.04.2.189946/2013IanggaI6 Mei 2013.
10. Surat Keputusan Rektor UNY Nomor : 266a Tahun 2013, tanggal 1 Mei 2013 tentang penelapan
pemenang dan judul penelitian desenlralisasi Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi.
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikalkan diri dalam sualu
Pe~anjian Pelaksanaan Penelitian Fundamental dengan ketentuan dan syaral-syarat sebagai berikul:
Pasal1
PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima lugas lersebut
sebagai penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Penelitian Fundamental dengan judul dan




MODEL PERANGKAT PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS BERDASARKAN
PENDEKATAN PROSES BAGI SISWA SMP
Dr. KASTAM SYAMSI, M.Ed.




(1) PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp 40.000.000,00
(Empal puluh juta rupiah) yang dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Uiversitas
Negeri Yogyakarta No. : DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 5 Desember 2012. Revisi ke-3 No.: DIPA-
023.04.2.189946/2013 langgal6 Mei 2013.
(2) PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan
sepenuhnya unluk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketenluan
pembelanjaan keuangan negara.
Pasal3
Pembayaran dana Penelitian Fundamental ini akan dilaksanakan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan kelenluan sebagai berikut :
(1) Tahap Pertama 70% sebesar Rp.28.000.000,OO (Dua puluh delapan jUla rupiah) setelah Sural Perjanjian
ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.
(2) Tahap Kedua 20% sebesar Rp. 8.000.000,OO(Delapan jUla rupiah) selelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Laporan Akhir Hasil Pelaksanaan Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 6
(enam) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format 'pdf) paling lambal tanggal 20 Nopember 2013.
(3) Tahap Ketiga 10% sebesar Rp 4.000.000,00 (Empal jula rupiah) selelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Hasil Kine~a Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) disertai
Sofcopy ( CD dalam benluk formal 'PDF" )
(4) PIHAK KEDUA wajib membuat Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelitian dan Laporan Penggunaan
Keuangan sejumlah termin I sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam benluk
hardcopy masing-masing 2 (dua) eksemplar paling lambat tanggal13 September 2013.
(5) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah dilerima dari
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang lelah disesuaikan dengan kelenluan
pembelanjaan keuangan Negara.
(6) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.
Pasal4
PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:
(1) Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh Direktorat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta;
(2) Mendaftarkan hasil penelitiannya untuk memperoleh HKI;
(3) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;
(4) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal yang terakreditasi.
(5) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku
(6) Mengikuti Seminar dari Awal sampai dengan selesai
Pasal5
(1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal1 ini selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 27
Mei 2013 sampai dengan 27 Nopember 2013, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian yang
dimaksud dalam Pasal 1selambat-Iambatnya 20 Nopember 2013.
(2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :
a. Laporan Akhir Hasil Penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 6 (enam) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam format "'.pdf') sebanyak 1(satu) keping.
b. Artikel IImiah untuk dimasukkan ke Jurnal di melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UNY, yang terpisah dari laporan sebanyak 2(dua) eksemplar
(3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Bentuk/ukuran kertas kuarto
b. Warna cover ABU-ABU
c. Di bagian bawah kulit ditulis :
Oibiayai oleh OIPA Universitas Negeri Yogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam
rangka Pelaksanaan Program Penelitian Fundamental Tahun Anggaran 2013 Nomor:
532a1BOPTNJUN34.2112013 Tanggal27 Mei 2013
(4) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke :
a. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
b. PDII L1PI Jakarta sebanyak 1(satu) eks.
c. BAPPENAS c.q. Biro APKO Jakarta sebanyak 1(satu) eks.
d. Perpustakaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNY sebanyak 3(tiga) eks.
(5) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan Laporan Akhir Hasil
Penelilian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%0 (satu permil)
setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat Perjanjian
Pelaksanaan Hibah Penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhirnya pembayaran dana Hibah Penelitian oleh Direktorat Penelilian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pasal6
(1) Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelilian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang ilmu yang
ditelili dan merupakan salah satu anggota tim;
(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang be~alan
dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan





(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya
disetor ke Kas Negara.
(4) Apabila dikemudian han terbukti bahwa judul-judul penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal1 dijumpai
adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain danlatau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK
KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah ditenmanya kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.
Pasal7
Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
Pasal8
Hasil penelitian berupa peralatan dan I atau alat yang dibeli dan kegiatan penelitian ini adalah milik negara
yang dapat dihibahkan kepada Universitas Negen Yogyakarta atau Lembaga Pemenntah lain melalui Surat
Keterangan Hibah.
Pasal9
Surat Perjanjian Internal Pelaksanaan Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan masing-masing dibubuhi
meterai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
Pasal10
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9. Peserta yang hadir
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: Ruang SidangLPPM - UNY
: Ketua ~f:.~~....~~~I...~.~f.I!~!.!':'.:~t?!.
Sekretaris .\"~~.l! ~ .:!~~.~\'!~".L~·.I?~ .
: a. Konsultan : ~ orang
b. Nara sumber : r orang
c. BPP :.....• 'X orang
d. Peserta lain : ~ ./. orang
JUIn1aJi : I~ orang
SARAN -SARAN
I. A.~+rolll\IjG ~erl\l En n'qpkQ f)
"t. ~l" ttl ~"'fPor~ cAdtCl lwantltahy
j. pafJ.. pel'v1bQ(.,amn sal) u.~Pl.ltQr) putu ~qe.l<l.lk~') +ij
~ro.re.r .
~. pUll<. iii perflhaH/.a n tt'la"hume.V) ~el'1 eld,al'1 n~e.
S, ''UlU !Ii lJ.~lMtl.IL.cI.!Lo" IUlJlk cllo~ h~k [aYc<k ~i}be.''\1''f)






[lAHAR HADH< SEMINAR HASIL PELITIAN
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: Ruang Sidang LPPM
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No. NAMA GELAR TANDA TANGAN
1 SUTRISNA WIBAWA M.Pd 1'- ./_ ......\
2 Drs. SUMARYADI M.Pd. Drs. M.Pd. 2.....................
3 Dr. I KETUT SUNARYA M.Sn. Dr.
3..~4 MARTONO M.pd 4 ....................
5 Drs. I WAYAN SUARDANA M.Sn. Drs. M.Sn. 5..................
6..~....6 AVU NIZA MACHFAUZIA M.Pd. M.Pd.
•7 SRI HARn WIDYASTUTI M.Hum 7.....~tt-8 Or. WIYATMI M.Hum. Dr.M.Hum. 8....................9 HANNA SRI MUOJlLAH M.Pd. M.Pd. 9..... . 11;~·r........·10 ROSwtTA LUMBAN lOBING M:Hum. M.Hum. '--- .11 MUKMINAN Dr. 11. t.. .........~~~ ...12 RR. TERRY IRENAWATI M.tttI'l\1 13..~..13 DENIES PRIANTINAH SE., M.SI. M.Si.
14 Dr. SUGIHARSONO M.Pd. Dr. M.Pd. 14.. ...............
15 ITA MUTIARA DEWt M.Si. M.SL 15....................
16 NURYADIN EKO RAHARlO M.Pd. M.Pd. 1\/~...... /
17 SUTOPOMT MT
::/k 18.......rC...18 Dr. KASTAM SYAMSI M.Ed. Dr.19 Or SITIIRENE ASTUll 0 M.St Dr
20 SUYANTININGSIH M.Ed. M,Ed. 20........ .. .,.. ...
21 Or. TADKIROATUN MUSFIROH M.Hum. Dr.M.Hum. 21. ...........:....... a22 Sin MASLAKHAH 22. "''1H..~ ,.....
23 ANIKGUFRON Prof, Dr 23 .........."l1.
24 Tri Hartiti Ret~owati Prof, Dr . 244 ,25 Wiyatmi M.Hum ifL:·~....·26 Abdul Gatur Prof, Dr 26............27 Sunarso Sunarso 27.................... ,













rl - ~-q)Yogyakarta, ttlf'2013Ketua Sidan
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/
•. !Wi' Somm.-; .. . '
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan bahwa basil penelitian tersebut di atas :
a Diterima, tanpa revisi/pembenahan basil Penelitian
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan






























Kastam  Syamsi & Esti Swatika Sari 
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Modul Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis 





 SILABUS DAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MEMBACA DAN MENULIS 





Silabus dan Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) membaca dan 
menulis berdasarkan pendekatan proses ini ditujukan untuk guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP/MTs yang disesuaikan dengan 
standar isi mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP/MTs Kurikulum 2013. 
Silabus dan RPP ini dikembangkan berdasarkan pendekatan proses yang 
menekankan pentingnya tahapan kegiatan dalam pembelajaran membaca 
dan menulis. Untuk itu, silabus dan RPP membaca dikembangkan dengan 
memperhatikan lima tahapan kegiatan dalam pembelajaran membaca, 
yakni (1) pramembaca, (2) membaca, (3) merespon, (4) menggali teks, dan 
(5) memperluas pemahaman. Sementara itu, silabus dan RPP membaca 
dikembangkan dengan memperhatikan lima tahapan kegiatan 
pembelajaran menulis, yakni (1) pramenulis, (2) menulis draf, (3) merevisi, 
(4) menyunting, dan mempublikasi. 
Silabus dan RPP pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan 
pendekatan proses dapat dijadikan sebagai panduan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian kegiatan pembelajaran membaca dan menulis 
di sekolah.  Oleh karena itu, penulis berharap semoga silabus dan RPP ini 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran membaca dan menulis di sekolah. Kritik dan saran sangat 









Kata Pengantar  
Daftar Isi  
Petunjuk Penggunaan  
 Model Silabus Pembelajaran Membaca  
Model 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Teks Hasil  
               Observasi   
Model 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Teks 
Tanggapan Deskriptif   
Model 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Teks 
Eksposisi   
Model 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Teks 
Eksplanasi   
Model 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Teks Cerita  
               Pendek   
 
Model Silabus Pembelajaran Membaca  
Model 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Hasil  
               Observasi   
Model 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks 
Tanggapan Deskriptif   
Model 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi   
Model 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks 
Eksplanasi   
Model 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Cerita  

































1. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini merupakan 
bagian dari satu paket model perangkat pembelajaran membaca dan 
menulis berdasarkan pendekatan proses yang terdiri dari silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dan materi ajar. 
2. Model silabus pembelajaran membaca ini terdiri dari satu macam, 
sedangkan model RPP membaca terdiri dari lima macam, yakni RPP 
membaca teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek. 
3. Model silabus pembelajaran menulis ini terdiri dari satu macam, 
sedangkan model RPP menulis terdiri dari lima macam, yakni RPP 
menulis teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek. 
4. Bacalah dengan seksama silabus ini mulai identitas, kompetensi dasar, 
materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber belajar. 
5. Bacalah dengan seksama RPP ini mulai identitas, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, pendekatan/metode/strategi pembelajaran, 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, media dan sumber belajar, dan 
penilaian. 
 
 |  
 
1 
SILABUS PEMBELAJARAN MEMBACA 
 
Nama Sekolah  : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : VII 
 Kompetensi Dasar : 3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui  




Materi Pokok Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 































 Mereview teks 
 Mengaitkan 
pengalaman 
dengan teks yang 
akan dibaca 
 Membaca teks 
 Memberi 
tanggapan 
terhadap isi teks 
 Membaca ulang 
teks 
 Menemukan 






 Mampu  mereview 
teks yang akan 
dibaca 
 Mampu membaca 
teks  
 Mampu memberi 
tanggapan terhadap 
isi teks 
 Mampu menemukan 
gagasan utama dan 
penjelas tiap 
paragraf dalam teks 
 Mampu menjawab 
pertanyaan isi teks 
 Mampu 
menyimpulkan isi 
teks yang dibaca 





































 Keaktifan pada 
saat 
pramembaca 
(1, 2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat membaca 
(1, 2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat merespon  
(1, 2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat 
meengeksplor
asi teks (1, 2, 
4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat 
memperluas 

















pertanyaan isi teks 
 Menyimpulkan isi 
teks yang dibaca 
 Menulis ringkasan 
isi teks 
 






 Tes   
pemahaman 
(1, 2,  4, 5) 
Tes tertulis 
Keterangan angka pada kolom Contoh Instrumen: 
1. Kategori Sangat Kurang : 0-35 
2. Kategori Kurang  : 36-59 
3. Kategori Sedang  : 60-74 
4. Kategori Baik  : 75-85 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
























: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 3.1. Memahami teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu  mereview teks hasil observasi yang akan 
dibaca 
  (2) Mampu membaca teks hasil observasi 
  (3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks 
hasil observasi 
  (4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas 
tiap paragraf dalam  teks hasil observasi 
 (5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks hasil 
observasi 
 (6) Mampu menyimpulkan isi teks hasil observasi 
yang dibaca 
 (7) Mampu menulis ringkasan isi teks hasil observasi 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat memahami teks hasil observasi. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Review teks hasil observasi 
2. Membaca teks hasil observasi 
3. Memberi tanggapan terhadap teks hasil observasi yang dibaca 
4. Menemukan gagasan utama dalam teks hasil observasi yang dibaca 
5. Menjawab pertanyaan terhadap teks hasil observasi yang dibaca 
6. Menyimpulkan isi teks hasil observasi yang dibaca 
7. Meringkas teks hasil observasi yang dibaca 
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C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Penemuan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks hasil observasi dan 
manfaat membaca teks hasil observasi. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramembaca 
1) Siswa meriview teks hasil observasi yang akan dibaca. 
2) Siswa mengaitkan pengalaman dengan teks yang akan dibaca. 
 
b. Tahap Membaca 
1) Siswa membaca teks hasil observasi yang telah disiapkan guru. 
2) Siswa berkonsentrasi ketika membaca teks hasil observasi 
 
c. Tahap Merespon 
1) Siswa memberi tangapan terhadap teks hasil observasi yang 
dibaca 
2) Siswa memberikan komentar terhadap tanggapan terhadap teks 
hasil observasi yang telah dibaca 
 
d. Tahap Menggali Teks 
1) Siswa  membaca ulang teks hasil observasi. 
2) Siswa menemukan gagasan utama dan gagasan penjelas tiap 
paragraf pada teks hasil observasi yang telah dibaca 
3) Siswa mendiskusikan kata-kata sulit yang ditemukan dalam teks 
hasil observasi yang dibaca. 
4) Siswa menjawab pertanyaan isi teks hasil observasi yang telah 
dibaca. 
 
e. Tahap Memperlas Pemahaman 
1) Siswa menyimpulkan isi teks hasil observasi yang telah dibaca. 
2) Siswa membuat ringkasan teks hasil observasi yang telah 
dibaca. 
 
3. Kegiatan Penutup 
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a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi 
dasar yang telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Teks Hasil Observasi 




1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Tes Tertulis (Disesuaikan  
                                teks) 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
 
 
 |  
 
Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Membaca Teks Hasil Observasi 
 
Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang teks 
hasil observasi 
 KEGIATAN INTI     
 Pramembaca     
2. Mereview teks hasil 
observasi yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mereview teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mereview teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mereview teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mereview 
teks hasil observasi 
3. Mengaitkan pengalaman 
dengan teks yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks hasil observasi 
yang akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks hasil observasi 
yang akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks hasil observasi 
yang akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mengaitkan 
pengalaman dengan teks 
hasil observasi yang akan 
dibaca 
 Membaca     
4. Membaca teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks hasil observasi 
 Merespon     
5. Memberi tanggapan 
terhadap  teks hasil 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
observasi yang telah 
dibaca 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
memberi tanggapan 
terhadap  teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
aktif dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks hasil observasi yang 
telah dibaca 
6. Memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
hasil observasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberi 
komentar terhadap 
tanggapan teman 
terhadap teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
hasil observasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 




terhadap teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
 Menggali teks     
7. Membaca ulang teks hasil 
observasi   
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca ulang 
teks hasil observasi   
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca ulang teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca ulang 
teks hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
ulang teks hasil observasi 
8. Menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
hasil observasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
hasil observasi yang telah 
dibaca 
9. Mendiskusikan kata-kata 
sulit yang ditemukan 
dalam  teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 




kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
hasil observasi yang 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
hasil observasi yang 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam mendiskusikan 
kata-kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
hasil observasi yang telah 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
telah dibaca telah dibaca telah dibaca dibaca 
10. Menjawab pertanyaan isi 
teks hasil observasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menjawab 
pertanyaan isi teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menjawab 
pertanyaan isi teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
 Memperluas pemahaman     
11. Menyimpulkan isi teks 
hasil observasi yang telah 
dibaca dengan suara 
nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 




menyimpulkan isi teks 
hasil observasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang  aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
hasil observasi yang 
telah dibaca  
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menyimpulkan isi 
teks hasil observasi yang 
telah dibaca nyaring 
12. Membuat ringkasan teks 
hasil observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membuat 
ringkasan teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks hasil observasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membuat 
ringkasan teks hasil 
observasi yang telah 
dibaca 
 KEGIATAN PENUTUP     
13. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      65 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

























: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 3.1. Memahami teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu  mereview teks tanggapan deskriptif  yang 
akan dibaca 
  (2) Mampu membaca teks tanggapan deskriptif   
  (3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks 
tanggapan deskriptif   
  (4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas 
tiap paragraf dalam  teks tanggapan deskriptif   
 (5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks tanggapan 
deskriptif   
 (6) Mampu menyimpulkan isi teks tanggapan deskriptif  
yang dibaca 
 (7) Mampu menulis ringkasan isi teks hasil observasi 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat memahami teks tanggapan deskriptif. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Review teks tanggapan deskriptif 
2. Membaca teks tanggapan deskriptif 
3. Memberi tanggapan terhadap teks tanggapan deskriptif yang dibaca 
4. Menemukan gagasan utama dalam teks tanggapan deskriptif yang dibaca 
5. Menjawab pertanyaan terhadap teks tanggapan deskriptif yang dibaca 
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6. Menyimpulkan isi teks tanggapan deskriptif yang dibaca 
7. Meringkas teks tanggapan deskriptif yang dibaca 
 
C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Penemuan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks tanggapan deskriptif dan 
manfaat membaca teks tanggapan deskriptif. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramembaca 
1) Siswa meriview teks tanggapan deskriptif yang akan dibaca. 
2) Siswa mengaitkan pengalaman dengan teks yang akan dibaca. 
 
b. Tahap Membaca 
1) Siswa membaca teks tanggapan deskriptif yang telah disiapkan guru. 
2) Siswa berkonsentrasi ketika membaca teks tanggapan deskriptif 
 
c. Tahap Merespon 
1) Siswa memberi tangapan terhadap teks tanggapan deskriptif yang 
dibaca 
2) Siswa memberikan komentar terhadap tanggapan terhadap teks 
tanggapan deskriptif yang telah dibaca 
 
d. Tahap Menggali Teks 
1) Siswa  membaca ulang teks tanggapan deskriptif. 
2) Siswa menemukan gagasan utama dan gagasan penjelas tiap 
paragraf pada teks tanggapan deskriptif yang telah dibaca 
3) Siswa mendiskusikan kata-kata sulit yang ditemukan dalam teks 
tanggapan deskriptif yang dibaca. 
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e. Tahap Memperlas Pemahaman 
1) Siswa menyimpulkan isi teks tanggapan deskriptif yang telah dibaca. 
2) Siswa membuat ringkasan teks tanggapan deskriptif yang telah 
dibaca. 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar yang 
telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Teks Tanggapan deskriptif 
2. Model 2 Materi Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Tes Tertulis (Disesuaikan  
                                teks) 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
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Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Membaca Teks Tanggapan Deskriptif 
 







 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya 
jawab tentang teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang teks 
tanggapan deskriptif 
 KEGIATAN INTI     
 Pramembaca     





dengan sangat aktif 
dalam mereview teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 




dengan kurang aktif 
dalam mereview teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mereview 
teks tanggapan deskriptif 
3. Mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




deskriptif yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




deskriptif yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




deskriptif yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mengaitkan 
pengalaman dengan teks 
tanggapan deskriptif 
yang akan dibaca 
 Membaca     
4.  Membaca teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 







 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
tanggapan deskriptif tanggapan deskriptif tanggapan deskriptif teks tanggapan deskriptif 
 Merespon     
5.  Memberi tanggapan 
terhadap  teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberi tanggapan 
terhadap  teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
6.  Memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 





yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 




terhadap teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
 Menggali teks     
7.  Membaca ulang teks 
tanggapan deskriptif  
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca ulang 
teks tanggapan 
deskriptif   
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca ulang teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 




dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
ulang teks tanggapan 
deskriptif 
8.  Menemukan 






sangat aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 







 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
yang telah dibaca tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
yang telah dibaca tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
9.  Mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
ditemukan dalam  
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
tanggapan deskriptif 




kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam mendiskusikan 
kata-kata sulit yang 
ditemukan dalam  teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
10.  Menjawab 
pertanyaan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
 Memperluas 
pemahaman 
    
11.  Menyimpulkan isi 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca dengan suara 
nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang  aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca  
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menyimpulkan isi 
teks tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
nyaring 
12.  Membuat ringkasan 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membuat 
ringkasan teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




yang telah dibaca 







 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENUTUP 
    
13.  Melakukan evaluasi 
diri dan tugas 
tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      65 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 





















: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 3.1. Memahami teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu  mereview teks eksposisi  yang akan dibaca 
  (2) Mampu membaca teks hasil eksposisi 
  (3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks 
eksposisi 
  (4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas 
tiap paragraf dalam  teks eksposisi 
 (5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks eksposisi 
 (6) Mampu menyimpulkan isi teks eksposisi yang dibaca 
 (7) Mampu menulis ringkasan isi teks eksposisi 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat memahami teks eksposisi. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Review teks eksposisi 
2. Membaca teks eksposisi 
3. Memberi tanggapan terhadap teks eksposisi yang dibaca 
4. Menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi yang dibaca 
5. Menjawab pertanyaan terhadap teks eksposisi yang dibaca 
6. Menyimpulkan isi teks eksposisi yang dibaca 
7. Meringkas teks eksposisi yang dibaca 
 
C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
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Metode/Strategi Pembelajaran  : Penemuan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks eksposisi dan manfaat 
membaca teks eksposisi. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramembaca 
1) Siswa meriview teks eksposisi yang akan dibaca. 
2) Siswa mengaitkan pengalaman dengan teks yang akan dibaca. 
 
b. Tahap Membaca 
1) Siswa membaca teks eksposisi yang telah disiapkan guru. 
2) Siswa berkonsentrasi ketika membaca teks eksposisi 
 
c. Tahap Merespon 
1) Siswa memberi tangapan terhadap teks eksposisi yang dibaca 
2) Siswa memberikan komentar terhadap tanggapan terhadap teks 
eksposisi yang telah dibaca 
 
d. Tahap Menggali Teks 
1) Siswa  membaca ulang teks eksposisi. 
2) Siswa menemukan gagasan utama dan gagasan penjelas tiap 
paragraf pada teks eksposisi yang telah dibaca 
3) Siswa mendiskusikan kata-kata sulit yang ditemukan dalam teks 
eksposisi yang dibaca. 
4) Siswa menjawab pertanyaan isi teks eksposisi yang telah dibaca. 
 
e. Tahap Memperlas Pemahaman 
1) Siswa menyimpulkan isi teks eksposisi yang telah dibaca. 
2) Siswa membuat ringkasan teks eksposisi yang telah dibaca. 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
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b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Teks Eksposisi 
2. Model 3 Materi Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Tes Tertulis (Disesuaikan                               
                                teks) 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
 
 
 |  
 
Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Membaca Teks Eksposisi 
 
Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks 
Eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang teks 
eksposisi 
 KEGIATAN INTI     
 Pramembaca     
2. Mereview teks eksposisi 
yang akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mereview teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mereview teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mereview teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mereview 
teks eksposisi 
3. Mengaitkan pengalaman 
dengan teks yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks eksposisi yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks eksposisi yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks eksposisi yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mengaitkan 
pengalaman dengan teks 
eksposisi yang akan 
dibaca 
 Membaca     
4. Membaca teks eksposisi Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks eksposisi 
 Merespon     
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks 
Eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
5. Memberi tanggapan 
terhadap  teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberi tanggapan 
terhadap  teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks eksposisi yang telah 
dibaca 
6. Memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberi 
komentar terhadap 
tanggapan teman 
terhadap teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




terhadap teks eksposisi 
yang telah dibaca 
 Menggali teks     
7. Membaca ulang teks 
eksposisi   
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca ulang 
teks eksposisi   
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca ulang teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca ulang 
teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
ulang teks eksposisi 
8. Menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
9. Mendiskusikan kata-kata 
sulit yang ditemukan 
dalam  teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
mendiskusikan kata-




kata sulit yang 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam mendiskusikan 
kata-kata sulit yang 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks 
Eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
ditemukan dalam  teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
ditemukan dalam  teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
ditemukan dalam  teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
ditemukan dalam  teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
10. Menjawab pertanyaan isi 
teks eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
 Memperluas pemahaman     
11. Menyimpulkan isi teks 
eksposisi yang telah 
dibaca dengan suara 
nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 




menyimpulkan isi teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang  aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
eksposisi yang telah 
dibaca  
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menyimpulkan isi 
teks eksposisi yang telah 
dibaca nyaring 
12. Membuat ringkasan teks 
eksposisi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membuat 
ringkasan teks eksposisi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks eksposisi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membuat 
ringkasan teks eksposisi 
yang telah dibaca 
 KEGIATAN PENUTUP     
13. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 




   Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      65 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 






















: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 3.1. Memahami teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu  mereview teks eksplanasi  yang akan dibaca 
  (2) Mampu membaca teks eksplanasi 
  (3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks 
eksplanasi 
  (4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas 
tiap paragraf dalam  teks eksplanasi 
 (5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks eksplanasi 
 (6) Mampu menyimpulkan isi teks eksplanasi yang 
dibaca 
 (7) Mampu menulis ringkasan isi teks eksplanasi 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat memahami teks eksplanasi. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Review teks eksplanasi 
2. Membaca teks eksplanasi 
3. Memberi tanggapan terhadap teks eksplanasi yang dibaca 
4. Menemukan gagasan utama dalam teks eksplanasi yang dibaca 
5. Menjawab pertanyaan terhadap teks eksplanasi yang dibaca 
6. Menyimpulkan isi teks eksplanasi yang dibaca 
7. Meringkas teks eksplanasi yang dibaca 
 
C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
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Metode/Strategi Pembelajaran  : Penemuan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks eksplanasi dan manfaat 
membaca teks eksplanasi. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramembaca 
1) Siswa meriview teks eksplanasi yang akan dibaca. 
2) Siswa mengaitkan pengalaman dengan teks yang akan dibaca. 
 
b. Tahap Membaca 
1) Siswa membaca teks eksplanasi yang telah disiapkan guru. 
2) Siswa berkonsentrasi ketika membaca teks eksplanasi 
 
c. Tahap Merespon 
1) Siswa memberi tangapan terhadap teks eksplanasi yang dibaca 
2) Siswa memberikan komentar terhadap tanggapan terhadap teks 
eksplanasi yang telah dibaca 
 
d. Tahap Menggali Teks 
1) Siswa  membaca ulang teks eksplanasi. 
2) Siswa menemukan gagasan utama dan gagasan penjelas tiap 
paragraf pada teks eksplanasi yang telah dibaca 
3) Siswa mendiskusikan kata-kata sulit yang ditemukan dalam teks 
eksplanasi yang dibaca. 
4) Siswa menjawab pertanyaan isi teks eksplanasi yang telah dibaca. 
 
e. Tahap Memperlas Pemahaman 
1) Siswa menyimpulkan isi teks eksplanasi yang telah dibaca. 
2) Siswa membuat ringkasan teks eksplanasi yang telah dibaca. 
 
 
3. Kegiatan Penutup 
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a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Teks Eksplanasi 
2. Model 4 Materi Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Tes Tertulis (Disesuaikan  
                                     teks) 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
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Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Membaca Teks Eksplanasi 
 
Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks 
Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang teks 
eksplanasi 
 KEGIATAN INTI     
 Pramembaca     
2. Mereview teks 
eksplanasi yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mereview teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 




dengan kurang aktif 
dalam mereview teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mereview 
teks eksplanasi 
3. Mengaitkan pengalaman 
dengan teks yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks eksplanasi yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks eksplanasi yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks eksplanasi yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam mengaitkan 
pengalaman dengan teks 
eksplanasi yang akan 
dibaca 
 Membaca     
4. Membaca teks eksplanasi Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 




dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks eksplanasi 
 Merespon     
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks 
Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
5. Memberi tanggapan 
terhadap  teks eksplanasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberi tanggapan 
terhadap  teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
6. Memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 




terhadap teks eksplanasi 
yang telah dibaca 
 Menggali teks     
7. Membaca ulang teks 
eksplanasi   
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca ulang 
teks eksplanasi   
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca ulang teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca ulang 
teks eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
ulang teks eksplanasi 
8. Menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks eksplanasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
9. Mendiskusikan kata-kata 
sulit yang ditemukan 
dalam  teks eksplanasi 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
mendiskusikan kata-




kata sulit yang 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam mendiskusikan 
kata-kata sulit yang 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks 
Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
ditemukan dalam  teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
ditemukan dalam  teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
ditemukan dalam  teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
ditemukan dalam  teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
10. Menjawab pertanyaan isi 
teks eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
 Memperluas pemahaman     
11. Menyimpulkan isi teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca dengan suara 
nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 




menyimpulkan isi teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang  aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca  
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menyimpulkan isi 
teks eksplanasi yang 
telah dibaca nyaring 
12. Membuat ringkasan teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membuat 
ringkasan teks 
eksplanasi yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks eksplanasi yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membuat 
ringkasan teks eksplanasi 
yang telah dibaca 
 KEGIATAN PENUTUP     
13. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 




   Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 























: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 3.1. Memahami teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu  mereview teks cerita pendek yang akan 
dibaca 
  (2) Mampu membaca teks cerita pendek 
  (3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks cerita 
pendek 
  (4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas 
tiap paragraf dalam  teks cerita pendek 
 (5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks cerita pendek 
(6) Mampu menyimpulkan isi teks cerita pendek yang 
dibaca 
 (7) Mampu menulis ringkasan isi teks cerita pendek 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat memahami teks cerita pendek. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Review teks cerita pendek 
2. Membaca teks cerita pendek 
3. Memberi tanggapan terhadap teks cerita pendek yang dibaca 
4. Menemukan gagasan utama dalam teks cerita pendek yang dibaca 
5. Menjawab pertanyaan terhadap teks cerita pendek yang dibaca 
6. Menyimpulkan isi teks cerita pendek yang dibaca 
7. Meringkas teks cerita pendek yang dibaca 




C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Penemuan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks cerita pendek dan 
manfaat membaca teks cerita pendek. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramembaca 
1) Siswa meriview teks cerita pendek yang akan dibaca. 
2) Siswa mengaitkan pengalaman dengan teks yang akan dibaca. 
 
b. Tahap Membaca 
1) Siswa membaca teks cerita pendek yang telah disiapkan guru. 
2) Siswa berkonsentrasi ketika membaca teks cerita pendek 
 
c. Tahap Merespon 
1) Siswa memberi tangapan terhadap teks cerita pendek yang dibaca 
2) Siswa memberikan komentar terhadap tanggapan terhadap teks 
cerita pendek yang telah dibaca 
 
d. Tahap Menggali Teks 
1) Siswa  membaca ulang teks cerita pendek. 
2) Siswa menemukan gagasan utama dan gagasan penjelas tiap 
paragraf pada teks cerita pendek yang telah dibaca 
3) Siswa mendiskusikan kata-kata sulit yang ditemukan dalam teks 
cerita pendek yang dibaca. 
4) Siswa menjawab pertanyaan isi teks cerita pendek yang telah dibaca. 
 
e. Tahap Memperlas Pemahaman 
1) Siswa menyimpulkan isi teks cerita pendek yang telah dibaca. 
2) Siswa membuat ringkasan teks cerita pendek yang telah dibaca. 
 
3. Kegiatan Penutup 
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a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Teks Cerita pendek 
2. Model 5 Materi Pembelajaran Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Tes Tertulis (Disesuaikan 
                              teks) 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
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Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Membaca Teks Cerita pendek 
 
Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks Cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi dengan 
sangat kurang aktif dalam 
melakukan tanya jawab tentang 
teks cerita pendek 
 KEGIATAN INTI     
 Pramembaca     
2. Mereview teks cerita 
pendek yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mereview teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mereview teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mereview teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi dengan 
sangat kurang aktif dalam 
mereview teks cerita pendek 
3. Mengaitkan pengalaman 
dengan teks yang akan 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks cerita pendek yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks cerita pendek yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam mengaitkan 
pengalaman dengan 
teks cerita pendek yang 
akan dibaca 
Siswa berpartisipasi dengan 
sangat kurang aktif dalam 
mengaitkan pengalaman dengan 
teks cerita pendek yang akan 
dibaca 
 Membaca     
4. Membaca teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi dengan 
sangat kurang aktif dalam 
membaca teks cerita pendek 
 Merespon     
5. Memberi tanggapan Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi dengan 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks Cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
terhadap  teks cerita 
pendek yang telah dibaca 
dengan sangat aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks cerita pendek yang 
telah dibaca 
dengan aktif dalam 
memberi tanggapan 
terhadap  teks cerita 
pendek yang telah 
dibaca 
dengan kurang aktif 
dalam memberi 
tanggapan terhadap  
teks cerita pendek yang 
telah dibaca 
sangat kurang aktif dalam 
memberi tanggapan terhadap  
teks cerita pendek yang telah 
dibaca 
6. Memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks cerita 
pendek yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberi 
komentar terhadap 
tanggapan teman 
terhadap teks cerita 
pendek yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberi komentar 
terhadap tanggapan 
teman terhadap teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi sangat kurang 
aktif dalam memberi komentar 
terhadap tanggapan teman 
terhadap teks cerita pendek yang 
telah dibaca 
 Menggali teks     
7. Membaca ulang teks cerita 
pendek   
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca ulang 
teks cerita pendek   
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca ulang teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca ulang 
teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi dengan 
sangat kurang aktif dalam 
membaca ulang teks cerita 
pendek 
8. Menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks cerita 
pendek yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks cerita 
pendek yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
gagasan utama dan 
gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan gagasan 
utama dan gagasan 
penjelas tiap paragraf 
terhadap teks cerita 
pendek yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi sangat kurang 
aktif dalam menemukan gagasan 
utama dan gagasan penjelas tiap 
paragraf terhadap teks cerita 
pendek yang telah dibaca 
9. Mendiskusikan kata-kata 
sulit yang ditemukan 
dalam  teks cerita pendek 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
mendiskusikan kata-




kata sulit yang 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
mendiskusikan kata-
kata sulit yang 
Siswa berpartisipasi sangat kurang 
aktif dalam mendiskusikan kata-
kata sulit yang ditemukan dalam  
teks cerita pendek yang telah 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Membaca Teks Cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
ditemukan dalam  teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
ditemukan dalam  teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
ditemukan dalam  teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
dibaca 
10. Menjawab pertanyaan isi 
teks cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks cerita pendek 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menjawab 
pertanyaan isi teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menjawab pertanyaan 
isi teks cerita pendek 
yang telah dibaca 
Siswa berpartisipasi sangat kurang 
aktif dalam menjawab pertanyaan 
isi teks cerita pendek yang telah 
dibaca 
 Memperluas pemahaman     
11. Menyimpulkan isi teks 
cerita pendek yang telah 
dibaca dengan suara 
nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 




menyimpulkan isi teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang  aktif dalam 
menyimpulkan isi teks 
cerita pendek yang 
telah dibaca  
Siswa berpartisipasi sangat kurang 
aktif dalam menyimpulkan isi teks 
cerita pendek yang telah dibaca 
nyaring 
12. Membuat ringkasan teks 
cerita pendek yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membuat 
ringkasan teks cerita 
pendek yang telah 
dibaca 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membuat ringkasan 
teks cerita pendek yang 
telah dibaca 
Siswa berpartisipasi sangat kurang 
aktif dalam membuat ringkasan 
teks cerita pendek yang telah 
dibaca 
 KEGIATAN PENUTUP     
13. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 




Siswa berpartisipasi dengan 
sangat kurang aktif dalam 
melakukan evaluasi diri kegiatan 
pembelajaran dan melakukan 
tugas tambahan lain 
   Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      65 
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SILABUS PEMBELAJARAN MENULIS  
 
Nama Sekolah  : SMP/MTs 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : VII 
Kompetensi Dasar : 4.2. Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai  



























sesuai dengan     
karakteristik 
teks yang akan 




















 Menentukan topik 





 Menyusun kerangka 
teks  
 Menulis draf tulisan 
sesuai dengan 
kerangka 
 Saling menukar 
tulisan yang ditulis 
 Mengoreksi draf 
tulisan teman 
 Memberi masukan 






 Mampu menyusun 
kerangka teks 
 Mampu menulis draf 
tulisan 
 Mampu merevisi 
ltulisan 




































 Keaktifan pada 
saat 
pramenulis (1, 
2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat menulis 
draf (1, 2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat merevisi 
(1, 2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat 
menyunting 
(1, 2, 4, 5) 
 Keaktifan pada 
saat 































terhadap draf  isi 
tulisan teman 
 Menyunting teks 
tulisan 
 Memberi masukan 
perbaikan aspek 
mekanik tulisan 
 Melakukan revisi 
tulisan berdasarkan 
masukan dari teman 
dan guru 
 Mempublikasi teks 


















sistematika  (1, 
2, 3, 4, 5) 
 Ketepatan isi 
teks (1, 2, 3, 4, 
5) 
 Ketepatan 
bahasa (1, 2, 3, 
4, 5) 
 
Keterangan angka pada kolom Contoh Instrumen: 
1. Kategori Sangat Kurang : 0-35 
2. Kategori Kurang  : 36-59 
3. Kategori Sedang  : 60-74 
4. Kategori Baik  : 75-85 
5. Kategori Sangat Baik : 86-100 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 






















: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 4.2. Menyusun teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu menentukan topik teks hasil observasi 
  (2) Mampu mengembangkan bahan 
  (3) Mampu menyusun kerangka teks hasil observasi 
  (4) Mampu menulis draf teks hasil observasi 
  (5) Mampu merevisi teks hasil observasi yang telah 
ditulis 
 (6) Mampu menyunting teks hasil observasi yang 
telah ditulis 
 (7) Mampu mempublikasi teks hasil observasi yang 
telah ditulis 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis teks hasil observasi dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Penulisan teks hasil observasi: 
1. Topik teks hasil observasi 
2. Pengembangan bahan 
3. Penyusunan kerangka teks hasil observasi 
4. Penulisan draf tulisan teks hasil observasi 
5. Revisi teks hasil observasi 
6. Menyunting teks hasil observasi 
7. Mempublikasi teks hasil observasi 
 
C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Observasi 




D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks hasil observasi dan 
manfaat menulis teks hasil observasi. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramenulis 
1) Siswa menentukan topic teks hasil observasi yang akan ditulis 
2) Siswa berdiskusi untuk mengembangkan bahan tulisan hasil 
observasi. 
3) Siswa melakukan kegiatan observasi untuk mengumpulkan bahan 
tulisan teks hasil observasi. 
4) Siswa menyusun kerangka karangan teks hasil observasi. 
5) Siswa saling menukar kerangka teks hasil observasi yang disusun 
dengan teman. 
6) Siswa saling memberikan masukan terhadap kerangka teks hasil 
observasi yang disusun. 
 
b. Tahap Menulis Draf 
1) Siswa menulis teks hasil observasi sesuai dengan kerangka yang 
telah disusun. 
2) Siswa menulis teks hasil observasi sesuai dengan bahan yang telah 
dikumpulkan. 
 
c. Tahap Merevisi 
1) Siswa saling menukar teks hasil observasi yang telah ditulis 
2) Siswa membaca teks hasil observasi yang telah ditulis 
3) Siswa saling mengoreksi teks hasil observasi yang telah ditulis 
4) Siswa menemukan kelemahan terkait isi teks hasil observasi yang 
telah ditulis 
5) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek isi teks hasil 
observasi yang ditulis. 
 
 
d. Tahap Menyunting 
1) Siswa saling mengoreksi teks hasil observasi yang telah ditulis dari 
aspek kebahasaan. 
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2) Siswa menemukan kelemahan terkait aspek kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
3) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek kebahasaan teks 
hasil observasi yang ditulis. 
4) Siswa memperbaiki laporan sesuai dengan masukan dari teman. 
 
e. Tahap Mempublikasi 
1) Siswa saling menilai teks hasil observasi yang telah ditulis. 
2) Siswa membaca dengan suara nyaring teks hasil observasi yang 
telah ditulis. 
3) Siswa memajang teks hasil observasi yang telah ditulis 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Contoh Teks Hasil Observasi 
2. Model 1 Materi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Rubrik Penilaian 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
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Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Menulis Teks Hasil Observasi 
1. Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang 
teks hasil observasi 
 KEGIATAN INTI     
 Pramenulis     
2. Menentukan topik teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menenetukan 
teks hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menentukan teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menenentukan 
teks hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam 
menenetukan teks hasil 
observasi 
3. Melakukan kegiatan 
mengembangkan bahan 
Siswa berpartisipasi 














dengan sangat kurang 
aktif dalam kegiatan 
mengembangkan 
bahan 
4. Menyusun kerangka 
karangan teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menyusun kerangka 
teks hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menyusun 
kerangka teks hasil 
observasi 
5. Memperbaiki kerangka 
karangan teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memperbaiki 
kerangka teks hasil 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memperbaiki kerangka 
teks hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memperbaiki 
kerangka teks hasil 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam 
memperbaiki kerangka 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
observasi observasi teks hasil observasi 
 Menulis Draf     
6. Menulis draf teks hasil 
observasi sesuai dengan 
kerangka dan bahan yang 
telah dikumpulkan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menulis draf teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menulis draf teks hasil 
observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menulis draf teks 
hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menulis draf 
teks hasil observasi 
 Merevisi     
7. Membaca teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
hasil observasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
hasil observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks hasil observasi 
yang telah ditulis 
8. Menemukan kelemahan isi 
teks hasil observasi yang 
telah ditulis  
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks hasil observasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
kelemahan isi teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks hasil observasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan isi teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
9. Memberikan masukan 
terkait dengan isi teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
hasil observasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait isi teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
hasil observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
hasil observasi yang 
telah ditulis 
 Menyunting     
10. Menemukan kelemahan 
kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks hasil observasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menemukan kelemahan 
kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks hasil observasi yang 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks hasil observasi 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
yang telah ditulis ditulis telah ditulis yang telah ditulis 
11. Memberikan masukan 
terkait dengan aspek 
kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek 
kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek kebahasaan 
teks hasil observasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis dengan sangat 
kurang antusias 
12. Memperbaiki dari aspek isi 
dan kebahasaan teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memperbaiki teks hasil 




memperbaiki teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memperbaiki teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memperbaiki 
teks hasil observasi 
yang telah ditulis 
 Mempublikasi     
13. Membaca teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
dengan suara nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membaca teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membaca 
teks hasil observasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membaca teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membaca teks 
hasil observasi yang 
telah ditulis 
14. Menilai teks hasil observasi 
yang telah ditulis. 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menilai teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menilai teks 
hasil observasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menilai teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menilai teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
15. Memajang teks hasil 
observasi yang telah ditulis 
dan direvisi 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memajang teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memajang 
teks hasil observasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memajang teks hasil 
observasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memajang teks 
hasil observasi yang 
telah ditulis 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Hasil 
Observasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN PENUTUP     
16. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      80 
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2. Rubrik Penilaian Teks Hasil Observasi 
 
No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
1. SISTEMATIKA    
   
Kelengkapan Sistematika 
Teks Hasil Observasi  
1. Penulis mencantumkan judul teks hasil 
observasi 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks hasil observasi 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
hasil observasi 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
teks hasil observasi 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 












2. BAHASA    
 
Ketepatan Bahasa Teks 
Hasil Observasi 
1. Penulis menggunakan paragraph 
dengan tepat 
2. Penulis menggunakan kalimat dengan 
tepat 
3. Penulis menggunakan pilihan kata 
dengan tepat 
4. Penulis menggunakan ejaan dengan 
tepat 
5. Penulis menggunakan tanda baca 
dengan tepat 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 












3. ISI    
 Kelengkapan Isi Teks Hasil 
Observasi 
1. Penulis mencantumkan judul laporan 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan laporan 
4. Penulis memaparkan bagian isi laporan 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 
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No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
laporan 4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
hasil observasi 






Keterangan: Nilai Produk = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
         Skor Maksimal      15 
     Nilai Akhir = (Nilai Proses + Nilai produk) : 2 = ………………… 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

























: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 4.2. Menyusun teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu menentukan topik teks tanggapan 
deskriptif 
  (2) Mampu mengembangkan bahan 
  (3) Mampu menyusun kerangka teks tanggapan 
deskriptif 
  (4) Mampu menulis draf teks tanggapan deskriptif 
  (5) Mampu merevisi teks tanggapan deskriptif yang 
telah ditulis 
 (6) Mampu menyunting teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
 (7) Mampu mempublikasi teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis teks tanggapan deskriptif dengan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Penulisan teks tanggapan deskriptif: 
1. Topik teks tanggapan deskriptif 
2. Pengembangan bahan 
3. Penyusunan kerangka teks tanggapan deskriptif 
4. Penulisan draf tulisan teks tanggapan deskriptif 
5. Revisi teks tanggapan deskriptif 
6. Menyunting teks tanggapan deskriptif 
7. Mempublikasi teks tanggapan deskriptif 




C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Observasi 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks tanggapan deskriptif 
dan manfaat menulis teks tanggapan deskriptif. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramenulis 
1) Siswa menentukan topic teks tanggapan deskriptif yang akan 
ditulis. 
2) Siswa berdiskusi untuk mengembangkan bahan tulisan hasil 
observasi. 
3) Siswa melakukan kegiatan observasi untuk mengumpulkan bahan 
tulisan teks tanggapan deskriptif. 
4) Siswa menyusun kerangka karangan teks tanggapan deskriptif. 
5) Siswa saling menukar kerangka teks tanggapan deskriptif yang 
disusun dengan teman. 
6) Siswa saling memberikan masukan terhadap kerangka teks 
tanggapan deskriptif yang disusun. 
 
b. Tahap Menulis Draf 
1) Siswa menulis teks tanggapan deskriptif sesuai dengan kerangka 
yang telah disusun. 
2) Siswa menulis teks tanggapan deskriptif sesuai dengan bahan 
yang telah dikumpulkan. 
 
c. Tahap Merevisi 
1) Siswa saling menukar teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis. 
2) Siswa membaca teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis. 
3) Siswa saling mengoreksi teks tanggapan deskriptif yang telah 
ditulis. 
4) Siswa menemukan kelemahan terkait isi teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
5) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek isi teks tanggapan 
deskriptif yang ditulis 
 




d. Tahap Menyunting 
1) Siswa saling mengoreksi teks tanggapan deskriptif yang telah 
ditulis dari aspek kebahasaan. 
2) Siswa menemukan kelemahan terkait aspek kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif yang telah ditulis 
3) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif yang ditulis. 
4) Siswa memperbaiki laporan sesuai dengan masukan dari teman. 
 
e. Tahap Mempublikasi 
1) Siswa saling menilai teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis. 
2) Siswa membaca dengan suara nyaring teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis. 
3) Siswa memajang teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Contoh Teks tanggapan deskriptif 
2. Model 1 Materi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Rubrik Penilaian 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
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Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan Deskriptif 
 
1. Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks 
tanggapan deskriptif 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks tanggapan 
deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang 
teks tanggapan 
deskriptif 
 KEGIATAN INTI     
 Pramenulis     
2. Menentukan topik teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 









dengan kurang aktif 
dalam menenentukan 
teks tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 




3. Melakukan kegiatan 
mengembangkan bahan 
Siswa berpartisipasi 














dengan sangat kurang 
aktif dalam kegiatan 
mengembangkan 
bahan 
4. Menyusun kerangka 
karangan teks tanggapan 
deskriptif 
Siswa berpartisipasi 










dengan kurang aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks tanggapan 
deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menyusun 
kerangka teks 
tanggapan deskriptif 
5. Memperbaiki kerangka Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks 
tanggapan deskriptif 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
karangan teks tanggapan 
deskriptif 








dengan kurang aktif 
dalam memperbaiki 
kerangka teks tanggapan 
deskriptif 





 Menulis Draf     
6. Menulis draf teks 
tanggapan deskriptif 
sesuai dengan kerangka 
dan bahan yang telah 
dikumpulkan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menulis draf teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menulis draf teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menulis draf teks 
tanggapan deskriptif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menulis draf 
teks tanggapan 
deskriptif 
 Merevisi     
7. Membaca teks tanggapan 
deskriptif yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
8. Menemukan kelemahan isi 
teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis  
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
9. Memberikan masukan 
terkait dengan isi teks 
tanggapan deskriptif yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks 
tanggapan deskriptif 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 Menyunting     
10. Menemukan kelemahan 
kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 




deskriptif yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 




yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
11. Memberikan masukan 
terkait dengan aspek 
kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 





yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek kebahasaan 
teks tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
dengan sangat kurang 
antusias 
12. Memperbaiki dari aspek isi 
dan kebahasaan teks 
tanggapan deskriptif yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memperbaiki teks 
tanggapan deskriptif 





yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memperbaiki teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memperbaiki 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
 Mempublikasi     
13. Membaca teks tanggapan 
deskriptif yang telah ditulis 
dengan suara nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membaca teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membaca 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membaca teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membaca teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
14. Menilai teks tanggapan Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks 
tanggapan deskriptif 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
deskriptif yang telah 
ditulis. 
sangat aktif dalam 
menilai teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
aktif dalam menilai teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
kurang aktif dalam 
menilai teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
sangat kurang aktif 
dalam menilai teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
15. Memajang teks tanggapan 
deskriptif yang telah ditulis 
dan direvisi 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memajang teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memajang 
teks tanggapan 
deskriptif yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memajang teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memajang teks 
tanggapan deskriptif 
yang telah ditulis 
 KEGIATAN PENUTUP     
16. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      80 
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2. Rubrik Penilaian Teks Tanggapan Desktiptif 
 
No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
1. SISTEMATIKA    
   
Kelengkapan Sistematika 
Teks tanggapan deskriptif  
1. Penulis mencantumkan judul teks 
tanggapan deskriptif 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks tanggapan deskriptif 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
tanggapan deskriptif 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
teks tanggapan deskriptif 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 












2. BAHASA    
 
Ketepatan Bahasa Teks 
tanggapan deskriptif 
1. Penulis menggunakan paragraph 
dengan tepat 
2. Penulis menggunakan kalimat dengan 
tepat 
3. Penulis menggunakan pilihan kata 
dengan tepat 
4. Penulis menggunakan ejaan dengan 
tepat 
5. Penulis menggunakan tanda baca 
dengan tepat 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 












3. ISI    
 Kelengkapan Isi Teks 
tanggapan deskriptif 
1. Penulis mencantumkan judul teks 
tanggapan deskriptif 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks tanggapan 
deskriptif 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 
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No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
tanggapan deskriptif 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
teks tanggapan deskriptif 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
tanggapan deskriptif 







Keterangan: Nilai Produk = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
         Skor Maksimal      15 
     Nilai Akhir = (Nilai Proses + Nilai produk) : 2 = ………………… 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 





















: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 4.2. Menyusun teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu menentukan topik teks tanggapan eksposisi 
  (2) Mampu mengembangkan bahan 
  (3) Mampu menyusun kerangka teks eksposisi 
  (4) Mampu menulis draf teks eksposisi  
  (5) Mampu merevisi teks eksposisi yang telah ditulis 
  (6) Mampu menyunting teks eksposisi yang telah ditulis 
  (7) Mampu mempublikasi teks eksposisi yang telah 
ditulis 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis teks eksposisi dengan menggunakan bahasa yang baik 
dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Penulisan teks eksposisi: 
1.  Topik teks eksposisi 
2.  Pengembangan bahan 
3.  Penyusunan kerangka teks eksposisi 
4.  Penulisan draf tulisan teks eksposisi 
5.  Revisi teks eksposisi 
6.  Menyunting teks eksposisi 
7.  Mempublikasi teks eksposisi 
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C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Pemodelan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks eksposisi dan manfaat 
menulis teks eksposisi.  
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a.  Tahap Pramenulis 
1) Siswa menentukan topic teks eksposisi yang akan ditulis 
2) Siswa berdiskusi untuk mengembangkan bahan tulisan hasil 
observasi. 
3) Siswa melakukan kegiatan observasi untuk mengumpulkan bahan 
tulisan teks eksposisi. 
4) Siswa menyusun kerangka karangan teks eksposisi. 
5) Siswa saling menukar kerangka teks eksposisi yang disusun dengan 
teman. 
6) Siswa saling memberikan masukan terhadap kerangka teks eksposisi 
yang disusun. 
 
b. Tahap Menulis Draf 
1) Siswa menulis teks eksposisi sesuai dengan kerangka yang telah 
disusun. 
2) Siswa menulis teks eksposisi sesuai dengan bahan yang telah 
dikumpulkan. 
 
c. Tahap Merevisi 
1) Siswa saling menukar teks eksposisi yang telah ditulis 
2) Siswa membaca teks eksposisi yang telah ditulis 
3) Siswa saling mengoreksi teks eksposisi yang telah ditulis 
4) Siswa menemukan kelemahan terkait isi teks eksposisi yang telah 
ditulis 
5) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek isi teks eksposisi 
yang ditulis. 
 




d. Tahap Menyunting 
1) Siswa saling mengoreksi teks eksposisi yang telah ditulis dari aspek 
kebahasaan. 
2) Siswa menemukan kelemahan terkait aspek kebahasaan teks 
eksposisi yang telah ditulis 
3) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek kebahasaan teks 
eksposisi yang ditulis. 
4) Siswa memperbaiki laporan sesuai dengan masukan dari teman. 
 
e. Tahap Mempublikasi 
a. Siswa saling menilai teks eksposisi yang telah ditulis. 
b. Siswa membaca dengan suara nyaring teks eksposisi yang telah 
ditulis. 
c. Siswa memajang teks eksposisi yang telah ditulis 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Contoh Teks eksposisi 
2. Model 2 Materi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Rubrik Penilaian 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
 
 
 |  
 
Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi 
 
1. Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 




    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang 
teks eksposisi 
 KEGIATAN INTI     
 Pramenulis     
2. 
Menentukan topik teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 


































dengan sangat kurang 





karangan teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 




dengan kurang aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menyusun 
kerangka teks eksposisi 
5. 
Memperbaiki kerangka 
karangan teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
dalam memperbaiki 








 Menulis Draf     
6. 
Menulis draf teks eksposisi 
sesuai dengan kerangka 
dan bahan yang telah 
dikumpulkan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menulis draf teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menulis draf teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menulis draf teks 
eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menulis draf 
teks eksposisi 
 Merevisi     
7. 
Membaca teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks eksposisi yang 
telah ditulis 
8. 
Menemukan kelemahan isi 
teks eksposisi yang telah 
ditulis  
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks eksposisi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks eksposisi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan isi teks 




terkait dengan isi teks 
eksposisi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait isi teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
 Menyunting     
10. 
Menemukan kelemahan 
kebahasaan teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menemukan 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menemukan kelemahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menemukan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menemukan 
 |  
 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
kelemahan kebahasaan 
teks eksposisi yang 
telah ditulis 
kebahasaan teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
kelemahan kebahasaan 
teks eksposisi yang telah 
ditulis 
kelemahan kebahasaan 




terkait dengan aspek 
kebahasaan teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 




eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek kebahasaan 
teks eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks 
eksposisi yang telah 
ditulis dengan sangat 
kurang antusias 
12. 
Memperbaiki dari aspek isi 
dan kebahasaan teks 
eksposisi yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memperbaiki teks 





eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memperbaiki teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memperbaiki 
teks eksposisi yang 
telah ditulis 
 Mempublikasi     
13. 
Membaca teks eksposisi 
yang telah ditulis dengan 
suara nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membaca teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membaca 
teks eksposisi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membaca teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membaca teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
14. 
Menilai teks eksposisi yang 
telah ditulis. 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menilai teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menilai teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menilai teks eksposisi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menilai teks 
eksposisi yang telah 
ditulis 
15. 
Memajang teks eksposisi 
yang telah ditulis dan 
direvisi 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memajang teks 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memajang 
teks eksposisi yang 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memajang teks eksposisi 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memajang teks 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks eksposisi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
eksposisi yang telah 
ditulis 
telah ditulis yang telah ditulis eksposisi yang telah 
ditulis 
 KEGIATAN PENUTUP     
16. 
Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      80 
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2. Rubrik Penilaian Teks Eksposisi 
 
No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
1. SISTEMATIKA    
   
Kelengkapan Sistematika 
Teks eksposisi  
1. Penulis mencantumkan judul teks 
eksposisi 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks eksposisi 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
eksposisi 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
teks eksposisi 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 












2. BAHASA    
 
Ketepatan Bahasa Teks 
eksposisi 
1. Penulis menggunakan paragraph 
dengan tepat 
2. Penulis menggunakan kalimat dengan 
tepat 
3. Penulis menggunakan pilihan kata 
dengan tepat 
4. Penulis menggunakan ejaan dengan 
tepat 
5. Penulis menggunakan tanda baca 
dengan tepat 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 












3. ISI    
 Kelengkapan Isi Teks 
eksposisi 
1. Penulis mencantumkan judul teks 
eksposisi 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks eksposisi 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 
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No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
eksposisi 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
teks eksposisi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
eksposisi 







Keterangan: Nilai Produk = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
         Skor Maksimal      15 
     Nilai Akhir = (Nilai Proses + Nilai produk) : 2 = ………………




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 





















: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 4.2. Menyusun teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu menentukan topik teks eksplanasi 
  (2) Mampu mengembangkan bahan 
  (3) Mampu menyusun kerangka teks eksplanasi   
  (4) Mampu menulis draf teks eksplanasi 
  (5) Mampu merevisi teks eksplanasi yang telah ditulis 
  (6) Mampu menyunting teks eksplanasi yang telah 
ditulis 
  (7) Mampu mempublikasi teks eksplanasi yang telah 
ditulis 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis teks eksplanasi dengan menggunakan bahasa yang 
baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Penulisan teks eksplanasi: 
1. Topik teks eksplanasi 
2.  Pengembangan bahan 
3.  Penyusunan kerangka teks eksplanasi 
4.  Penulisan draf tulisan teks eksplanasi 
5.  Revisi teks eksplanasi 
6.  Menyunting teks eksplanasi 
7.  Mempublikasi teks eksplanasi 




C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Pemodelan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks eksplanasi dan manfaat 
menulis teks eksplanasi.  
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a.  Tahap Pramenulis 
1) Siswa menentukan topic teks eksplanasi yang akan ditulis 
2) Siswa berdiskusi untuk mengembangkan bahan tulisan hasil 
observasi. 
3) Siswa melakukan kegiatan observasi untuk mengumpulkan bahan 
tulisan teks eksplanasi. 
4) Siswa menyusun kerangka karangan teks eksplanasi. 
5) Siswa saling menukar kerangka teks eksplanasi yang disusun dengan 
teman. 
6) Siswa saling memberikan masukan terhadap kerangka teks eksplanasi 
yang disusun. 
 
b. Tahap Menulis Draf 
1) Siswa menulis teks eksplanasi sesuai dengan kerangka yang telah 
disusun. 
2) Siswa menulis teks eksplanasi sesuai dengan bahan yang telah 
dikumpulkan. 
 
c. Tahap Merevisi 
1) Siswa saling menukar teks eksplanasi yang telah ditulis 
2) Siswa membaca teks eksplanasi yang telah ditulis 
3) Siswa saling mengoreksi teks eksplanasi yang telah ditulis 
4) Siswa menemukan kelemahan terkait isi teks eksplanasi yang telah 
ditulis 
5) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek isi teks eksplanasi 
yang ditulis. 





d. Tahap Menyunting 
1) Siswa saling mengoreksi teks eksplanasi yang telah ditulis dari aspek 
kebahasaan. 
2) Siswa menemukan kelemahan terkait aspek kebahasaan teks 
eksplanasi yang telah ditulis 
3) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek kebahasaan teks 
eksplanasi yang ditulis. 
4) Siswa memperbaiki laporan sesuai dengan masukan dari teman. 
 
e. Tahap Mempublikasi 
1) Siswa saling menilai teks eksplanasi yang telah ditulis. 
2) Siswa membaca dengan suara nyaring teks eksplanasi yang telah 
ditulis. 
3) Siswa memajang teks eksplanasi yang telah ditulis 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar yang 
telah dipelajari. 
 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Contoh Teks eksplanasi 
2. Model 3 Materi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Rubrik Penilaian 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
 
 
 |  
 
Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Menulis Teks eksplanasi 
 
1. Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang 
teks eksplanasi 
 KEGIATAN INTI     
 Pramenulis     
2. Menentukan topik teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
















3. Melakukan kegiatan 
mengembangkan bahan 
Siswa berpartisipasi 














dengan sangat kurang 
aktif dalam kegiatan 
mengembangkan 
bahan 
4. Menyusun kerangka 
karangan teks eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 









dengan kurang aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menyusun 
kerangka teks 
eksplanasi 
5. Memperbaiki kerangka Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi Siswa berpartisipasi 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 




dengan aktif dalam 
memperbaiki kerangka 
teks eksplanasi 
dengan kurang aktif 
dalam memperbaiki 
kerangka teks eksplanasi 




 Menulis Draf     
6. Menulis draf teks 
eksplanasi sesuai dengan 
kerangka dan bahan yang 
telah dikumpulkan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menulis draf teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menulis draf teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menulis draf teks 
eksplanasi 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menulis draf 
teks eksplanasi 
 Merevisi     
7. Membaca teks eksplanasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
8. Menemukan kelemahan isi 
teks eksplanasi yang telah 
ditulis  
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
9. Memberikan masukan 
terkait dengan isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
 Menyunting     
10. Menemukan kelemahan 
kebahasaan teks 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 












teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
aktif dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
11. Memberikan masukan 
terkait dengan aspek 
kebahasaan teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 




eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek kebahasaan 
teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis dengan sangat 
kurang antusias 
12. Memperbaiki dari aspek isi 
dan kebahasaan teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memperbaiki teks 




eksplanasi yang ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memperbaiki teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memperbaiki 
teks eksplanasi yang 
ditulis 
 Mempublikasi     
13. Membaca teks eksplanasi 
yang telah ditulis dengan 
suara nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membaca teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membaca 
teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membaca teks eksplanasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membaca teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
14. Menilai teks eksplanasi 
yang telah ditulis. 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menilai teks eksplanasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menilai teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menilai teks eksplanasi 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menilai teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
15. Memajang teks eksplanasi 
yang telah ditulis dan 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memajang 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks Eksplanasi 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
direvisi memajang teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
teks eksplanasi yang 
telah ditulis 
memajang teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
dalam memajang teks 
eksplanasi yang telah 
ditulis 
 
 KEGIATAN PENUTUP     
16. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      80 
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3. Rubrik Penilaian Teks Eksplanasi 
 
No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
1. SISTEMATIKA    
   
Kelengkapan Sistematika 
Teks eksplanasi  
1. Penulis mencantumkan judul teks 
eksplanasi 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks eksplanasi 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
eksplanasi 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
teks eksplanasi 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 












2. BAHASA    
 
Ketepatan Bahasa Teks 
eksplanasi 
1. Penulis menggunakan paragraph 
dengan tepat 
2. Penulis menggunakan kalimat dengan 
tepat 
3. Penulis menggunakan pilihan kata 
dengan tepat 
4. Penulis menggunakan ejaan dengan 
tepat 
5. Penulis menggunakan tanda baca 
dengan tepat 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 












3. ISI    
 Kelengkapan Isi Teks 
eksplanasi 
1. Penulis mencantumkan judul laporan 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan laporan 
4. Penulis memaparkan bagian isi laporan 
5. Penulis memaparkan bagian penutup 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 
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No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
laporan 4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
eksplanasi 






Keterangan: Nilai Produk = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
         Skor Maksimal      15 
     Nilai Akhir = (Nilai Proses + Nilai produk) : 2 = ………………




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 























: Bahasa Indonesia 
: VII 
: 3.1. Menyusun teks hasil observasi, tanggapan  
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat  
baik secara lisan maupun tulisan 
: (1) Mampu menentukan topik teks cerita pendek 
  (2) Mampu mengembangkan bahan 
  (3) Mampu menyusun kerangka teks cerita pendek 
  (4) Mampu menulis draf teks cerita pendek 
  (5) Mampu merevisi teks cerita pendek yang telah 
ditulis 
 (6) Mampu menyunting teks cerita pendek yang telah 
ditulis 
 (7) Mampu mempublikasi teks cerita pendek yang telah 
ditulis 
 
: 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menulis teks cerita pendek dengan menggunakan bahasa yang 
baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Penulisan teks cerita pendek: 
1. Topik teks cerita pendek 
2. Pengembangan bahan 
3. Penyusunan kerangka teks cerita pendek 
4. Penulisan draf tulisan teks cerita pendek 
5. Revisi teks cerita pendek 
6. Menyunting teks cerita pendek 
7. Mempublikasi teks cerita pendek 




C. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Proses 
Metode/Strategi Pembelajaran  : Pemodelan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teks cerita pendek dan 
manfaat menulis teks cerita pendek. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil. 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Pramenulis 
1) Siswa menentukan topic teks cerita pendek yang akan ditulis 
2) Siswa berdiskusi untuk mengembangkan bahan tulisan hasil 
observasi. 
3) Siswa melakukan kegiatan observasi untuk mengumpulkan bahan 
tulisan teks cerita pendek. 
4) Siswa menyusun kerangka karangan teks cerita pendek. 
5) Siswa saling menukar kerangka teks cerita pendek yang disusun 
dengan teman. 
6) Siswa saling memberikan masukan terhadap kerangka teks cerita 
pendek yang disusun. 
 
b. Tahap Menulis Draf 
1) Siswa menulis teks cerita pendek sesuai dengan kerangka yang telah 
disusun. 
2) Siswa menulis teks cerita pendek sesuai dengan bahan yang telah 
dikumpulkan. 
 
c. Tahap Merevisi 
1) Siswa saling menukar teks cerita pendek yang telah ditulis 
2) Siswa membaca teks cerita pendek yang telah ditulis 
3) Siswa saling mengoreksi teks cerita pendek yang telah ditulis 
4) Siswa menemukan kelemahan terkait isi teks cerita pendek yang 
telah ditulis 
5) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek isi teks cerita 
pendek yang ditulis. 




d. Tahap Menyunting 
1) Siswa saling mengoreksi teks cerita pendek yang telah ditulis dari 
aspek kebahasaan. 
2) Siswa menemukan kelemahan terkait aspek kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
3) Siswa saling memberikan masukan terkait aspek kebahasaan teks 
cerita pendek yang ditulis. 
4) Siswa memperbaiki laporan sesuai dengan masukan dari teman. 
 
e. Tahap Mempublikasi 
1) Siswa saling menilai teks cerita pendek yang telah ditulis. 
2) Siswa membaca dengan suara nyaring teks cerita pendek yang telah 
ditulis. 
3) Siswa memajang teks cerita pendek yang telah ditulis 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa melakukan evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Siswa melakukan tugas tambahan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipelajari. 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Contoh Teks cerita pendek 
2. Model 5 Materi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses  
 
F. Penilaian 
1. Teknik   : Penilaian Proses dan Hasil  
2. Bentuk instrumen : Panduan Observasi dan Rubrik Penilaian 
3. Soal/instrumen : Instrumen Terlampir 
 
 
 |  
 
Lampiran Instrumen Evaluasi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek 
1. Panduan Penilaian Proses Pembelajaran 
No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
 KEGIATAN 
PENDAHULUAN 
    
1. 
Melakukan tanya jawab 
tentang teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
melakukan tanya jawab 
tentang l teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan tanya 
jawab tentang teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 
tanya jawab tentang 
teks cerita pendek 
KEGIATAN INTI     
Pramenulis     
2. Menentukan topik teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menenetukan 
teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menentukan teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menenentukan 
teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 




3. Melakukan kegiatan 
mengembangkan bahan 
Siswa berpartisipasi 














dengan sangat kurang 
aktif dalam kegiatan 
mengembangkan 
bahan 
4. Menyusun kerangka 
karangan teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menyusun kerangka 
teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menyusun 
kerangka teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menyusun 
kerangka teks cerita 
pendek 
5. Memperbaiki kerangka 
karangan teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memperbaiki 
kerangka teks cerita 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memperbaiki kerangka 
teks cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memperbaiki 
kerangka teks cerita 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam 
memperbaiki kerangka 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
pendek pendek teks cerita pendek 
Menulis Draf     
6. Menulis draf teks cerita 
pendek sesuai dengan 
kerangka dan bahan yang 
telah dikumpulkan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menulis draf teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menulis draf teks cerita 
pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menulis draf teks 
cerita pendek 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menulis draf 
teks cerita pendek 
Merevisi     
7. Membaca teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam membaca teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
membaca teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam membaca teks 
cerita pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam membaca 
teks cerita pendek yang 
telah ditulis 
8. Menemukan kelemahan isi 
teks cerita pendek yang 
telah ditulis  
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks cerita pendek 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menemukan kelemahan 
isi teks cerita pendek 
yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan isi teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
9. Memberikan masukan 
terkait dengan isi teks 
cerita pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait isi teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
cerita pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait isi teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
Menyunting     
10. Menemukan kelemahan 
kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks cerita pendek yang 
Siswa berpartisipasi 
dengan aktif dalam 
menemukan kelemahan 
kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks cerita pendek yang 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat kurang 
aktif dalam menemukan 
kelemahan kebahasaan 
teks cerita pendek yang 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
telah ditulis ditulis telah ditulis telah ditulis 
11. Memberikan masukan 
terkait dengan aspek 
kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek 
kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memberikan masukan 
terkait aspek kebahasaan 
teks cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memberikan 
masukan terkait aspek 
kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis dengan sangat 
kurang antusias 
12. Memperbaiki dari aspek isi 
dan kebahasaan teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memperbaiki teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam 
memperbaiki teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memperbaiki teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memperbaiki 
teks cerita pendek yang 
telah ditulis 
Mempublikasi     
13. Membaca teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
dengan suara nyaring 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
membaca teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam membaca 
teks cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
membaca teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam membaca teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
14. Menilai teks cerita pendek 
yang telah ditulis. 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
menilai teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menilai teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
menilai teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam menilai teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
15. Memajang teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
dan direvisi 
Siswa berpartisipasi 
sangat aktif dalam 
memajang teks cerita 
pendek yang telah 
ditulis 
Siswa berpartisipasi 
aktif dalam memajang 
teks cerita pendek yang 
telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
kurang aktif dalam 
memajang teks cerita 
pendek yang telah ditulis 
Siswa berpartisipasi 
sangat kurang aktif 
dalam memajang teks 
cerita pendek yang 
telah ditulis 
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No. 
Unsur Penilaian Proses 
Menulis Teks cerita 
pendek 
 Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang 
5 4 2 1 
KEGIATAN PENUTUP     
16. Melakukan evaluasi diri 
dan tugas tambahan 
Siswa berpartisipasi 
dengan sangat aktif 
dalam melakukan 





dengan aktif dalam 
melakukan evaluasi diri 
kegiatan pembelajaran 
dan melakukan tugas 
tambahan lain 
Siswa berpartisipasi 
dengan kurang aktif 
dalam melakukan 





dengan sangat kurang 
aktif dalam melakukan 





Keterangan: Nilai Proses = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
    Skor Maksimal      80 
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3. Rubrik Penilaian Teks Cerita Pendek 
 
No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
1. SISTEMATIKA    
   
Kelengkapan Sistematika 
Teks cerita pendek  
1. Penulis mencantumkan judul teks cerita 
pendek 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan teks cerita pendek 
4. Penulis memaparkan bagian isi teks 
cerita pendek 
5. Penulis memaparkan bagian akhir teks 
cerita pendek 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 












2. BAHASA    
 
Ketepatan Bahasa Teks 
cerita pendek 
1. Penulis menggunakan paragraph 
dengan tepat 
2. Penulis menggunakan kalimat dengan 
tepat 
3. Penulis menggunakan pilihan kata 
dengan tepat 
4. Penulis menggunakan ejaan dengan 
tepat 
5. Penulis menggunakan tanda baca 
dengan tepat 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
3. Tiga deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 












3. ISI    
 Kelengkapan Isi Teks cerita 
pendek 
1. Penulis mencantumkan judul cerpen 
2. Penulis mencantumkan nama penulis 
3. Penulis memaparkan bagian 
pendahuluan cerpen 
4. Penulis memaparkan bagian isi cerpen 
5. Penulis memaparkan bagian akhir 
1. Lima deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
2. Empat deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 
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No. Aspek Deskriptor Indikator Skor 
cerpen 4. Dua deskriptor muncul dalam teks 
cerita pendek 






Keterangan: Nilai Produk = Skor yang Diperoleh X 100% = Nilai yang Diperoleh X 100% = …………… 
         Skor Maksimal      15 









MATERI PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS  





Bagian A Pelajaran Membaca 
Pelajaran 1 Membaca Teks Hasil Observasi    
Pelajaran 2 Membaca Teks Tanggapan Deskriptif 
 Pelajaran 3 Membaca Teks Eskposisi 
Pelajaran 4 Membaca Teks Eksplanasi 
Pelajaran 5 Membaca Teks Cerita Pendek 
  
Bagian B Pelajaran  Menulis 
Pelajaran 1 Menulis Teks Hasil Observasi 
Pelajaran 2 Menulis Teks Tanggapan Deskriptif 
Pelajaran 3 Menulis  Teks Eskposisi 
Pelajaran 4 Menulis  Teks Eksplanasi 






























(1) Mampu mereview teks hasil observasi yang akan dibaca 
(2) Mampu membaca teks hasil observasi 
(3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks hasil observasi 
(4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas tiap paragraf dalam  
teks hasil observasi 
(5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks hasil observasi 
(6) Mampu menyimpulkan isi teks hasil observasi yang dibaca 
(7) Mampu menulis ringkasan isi teks hasil observasi 
 
A. Pramembaca 
1. Perhatikan teks hasil observasi di bawah ini! 
2. Bacalah judul teks hasil observasi di bawah ini! 
3. Tulislah apa yang kamu ketahui tentang isi teks itu! 
4. Tulislah apa yang ingin kamu ketahui dari teks tersebut! 
 
B. Membaca 
1. Bacalah teks hasil observasi berikut ini! 
GAJAH 
 
Gajah adalah hewan terbesar di antara hewan-hewan lain yang ada di 
dunia. Hewan ini memiliki penampakan yang unik. Kakinya kekar, tubuhnya 
besar, punggungnya kuat, telinganya menggantung, mata dan ekornya kecil, 
serta memiliki hidung yang panjang yang dikenal sebagai belalai. Gajah 
biasanya dapat dilihat di kebun binatang. Sangat sukar sekali untuk melihat 
gajah di habitat aslinya. 
Belalai merupakan organ tubuh gajah yang sangat unik serta 
bermanfaat. Dengan belalai, gajah dapat menyemprotkan air ke tubuhnya. 
Dengan belalai pula gajah dapat mengambil dedaunan untuk kemudian 
dimasukkan ke mulutnya. Meskipun tubuh gajah besar, gajah dapat bergerak 
dengan cepat. 
Gajah adalah hewan yang pintar. Dengan kepintaran serta kekuatannya, 
gajah memiliki banyak manfaat bagi manusia. Gajah dapat dilatih untuk 
mengangkat barang yang berat, memburu harimau bahkan untuk bertarung. 
Gajah adalah benar-benar binatang yang pintar. 
 (Sumber: http://www.belajarbahasainggris.us/2012/03/5-contoh-report-
text.html) 




2. Jika belum memahami isinya, coba baca kembali teks tersebut! 
 
C. Merespon 
1. Apakah tanggapanmu terhadap teks yang dibaca tadi? 
2. Diskusikanlah tanggapanmu dengan teman sebangku! 
3. Apakah kamu mempunyai tanggapan yang sama atau berbeda dengan 
temanmu? 
 
D. Menggali Teks 
1. Teks hasil observasi di atas terdiri dari tiga paragraf. Coba temukan 
gagasan utama dan gagasan penjelas yang ada pada setiap paragraf! 
2. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
a. Bagaimanakah bentuk gajah? 
b. Ada bagian tubuh gajah yang disebut belalai. Apakah fungsinya? 
c. Apakah manfaat gajah bagi manusia? 
d. Mengapa gajah disebut hewan pintar? 
3. Apakah simpulan yang kamu dapatkan dari teks hasil observasi 
tersebut? 
4. Selanjutnya, buatlah ringkasan teks di atas dalam satu paragraf! 
 
E. Memperluas Pemahaman 
1. Di Indonesia terdapar beberapa hewan yang dapat digunakan untuk 
kehidupan manusia. Apa sajakah yang ada di sekitar lingkungan tempat 
tinggalmu? 
2. Meskipun hewan memberi manfaat bagi manusia, ada bebera di 
antaranya yang diburu dan dibunuh? Bagaimanakah pendapatmu 









(1) Mampu mereview teks tanggapan deskriptif yang akan dibaca 
(2) Mampu membaca teks tanggapan deskriptif 
(3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks tanggapan deskriptif 
(4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas tiap paragraf dalam    
     teks tanggapan deskriptif 
(5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks tanggapan deskriptif 
(6) Mampu menyimpulkan isi teks tanggapan deskriptif yang dibaca 
(7) Mampu menulis ringkasan isi teks tanggapan deskriptif 
 
A. Pramembaca 
1. Perhatikan teks tanggapan deskriptif di bawah ini! 
2. Bacalah judul teks tanggapan deskriptif di bawah ini! 
3. Tulislah apa yang kamu ketahui tentang isi teks itu! 
4. Tulislah apa yang ingin kamu ketahui dari teks tersebut! 
 
B. Membaca 
1. Bacalah teks tanggapan deskriptif berikut ini! 
 
Grebeg dan Gunungan Kraton Yogyakarta 
 
Grebeg kraton Yogyakarta adalah upacara adat sebagai simbol 
kekucah dalem, yakni simbol kemurahan hati raja kepada kawulanya. Raja 
digambarkan sebagai sosok yang mengayomi, mengayemi, dan 
mengenyangkan kawulanya. Tradisi ini sudah dilaksanakan sejak 
pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono I. Upacara Grebeg diadakan 
tiga kali dalam setahun, yakni Grebeg Syawal sebagai bentuk ungkapan 
syukur telah melampaui bulan puasa, kemudian Grebeg Maulud 
diadakan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Sedangkan Grebeg Besar diselenggarakan untuk merayakan Idul Adha.  
Upacara Grebeg identik dengan adanya Gunungan, yaitu berbagai 
makanan dan hasil bumi yang disusun menyerupai gunung, sebagai 
simbol dari kemakmuran kraton Yogyakarta yang nantinya akan 
dibagikan kepada rakyat. Dalam perayaan Grebeg, terdapat enam jenis 
gunungan, masing-masing memiliki bentuk yang berbeda dan terdiri dari 




Grebeg kraton Yogyakarta adalah upacara adat sebagai simbol 
kekucah dalem, yakni simbol kemurahan hati raja kepada kawulanya. Raja 
digambarkan sebagai sosok yang mengayomi, mengayemi, dan 
mengenyangkan kawulanya. Tradisi ini sudah dilaksanakan sejak 
pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono I. Upacara Grebeg diadakan 
tiga kali dalam setahun, yakni Grebeg Syawal sebagai bentuk ungkapan 
syukur telah melampaui bulan puasa, kemudian Grebeg Maulud 
diadakan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Sedangkan Grebeg Besar diselenggarakan untuk merayakan Idul Adha.  
Upacara Grebeg identik dengan adanya Gunungan, yaitu berbagai 
makanan dan hasil bumi yang disusun menyerupai gunung, sebagai 
simbol dari kemakmuran kraton Yogyakarta yang nantinya akan 
dibagikan kepada rakyat. Dalam perayaan Grebeg, terdapat enam jenis 
gunungan, masing-masing memiliki bentuk yang berbeda dan terdiri dari 




2. Jika belum memahami isinya, coba baca kembali teks tersebut! 
 
C. Merespon 
1. Apakah tanggapanmu terhadap teks yang dibaca tadi? 
2. Diskusikanlah tanggapanmu dengan teman sebangku! 
3. Apakah kamu mempunyai tanggapan yang sama atau berbeda dengan 
temanmu? 
 
D. Menggali Teks 
1. Teks tanggapan deskriptif di atas terdiri dari tiga paragraf. Coba 
temukan gagasan utama dan gagasan penjelas yang ada pada setiap 
paragraf! 
2. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
a. Apakah yang disebut Grebeg Kraton Yogyakarta? 
b. Berapa kali upaca Grebeg dilakukan? 
c. Mengapa Grebeg perlu dilakukan? 
d. Bagaimanakah prosesi Grebeg dilakukan? 









E. Memperluas Pemahaman 
1. Di Indonesia ada beberapa perayaan sebagai simbol untuk 
memperingati sesuatu. Ada upacara perayaan apa sajakah di 
daerahmu? 
2. Bagaimanakah upacara tersebut dilakukan? Tulislah hal tersebut 
dengan menggali informasi dari berbagai sumber dan dengan 
berbagai cara! 
 








(1) Mampu mereview teks eksposisi yang akan dibaca 
(2) Mampu membaca teks eksposisi 
(3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks eksposisi 
(4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas tiap paragraf dalam teks 
eksposisi 
(5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks eksposisi 
(6) Mampu menyimpulkan isi teks eksposisi yang dibaca 
(7) Mampu menulis ringkasan isi teks eksposisi 
 
A. Pramembaca 
1. Perhatikan teks eksposisi di bawah ini! 
2. Bacalah judul teks eksposisi di bawah ini! 
3. Tulislah apa yang kamu ketahui tentang isi teks itu! 
4. Tulislah apa yang ingin kamu ketahui dari teks tersebut! 
 
B. Membaca 
1. Bacalah teks eksposisi berikut ini! 
 
TEMPAT SAMPAH BANYAK, SEKOLAH SEHAT 
 
Sebagai seorang guru, saya meyakini bahwa kesehatan lingkungan 
sekolah kita dapat mendukung prestasi anak didik kita. Untuk 
mewujudkan kesehatan sekolah ini, kita dapat melakukan banyak hal, 
salah satunya yaitu dengan cara meningkatkan jumlah tempat sampah di 
sekolah 
Biasanya, ketika kita menengok kondisi kelas kita, koridor sekolah, 
halaman depan dan halaman belakang sekolah, kita sering menjumpai 
kertas-kertas, gelas atau botol air mineral, sedotan, plastik-plastik 
makanan ringan, berserakan di tempat tersebut. Benda-benda tersebut 
sebagian besar berasal dari anak didik kita. Kondisi ini jelas dapat 
merusak pemandangan dan mengganggu kesehatan sekolah. Kertas-
kertas dan plastik-plastik yang berserakan dapat menyumbat selokan 
sekolah ketika hujan tiba. Gelas dan botol minuman bekas yang 
berceceran dapat menjadi sarang tempat berkembangnya nyamuk. 
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Saya melihat sebagian besar anak-anak kita telah memiliki rasa 
tanggungjawab yang tinggi untuk menjaga kebersihan sekolah. Mereka 
seringkali saya jumpai membuang sampah di tempat sampah. Meskipun 
demikian, ada juga sebagian dari mereka yang saya jumpai malas untuk 
membuang sampah di tempat sampah. Mereka lebih memilih membuang 
tempat sampah di pojok kelas, atau bahkan di depan kelas. Ketika saya 
tanya mengapa mereka melakukan hal tersebut, sebagian besar dari 
mereka menjawab bahwa mereka melakukan hal tersebut karena tempat 
sampah yang ada, sangat jauh dari kelas mereka. Mendengar jawaban ini 
saya menjadi sadar betapa sedikitnya jumlah tempat sampah di sekolah 
kita. 
Sekolah seharusnya menyediakan tempat sampah yang cukup 
untuk sampah-sampah yang dihasilkan anak didik kita. Sebuah tempat 
sampah seharusnya diletakkan tiap 10 meter di sekolah kita. Dengan 
demikian, ketika anak-anak bermaksud membuang sampah mereka, 
mereka dapat menemukan tempat sampah tersebut dengan mudah. Jadi, 
tidak ada alasan bagi mereka untuk membuang sampah sembarangan. 
Ketika sekolah telah dilengkapi dengan tempat sampah yang 
cukup, murid-murid tidak akan malas lagi membuang sampah di tempat 
yang semestinya. Dengan demikian, kebersihan sekolah kita menjadi 
terjaga. Oleh sebab itu saya menyarankan marilah kita tambah jumlah 
tempat sampah di sekolah kita sehingga sekolah kita menjadi tempat 




2. Jika belum memahami isinya, coba baca kembali teks tersebut! 
 
C. Merespon 
1. Apakah tanggapanmu terhadap teks yang dibaca tadi? 
2. Diskusikanlah tanggapanmu dengan teman sebangku! 
3. Apakah kamu mempunyai tanggapan yang sama atau berbeda dengan 
temanmu? 
 
D. Menggali Teks 
1. Teks eksposisi di atas terdiri dari lima paragraf. Coba temukan gagasan 
utama dan gagasan penjelas yang ada pada setiap paragraf! 
2. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
a. Apakah ide yang ingin dikemukakan penulis pada teks eskposisi di 
atas? 
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b. Penulis beranggapan sebagian besar anak-anak kita telah memiliki 
rasa tanggungjawab yang tinggi untuk menjaga kebersihan 
sekolah . Apakah Anda setuju dengan pendepat tersebut? 
c. Mengapa sekolah seharusnya menyediakan tempat sampah yang 
cukup untuk sampah-sampah yang dihasilkan anak didik kita? 
d. Apakah saran yang diajukan penulis pada teks tersebut? Setujukan 
Anda dengan saran tersebut? 
3. Apakah simpulan yang kamu dapatkan dari teks eksposisi tersebut? 
 
E. Memperluas Pemahaman 
1. Bagaimanakah keadaan di sekitar lingkungan sekolahmu? Apakah 
lingkungan sekolahmu sudah ditata dengan bersih dan rapih? Coba 
amatilah! 
2. Berdasarkan hasil pengamatan atas keadaan lingkungan sekitar 
sekolahmu, sekarang buatlah gagasanmu dalam bentuk paragraf 
eksposisi! 








(1) Mampu mereview teks eksplanasi yang akan dibaca 
(2) Mampu membaca teks eksplanasi 
(3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks eksplanasi 
(4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas tiap paragraf dalam teks 
eksplanasi 
(5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks eksplanasi 
(6) Mampu menyimpulkan isi teks eksplanasi yang dibaca 
(7) Mampu menulis ringkasan isi teks eksplanasi 
 
A. Pramembaca 
1. Perhatikan teks eksplanasi di bawah ini! 
2. Bacalah judul teks eksplanasi di bawah ini! 
3. Tulislah apa yang kamu ketahui tentang isi teks itu! 
4. Tulislah apa yang ingin kamu ketahui dari teks tersebut! 
 
B. Membaca 
1. Bacalah teks eksplanasi berikut ini! 
 
Proses Terjadinya Pemanasan Global 
 
Pemanasan global terjadi sebenarnya mengikuti prinsip efek 
rumah kaca. Rumah kaca memiliki prinsip, menyerap energi panas yang 
dipancarkan oleh matahari dan menahannya, sehingga suhu udara di 
dalam rumah kaca menjadi hangat dan bisa menunjang pertumbuhan 
tanaman di dalamnya. 
Bumi menerima energi panas dari matahari yang menyinari bumi. 
Energi panas yang sampai ke Bumi, menciptakan nuansa panas yang 
menghangatkan bumi. Sebagian dari panas tersebut di serap oleh bumi 
dan sisanya akan dipantulkan kembali. Namun, sebagian besar panas 
tersebut tetap terperangkap di atmosfer bumi akibat menumpuknya gas 
rumah kaca. Panas yang dipantullkan oleh bumi akan diserap oleh gas-
gas rumah kaca dan dipantulkan kembali ke permukaan bumi. Akibatnya, 
energi panas tersebut terperangkap di dalam atmosfer bumi, sehingga 
suhu di permukaan bumi pun meningkat. 
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Pada konsentrasi terstentu, sebenarnya kehadiran gas-gas rumah 
kaca ini sangat diperlukan untuk menghangatkan suhu di atmosfer bumi. 
Namun, meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca juga akan berdampak 




2. Jika belum memahami isinya, coba baca kembali teks tersebut! 
 
C. Merespon 
1. Apakah tanggapanmu terhadap teks yang dibaca tadi? 
2. Diskusikanlah tanggapanmu dengan teman sebangku! 
3. Apakah kamu mempunyai tanggapan yang sama atau berbeda dengan 
temanmu? 
 
D. Menggali Teks 
1. Teks eksplanasi di atas terdiri dari tiga paragraf. Coba temukan 
gagasan utama dan gagasan penjelas yang ada pada setiap paragraf! 
2. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
a. Apakah yang disebut pemanasan global? 
b. Mengapa pemanasan global sering disebut mengikuti efek rumah 
kaca? 
c. Jika pemanasan global terus terjadi, kira-kira apa yang akan terjadi 
dengan kehidupan di bumi? 
d. Menurut Anda, apa yang harus dilakukan untuk mencegah 
pemanasan global terjadi? 
3. Apakah simpulan yang kamu dapatkan dari teks eksplanasi tersebut? 
 
E. Memperluas Pemahaman 
1. Di beberapa daerah di Indonesia masih sering terjadi banjir? Apakah di 
sekitar tempat tinggalmu juga sering terjadi banjir? 
2. Bagaimanakah upaya yang dapat kita lakukan untuk mencegah banjir! 
Diskusikanlah, kemudian buatlah rangkuman hasil diskusimu dalam 










(1) Mampu mereview teks cerita pendek yang akan dibaca 
(2) Mampu membaca teks cerita pendek 
(3) Mampu memberi tanggapan terhadap isi teks cerita pendek 
(4) Mampu menemukan gagasan utama dan penjelas tiap paragraf dalam teks 
cerita pendek 
(5) Mampu menjawab pertanyaan isi teks cerita pendek 
(6) Mampu menyimpulkan isi teks cerita pendek yang dibaca 
(7) Mampu menulis ringkasan isi teks cerita pendek 
 
A. Pramembaca 
1. Perhatikan teks cerita pendek di bawah ini! 
2. Bacalah judul teks cerita pendek di bawah ini! 
3. Tulislah apa yang kamu ketahui tentang isi teks itu! 
4. Tulislah apa yang ingin kamu ketahui dari teks tersebut! 
  
B. Membaca 
1. Bacalah teks cerita pendek berikut ini! 
 
Piala ini untuk Ibu 
 
Sedikit tergesa-gesa, Risky berlari melintasi halaman rumahnya. 
Dengan wajah terlihat gembira, sesekali anak kelas 1 SMP itu 
memandangi piala yang digenggamnya. Sepertinya ia sudah tidak sabar 
lagi menunjukkan piala itu pada ibunya dan membuktikan hobi 
sepakbola yang ia banggakan bisa membuahkan prestasi. 
“Ibuu…Risky pulaang ,” ucap Risky setengah berteriak sambil 
membuka daun pintu. 
Risky tertegun, disudut ruang tamu banyak sekali tetangga yang 
duduk bersimpuh mengerumuni ibunya. Risky mencoba melangkah 
mendekat. Sejurus kemudian Risky melihat ibunya menangis sambil 
menyebut-nyebut namanya. 
“Ibuu..ibu kenapa, ini Risky bu.. ini piala yang Risky janjikan 
kemarin, Risky berhasil jadi juara satu buu..,” teriak Risky mulai dilanda 
kekhawatiran. Namun rupanya tak seorangpun mendengar teriakannya, 




Belum terjawab keheranan Risky tentang apa yang terjadi, tiba-
tiba ia mendengar suara sirine mobil ambulans yang sepertinya berhenti 
tepat di halaman rumah. Tak lama kemudian pintu terbuka dan masuk 
beberapa orang memakai seragam putih-putih dengan menandu 
seseorang, lalu mereka membaringkan tubuh seseorang itu di meja ruang 
tamu. Seketika suasana rumah menjadi gaduh. Jeritan ibunya semakin 
menjadi-jadi diiringi isak tangis orang-orang disekitarnya. 
Risky…Risky anakkuuu…,” teriak ibu Risky sambil mendekap tubuh 
seseorang itu. Dipenuhi rasa penasaran, Risky kembali mendekati ibunya. 
Alangkah terkejutnya ia melihat tubuh yang terbaring di meja itu yang 
tak lain adalah tubuhnya. 
“Ibuu..apa yang terjadi denganku..,” gumam Risky dalam hati. 
Belum habis rasa terkejutnya, Risky mendengar orang yang 
berseragam putih disamping ibunya mulai berkata kata. 
”Bu..kami sudah berusaha, tapi penggumpalan darah di otak anak 
ibu sangat parah, maafkan kami. Anak ibu sudah pergi ,” ucapnya lirih. 
Risky mulai tahu apa yang terjadi. Ingatannya melayang pada 
peristiwa beberapa jam yang lalu di lapangan bola. Saat ini tim Risky 
unggul 1 – 0 saat bertanding melawan tim SMP 45. Dimenit-menit akhir 
terjadi tendangan bebas didekat mistar gawang yang menguntungkan 
pihak lawan. Risky yang berperan sebagai salah satu pagar betis berusaha 
membentengi gawang supaya tidak terjadi gol. Ia sempat melihat bola 
melayang sebelum akhirnya membentur bagian belakang kepalanya 
ketika ia melompat sambil membalikkan badan. Setelah itu, ia tidak ingat 
lagi apa yang terjadi kemudian. 
“Jadi..jadi Risky sudah meninggal buu..,” Risky terisak sambil 
berusaha meraih bahu ibunya. Tapi rupanya sang ibu tak bisa merasakan 
sentuhan tangan Risky. 
Risky mulai meneteskan airmata. Takut, sedih, cemas semua 
bercampur jadi satu. Sebelum tahu apa yang harus ia lakukan, entah 
darimana datangnya tiba-tiba ada sesosok bayangan putih 
menghampirinya. 
“Ayahh…,” gumam Risky lirih. 
“Risky..sudah waktunya Risky ikut ke rumah ayah yang baru..,” ucap 
bayangan putih itu. 
“Tapi ibu…,” jawab Risky sambil menoleh ibunya yang masih tetap 
menangis. 
“Jika tiba waktunya nanti, ibu pasti menyusul ke rumah kita yang 
baru naak, “ kata bayangan putih itu seperti tahu perasaan Risky yang 




Sekejab kemudian, Risky perlahan menghilang bersama sosok 
bayangan itu. Entah kemana..hanya mereka yang tahu.  
(Sumber: http://www.berbagaicontoh.com/contoh-cerpen-singkat.html) 
 
2. Apakah isi cerita cerpen tersebut? Coba baca kembali teks tersebut! 
 
C. Merespon 
1. Apakah tanggapanmu terhadap teks yang dibaca tadi? 
2. Diskusikanlah tanggapanmu dengan teman sebangku! 
3. Apakah kamu mempunyai tanggapan yang sama atau berbeda dengan 
temanmu? 
 
D. Menggali Teks 
1. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
a. Siapakah tokoh utama yang terkandung dalam teks cerpen 
tersebut? 
b. Bagaimanakah alur yang terdapat dalam teks cerpen tersebut? 
c. Bagaimanakah latar yang terdapat dalam teks cerpen tersebut? 
d. Bagaimanakah sudut pandang pengarang atas teks cerpen tersebut? 
e. Menurut Anda, apakah tema cerpen tersebut? 
2. Apakah nilai-nilai yang kamu dapatkan dari teks cerita pendek 
tersebut? 
 
E. Memperluas Pemahaman 
1. Baca kembali teks cerpen di atas? 
2. Buatlah ringkasan teks cerpen tersebut dalam satu paragraf! 









(1) Mampu menentukan topik teks hasil obervasi 
(2) Mampu mengembangkan bahan  
(3) Mampu menyusun kerangka teks hasil obervasi 
(4) Mampu menulis draf teks hasil obervasi 
(5) Mampu merevisi teks hasil obervasi yang telah ditulis 
(6) Mampu menyunting teks hasil obervasi yang telah ditulis 
(6) Mampu mempublikasi teks hasil obervasi yang telah ditulis 
 
A. Pramenulis 
1. Perhatikan dan bacalah teks berikut ini! 
 
PETIR 
Petir adalah listrik sambaran kilat yang besar yang datang secara 
tiba-tiba antara awan dan tanah, atau dari awan ke awan. Sebuah kilatan 
atau petir bisa memiliki panjang beberpa kilometer. Petir sangat panas, 
dengan suhu rata-rata 34.000° Celcius, dengan udara di sekitranya tiba-
tiba mengembang dengan ledakan keras. Hal ini merupakan Guntur yang 
kita dengar.  
Petir terjadi di tempat yang panas, badai basah. Udara yang lembab 
yang di angkat ke ketinggian yang tinggi. Hal itu akan membentuk 
sebuah jenis awan yang disebut Cumulonimbus. Ketika awan naik cukup 
tinggi, kelembaban membeku dan kristal es dan kepingan salju 
terbentuk. Saljupun mulai jatuh, beralih menjadi hujan dalam perjalanan 
ke bawah. Hujan ini bertemu dengan udara lembab yan naik, dan saat itu 
terciptalah gesekan antara keduannya yang menhasilkan listrik statis. 




2. Sekarang, diskusikan dengan temanmu tentang isi teks tersebut! 
3. Pilihlah salah satu topik sebagai bahan untuk menulis teks hasil 
observasi! 
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4. Selanjutnya, lakukanlah observasi terhadap suatu objek sebagai 
sarana mengembangkan bahan! 
5. Setelah tersedia bahan yang cukup, buatlah kerangka karangan 
terlebih dahulu! 
 
B. Menulis Draf 
1. Berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat, tulislah teks hasil 
observasi! 
2. Ketika menulis, fokuskan untuk dapat menuangkan ide sebanyak-
banyaknya! 
 









































































































































1. Bacalah teks hasil observasi hasil tulisanmu! 
2. Perhatikan apakah ada bagian-bagian karangan yang harus ditambah, 
dikurangi, atau diganti! 
3. Jika menemukan bagian yang harus direvisi, lakukanlah! 
 
D. Menyunting 
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2. Tukarkan dengan tulisan milik teman dan bacalah teks hasil observasi 
milik temanmu itu! 
3. Temukanlah kesalahan ejaan dan tata bahasa yang mungkin ada dalam 
teks hasil observasi milik temanmu itu! 




1. Setelah diperbaiki, kumpulkan teks hasil observasi yang telah ditulis 
teman sekelasmu! 
2. Berilah penilaian terhadap teks hasil observasi karya  teman sekelasmu 
dengan rubrik berikut ini! 
3. Selanjutnya, pilihlah beberapa tulisan yang dinilai baik, dan pajanglah 
di papan pajangan atau majalah dinding sekolah! 









(1) Mampu menentukan topik teks tanggapan deskriptif 
(2) Mampu mengembangkan bahan  
(3) Mampu menyusun kerangka teks tanggapan deskriptif 
(4) Mampu menulis draf teks tanggapan deskriptif 
(5) Mampu merevisi teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis 
(6) Mampu menyunting teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis 
(6) Mampu mempublikasi teks tanggapan deskriptif yang telah ditulis 
 
A. Pramenulis 
1. Perhatikan dan bacalah teks berikut ini! 
 
CANDI BOROBUDUR 
Mahakarya Arsitektur Abad ke-9 
Candi Borobudur telah berdiri dengan gagah di tanah Jawa. 
Bangunan yang disebut UNESCO sebagai monumen dan kompleks stupa 
termegah serta terbesar di dunia ini ramai dikunjungi oleh peziarah pada 
pertengahan abad ke-9 hingga awal abad ke-11. Umat Buddha yang ingin 
mendapatkan pencerahan berduyun-duyun datang dari India, Kamboja, 
Tibet, dan China. Tidak hanya megah dan besar, dinding Candi Borobudur 
dipenuhi pahatan 2672 panel relief yang jika disusun berjajar akan 
mencapai panjang 6 km. 
Relief yang terpahat di dinding candi terbagi menjadi 4 kisah utama 
yakni Karmawibangga, Lalita Wistara, Jataka dan Awadana, serta 
Gandawyuda. Selain mengisahkan tentang perjalanan hidup Sang Buddha 
dan ajaran-ajarannya, relief tersebut juga merekam kemajuan masyarakat 
Jawa pada masa itu. Bukti bahwa nenek moyang Bangsa Indonesia adalah 
pelaut yang ulung dan tangguh dapat dilihat pada 10 relief kapal yang 
ada. Salah satu relief kapal dijadikan model dalam membuat replika kapal 
yang digunakan untuk mengarungi The Cinnamon Route dari Jawa 
hingga benua Afrika. Saat ini replika kapal yang disebut sebagai Kapal 
Borobudur itu disimpan di Museum Kapal Samudraraksa. 
Berdasarkan prasasti Kayumwungan yang bertanggal 26 Mei 824, 
Candi Borobudur dibangun oleh Raja Samaratungga antara abad ke-8 
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hingga abad ke-9, berbarengan dengan Candi Mendut dan Candi Pawon. 
Proses pembangunan berlangsung selama 75 tahun di bawah 
kepemimpinan arsitek Gunadarma. Meski belum mengenal komputer dan 
peralatan canggih lainnya, Gunadarma mampu menerapkan sistem 
interlock dalam pembangunan candi. Sebanyak 60.000 meter kubik batu 
andesit yang berjumlah 2.000.000 balok batu yang diusung dari Sungai 
Elo dan Progo dipahat dan dirangkai menjadi puzzle raksasa yang 




2. Sekarang, diskusikan dengan temanmu tentang isi teks tersebut! 
3. Pilihlah salah satu topik sebagai bahan untuk menulis teks tanggapan 
deskriptif! 
4. Selanjutnya, lakukanlah observasi terhadap suatu objek sebagai sarana 
mengembangkan bahan! 
5. Setelah tersedia bahan yang cukup, buatlah kerangka karangan terlebih 
dahulu! 
 
B. Menulis Draf 
1. Berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat, tulislah teks 
tanggapan deskriptif! 




1. Bacalah teks tanggapan deskriptif hasil tulisanmu! 
2. Perhatikan apakah ada bagian-bagian karangan yang harus ditambah, 
dikurangi, atau diganti! 
3. Jika menemukan bagian yang harus direvisi, lakukanlah! 
 
D. Menyunting 
1. Bacalah kembali teks tanggapan deskriptif yang telah direvisi! 
2. Tukarkan dengan tulisan milik teman! 
3. Bacalah teks tanggapan deskriptif milik temanmu itu! 
4. Temukanlah kesalahan ejaan dan tata bahasa yang mungkin ada dalam 
teks tanggapan deskriptif milik temanmu itu! 








1. Setelah diperbaiki, kumpulkan teks tanggapan deskriptif yang telah 
ditulis teman sekelasmu! 
2. Berilah penilaian terhadap teks tanggapan deskriptif karya  teman 
sekelasmu! Untuk menilai teks tanggapan deskriptif temanmu, dapat 
digunakan rubrik penilaian berikut ini. 
 






































































































































































































































3. Selanjutnya, pilihlah beberapa tulisan yang dinilai baik, dan pajanglah di 
papan pajangan atau majalah dinding sekolah! 
 








(1) Mampu menentukan topik teks eksposisi 
(2) Mampu mengembangkan bahan  
(3) Mampu menyusun kerangka teks eksposisi 
(4) Mampu menulis draf teks eksposisi 
(5) Mampu merevisi teks eksposisi yang telah ditulis 
(6) Mampu menyunting teks eksposisi yang telah ditulis 
(6) Mampu mempublikasi teks eksposisi yang telah ditulis 
 
A. Pramenulis 
1. Perhatikan dan bacalah teks berikut ini! 
 
Masalah-Masalah yang Muncul Akibat Obesitas 
 
Berat badan yang berlebihan dalam dunia kesehatan dikenal 
sebagai obesitas (kegemukan). Obesitas dalam hal ini didefinisikan 
sebagai sebuah kondisi di mana tubuh manusia menyimpan lemak yang 
berlebih. Obesitas sangat potensial menyebabkan gangguan pada 
kehidupan manusia. 
Dalam dunia kedokteran, obesitas dikenal sebagai faktor utama 
penyebab penyakit jantung. Akibat dari kelebihan berat badan, jantung 
bekerja lebih keras. Jika jantung bekerja terlalu keras, hal ini jelas sangat 
berbahaya bagi kesehatan. Serangan jantungpun dapat terjadi. Selain itu, 
obesitas dapat pula meningkatkan kolesterol serta tekanan darah. 
Tingginya kolestorol dan tekanan darah dapat menyebabkan pembuluh 
darah pecah sehingga apa yang disebut sebagai stroke, dapat terjadi. 
Tidak hanya masalah serangan jantung dan stroke, obesitas dapat pula 
meningkatkan jumlah gula dalam darah. Jumlah gula yang tidak 
terkontrol ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang kita kenal 
sebagai diabetes. 
Selain masalah kesehatan di atas, obesitas juga dapat 
mengganggu kehidupan sehari-hari manusia utamanya wanita. 
Kebanyakan kaum wanita seringkali berusaha keras menjaga tubuh 
mereka agar terhindar dari obesitas. Bagi kebanyakan wanita, menjadi 
gemuk adalah sebuah kekurangan. Dengan gemuk, kesempurnaan 
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penampilan mereka menjadi berkurang dan ini tentu saja dapat 
berpengaruh negatif terhadap kepercayaan diri mereka. 
Penelitian-penelitian serius sangat diperlukan untuk meneliti 
pengaruh obesitas pada manusia. Namun dari apa yang dipaparkan di 





2. Sekarang, diskusikan dengan temanmu tentang isi teks tersebut! 
3. Pilihlah salah satu topik sebagai bahan untuk menulis teks eksposisi! 
4. Selanjutnya, lakukanlah diskusi terhadap suatu masalah sebagai sarana 
mengembangkan bahan! 
5. Setelah tersedia bahan yang cukup, buatlah kerangka karangan 
terlebih dahulu! 
 
B. Menulis Draf 
1. Berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat, tulislah teks 
eksposisi! 




1. Bacalah teks eksposisi hasil tulisanmu! 
2. Perhatikan apakah ada bagian-bagian karangan yang harus ditambah, 
dikurangi, atau diganti! 
3. Jika menemukan bagian yang harus direvisi, lakukanlah! 
 
D. Menyunting 
1. Bacalah kembali teks eksposisi yang telah direvisi! 
2. Tukarkan dengan tulisan milik teman! 
3. Bacalah teks eksposisi milik temanmu itu! 
4. Temukanlah kesalahan ejaan dan tata bahasa yang mungkin ada dalam 
teks eksposisi milik temanmu itu! 
5. Jika perlu berilah komentar terhadap teks eksposisi milik temanmu! 
 
E. Mempublikasi 
1. Setelah diperbaiki, kumpulkan teks eksposisi yang telah ditulis teman 
sekelasmu! 
2. Berilah penilaian terhadap teks eksposisi karya  teman sekelasmu! 
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Untuk menilai teks eksposisi temanmu, dapat digunakan rubrik 
penilaian berikut ini. 
 











3. Penulis memaparkan 
bagian pendahuluan 
teks eksposisi 
4. Penulis memaparkan 
bagian isi teks 
eksposisi 
5. Penulis memaparkan 
bagian penutup teks 
eksposisi 
1. Lima deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
2. Empat deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
3. Tiga deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
4. Dua deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
5. Satu deskriptor 



































baca dengan tepat 
1. Lima deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
2. Empat deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
3. Tiga deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
4. Dua deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
5. Satu deskriptor 























3. Penulis memaparkan 
bagian pendahuluan 
laporan 
4. Penulis memaparkan 





1. Lima deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
2. Empat deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
3. Tiga deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
4. Dua deskriptor 
muncul dalam teks 
eksposisi 
5. Satu deskriptor 
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3. Selanjutnya, pilihlah beberapa tulisan yang dinilai baik, dan 
pajanglah di papan pajangan atau majalah dinding sekolah! 
 








(1) Mampu menentukan topik teks eksplanasi 
(2) Mampu mengembangkan bahan  
(3) Mampu menyusun kerangka teks eksplanasi 
(4) Mampu menulis draf teks eksplanasi 
(5) Mampu merevisi teks eksplanasi yang telah ditulis 
(6) Mampu menyunting teks eksplanasi yang telah ditulis 
(6) Mampu mempublikasi teks eksplanasi yang telah ditulis 
 
A. Pramenulis 
1. Perhatikan dan bacalah teks berikut ini! 
 
TSUNAMI 
Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang yang berarti pelabuhan 
(“tsu”) dan gelombang (“nami”). Tsunami adalah rangkaian gelombang 
yang timbul akibat air yang ada di danau atau di laut secara cepat 
bergerak dalam skala yang besar. 
Tsunami terjadi ketika dasar laut mengalami kerusakan bentuk dan 
secara vertikal merubah posisi air yang datar. Gerakan vertikal yang besar 
dari patahan bumi dapat terjadi pada lapisan bumi. 
Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat berpotensi  
menimbulkan tsunami. Patahan dasar laut menyebabkan equalibrum air 
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan yang terjadi, semakin 
besar pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Gelombang besar yang 
mengalir deras ke daratan inilah yang sangat berbahaya bagi manusia. 
Tsunami selalu membawa kerusakan besar bagi manusia. 
Kerusakan yang terbesar disebabkan oleh gelombang besar yang 
membanjir daratan. Gelombang ini ketika mengenai pemukiman manusia 
akan menyeret apa saja yang dilaluinya. Kadang, korban jiwa yang terjadi 
bukanlah karena disebabkan oleh ombak besar tsunami yang mengalir, 
tapi karena benturan dengan benda-benda yang dibawa gelombang 
tsunami. Selain itu lumpur yang ikut terseret gelombang tsunami 
menyebabkan manusia menjadi sulit untuk menyelamatkan diri dengan 
cepat.  






2. Sekarang, diskusikan dengan temanmu tentang isi teks tersebut! 
3. Pilihlah salah satu topik sebagai bahan untuk menulis teks eksplanasi! 
4. Selanjutnya, lakukanlah diskusi terhadap suatu masalah sebagai sarana 
mengembangkan bahan! Jika diperlukan, kamu juga dapat melakukan 
kegiatan membaca berbagai referensi yang sesuai. 
5. Setelah tersedia bahan yang cukup, buatlah kerangka karangan 
terlebih dahulu! 
 
B. Menulis Draf 
1. Berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat, tulislah teks 
eksplanasi! 
2. Ketika menulis, fokuskan untuk dapat menuangkan ide sebanyak-
banyaknya! 
3. Jika kehabisan bahan, lakukan diskusi atau baca kembali berbagai 
referensi yang mendukung! 
 
C. Merevisi 
1. Bacalah teks eksplanasi hasil tulisanmu! 
2. Perhatikan apakah ada bagian-bagian karangan yang harus ditambah, 
dikurangi, atau diganti! 
3. Jika menemukan bagian yang harus direvisi, lakukanlah! 
 
D. Menyunting 
1. Bacalah kembali teks eksplanasi yang telah direvisi! 
2. Tukarkan dengan tulisan milik teman! 
3. Bacalah teks eksplanasi milik temanmu itu! 
4. Temukanlah kesalahan ejaan dan tata bahasa yang mungkin ada dalam 
teks eksplanasi milik temanmu itu! 
5. Jika perlu berilah komentar terhadap teks eksplanasi milik temanmu! 
 
E. Mempublikasi 
1. Setelah diperbaiki, kumpulkan teks eksplanasi yang telah ditulis teman 
sekelasmu! 
2. Berilah penilaian terhadap teks eksplanasi karya  teman sekelasmu! 
 
 
Untuk menilai teks eksplanasi temanmu, dapat digunakan rubrik 
penilaian berikut ini. 




3. Selanjutnya, pilihlah beberapa tulisan yang dinilai baik, dan pajanglah 
di papan pajangan atau majalah dinding sekolah! 












3. Penulis memaparkan 
bagian pendahuluan 
teks eksplanasi 
4. Penulis memaparkan 
bagian isi teks 
eksplanasi 
5. Penulis memaparkan 
bagian penutup teks 
eksplanasi 
1. Lima deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
2. Empat deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
3. Tiga deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
4. Dua deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
5. Satu deskriptor 



































baca dengan tepat 
1. Lima deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
2. Empat deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
3. Tiga deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
4. Dua deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
5. Satu deskriptor 
























3. Penulis memaparkan 
bagian pendahuluan 
laporan 
4. Penulis memaparkan 





1. Lima deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
2. Empat deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
3. Tiga deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
4. Dua deskriptor 
muncul dalam teks 
eksplanasi 
5. Satu deskriptor 























(1) Mampu menentukan topik teks cerita pendek 
(2) Mampu mengembangkan bahan  
(3) Mampu menyusun kerangka teks cerita pendek 
(4) Mampu menulis draf teks cerita pendek 
(5) Mampu merevisi teks cerita pendek yang telah ditulis 
(6) Mampu menyunting teks cerita pendek yang telah ditulis 
(6) Mampu mempublikasi teks cerita pendek yang telah ditulis 
 
A. Pramenulis 
1. Perhatikan dan bacalah teks berikut ini! 
 
Dari Masa ke Masa 
 
Oleh A. A Navis 
 
Waktu saya muda dulu, sekitar usia dua puluh tahun, saya sering 
dongkol pada orang tua-tua. Bayangkanlah, setiap apa pun yang akan 
kami lakukan selalu kena tuntut agar minta nasihat dulu, minta restu dulu 
ada orang tua-tua. Memang tidak ada paksaan. Tapi selalu saja ada 
pesan-pesan agar sebelum kami mulai melaksanakan kegiatan kami, 
sebaiknya kami berbicara dengan Bapak Anu, Bapak Polan, Bapak Tahu, 
atau pada bapak sekalian bapak.  
Saya memang selalu tukang dongkol, karena kepada kami-kami saja 
pesan itu disampaikan. Tapi tidak pernah disampaikan pada teman-teman 
kami yang memanggul senjata, yang mau ke front pertempuran. Padahal 
pekerjaan itulah yang paling berat risikonya.  
"Siapa tahu kalau yang kalian kerjakan keliru," kata yang selalu suka 
memberi saran.  
"Itu risiko kami," kata saya menimpali.  
"Saya tahu. Tapi kan lebih baik kalau risikonya tidak ada," katanya 
pula. 
"Tapi kenapa teman-temannya yang mau pergi perang itu tidak 
disuruh minta nasihat dulu?" tanya saya karena masih dongkol.  
"Proklamasi telah lebih dulu merestui mereka. Malah 
menganjurkannya," kilah orang yang selalu suka memberi saran itu.  
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Biasanya kami jadi bimbang. Lalu terpaksa jugalah kami boyong ke 
rumah semua orang-orang tua yang patut-patut itu. Anak-anak muda 
waktu saya muda dulu punya kegiatan yang macam-macam jika tidak ikut 
memanggul senjata. Misalnya bikin sandiwara, ikut diskusi, mengadakan 
kursus, pameran. Bahkan juga pasar malam. Untuk setiap jenis kegiatan 
itu selalu saja ada orang tua-tua yang dikatakan ekspert untuk memberi 
nasihat dan restu sesuai dengan keahlian dan pengalamannya. Macam-
macam cara masing-masing mereka menyambut kedatangan kami. Ada 
yang hangat sambutannya. Misalnya dengan salaman pakai guncangan 
tangan atau tepuk-tepuk di bahu kami. Ada yang lagi asyik menulis terus 
setelah tahu kami datang. Juga ada yang baru muncul setelah sejam kami 
menunggunya di ruang tamu.  
Pada umumnya oleh orang tua-tua itu kami diberi wejangan yang tak 
pernah pendek-pendek, selalu panjang berjela-jela sampai pantat kami 
gelisah, bukan karena penat saja, tapi juga karena digigit kepinding, 
sejenis kutu busuk yang dikatakan bangsat oleh orang Jakarta. Bukan 
main dongkolnya kami. Lebih-lebih saya yang memang pendongkol 
nomor satu di antara teman-teman. Betapa tidak. Sudah menunggu 
begitu lama, lalu diberi wejangan panjang-panjang yang sering tidak ada 
sangkut-pautnya dengan umsan kami, lalu digigit kepinding pula. 
Sungguh jahanam bangsat itu.  
Kata saya dalam hati, kalau teman-teman kami yang prajurit itu harus 
menerima wejangan sepanjang itu bila hendak pergi ke front, pastilah 
serdadu musuh sudah menanti di balik pintu.  
Lama-lama, setelah berpengalaman cukup banyak, saya bisa menarik 
kesimpulan tentang sikap orang-orang tua itu. Kalau orangnya orang 
partai, sambutannya selalu hangat pada kami orang muda. Kalau 
orangnya orang pandai, yang pada umumnya bekas guru, kedatangan 
kami selalu disambut di kala mereka sedang sibuk. Entah sedang menulis, 
entah sedang membaca, dan tidak jarang pula sedang memangkas 
tanaman bunga di halaman rumahnya. Tapi kalau ia pejabat, apa ia orang 
partai atau orang pandai, mereka selalu suka membiarkan kami 
menunggu berlama-lama di ruang tamu. Hal yang sama dilakukannya bila 
datang ke kantor atau rumahnya.  
Betapa tidak enaknya diperlakukan demikian, namun prosedur 
memuliakan orang tua-tua itu tak dapat dihindarkan, kalau kami mau 
aman dalam kegiatan kami.  
Bertahun-tahun kemudian saya menarik kesimpulan, bahwa orang 
tua-tua itu bersikap demikian kepada kami orang muda-muda dulu itu, 
karena mereka tengah memelihara posisinya yang tinggal sekomeng lagi, 
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karena kekuasaan revolusi tidak berada di tangan mereka. Lebih susah 
lagi, kalau kami berhasil dengan gemilang dalam melaksanakan kegiatan 
kami. Kami akan selalu direpotkan orang tua-tua itu. Malah tambah sering 
kami sukses, tambah repotlah kami. Mereka pada mendesak kami agar 
memintanya menjadi penasihat kamilah, pelindung kamilah. Bahkan ada 
di antara mereka yang bergembar-gembor ke mana-mana, bahwa kami 
adalah anak-asuhannyalah, kadernyalah. Claim mereka itu bukan 
menyenangkan, malahan sangat menyulitkan kami. Sebab pada waktu 
saya muda dulu, partai-partai sangat banyak. Dan mereka semua saling 
sengit dalam berjor-joran. Kalau satu orang telah kami minta jadi 
penasihat kami, atau biarkan mereka "meng-claim" kami, maka orang lain 
yang berlainan partai akan membilang kami sebagai "mantel" partai anu, 
sehingga orang partai lain bisa sakit hati. Tak jarang terjadi kami terkena 
intrik dari pihak yang tidak suka. Hal-hal yang memang membingungkan, 
menyusahkan, bahkan juga menimbulkan kecewa dan mematahkan 
semangat. Dan saya jadi tambah dongkol lagi.  
Waktu saya muda dulu, suatu sukses bukanlah hal yang 
menyenangkan. Kalaupun ada kesenangan, saatnya sangatlah pendek 
sekali. Yaitu hanya ketika sukses itu terjadi. Habis itu, kesukaranlah yang 
datang bertalu. Kesukaran yang menyakitkan. Karena setiap sukses yang 
kami peroleh selalu mengundang perpecahan di kalangan kami sendiri. 
Mulanya saya tidak tahu, kenapa setiap sukses selalu membawa bencana. 
Tapi lama-lama saya mengerti juga. Dan itu mencengangkan saya benar. 
Menurut analisanya ialah begini. Setiap anak muda yang berhasil atau 
suatu organisasi yang sukses, selalu ada tangan orang-orang tua itu ingin 
mencaplok untuk memasukkan kami ke dalam mantelnya. Kalau 
organisasi kami tidak bisa mereka caplok secara utuh, maka anggota 
kamilah yang mereka preteli seorang demi seorang. Terutama anggota 
yang potensial, kalau tidak anggota pengurus. Ada banyak yang berhasil 
dicaplok atau dimanteli. 
Setelah sukses demi sukses tercapai, organisasi yang waktu didirikan 
berdasar semangat kesatuan hati untuk mencapai cita-cita bersama, lalu 
menjadikan organisasi itu sebagai wadah tempat kami saling cakar-
cakaran. Setiap rapat selalu menghasilkan kesepakatan untuk tidak 
sepakat lagi. Setiap pengurus, lebih-lebih ketua, selalu menjadi bulan-
bulanan serangan anggota. Kesatuan hati semula, akhirnya membentuk 
hati yang satu-satu. Ada yang ngambek, lalu mundur tanpa teratur. 
Organisasi yang mulanya menimbulkan kebanggaan di dalam hati kami 
masing-masing, lalu berubah menjadi tempat melampiaskan segala 
kutukan. Beberapa orang yang gigih mencoba untuk bertahan, tapi 
praktisnya organisasi kami tidak berdarah lagi. Kegiatan lama-lama sirna. 
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Yang tinggal hanya nama yang tertera pada papan yang tergantung dan 
terbuai-buai bila ditiup angin.  
Saya termasuk orang yang menangisi keadaan itu. Dan, dalam hati 
saya, bila saya telah menjadi orang tua kelak, apa yang tidak saya sukai 
ketika saya muda, takkan saya lakukan seperti apa yang dilakukan orang 
tua-tua ketika saya masih muda dulu. Begitu menyentak datangnya, 
ketika orang-orang muda secara bergelombang menemui saya minta 
restu, minta nasihat, minta pendapat, dan juga minta bantuan uang dan 
tanda tangan. Saya menoleh ke sekeliling, terutama pada teman sebaya 
saya, yang dulu sama giatnya dengan saya. Saya boleh mengembangkan 
dada menjadi orang yang dikagumi, dihormati. Memang menyenangkan 
bila punya status demikian. Tapi lebih menyenangkan lagi apabila 
menjadi tempat hidup orang menggantung, menjadi setiap kata yang 
dikatakan menjadi hukum yang tak boleh disanggah. Namun lebih nikmat 
rasanya apabila secara diam-diam saya mendengar orang-orang muda itu 
berkata pada teman-temannya, "Sudah bicara pada Pak Navis? Belum? 
Jangan bikin apa-apa dulu sebelum bicara padanya?"  
Akan tetapi orang-orang muda sekarang berbeda jauh dari orang-
orang muda masa dulu. Pendidikan orang muda sekarang lebih tinggi, 
ayah-ayah mereka lebih kaya bahkan lebih berkuasa. Karenanya fasilitas 
mereka lebih punya. Omongan mereka lebih ceplas-ceplos. Bagaimana 
saya harus menghadapi mereka agar saya kelihatan tetap potensial? Lalu 
saya teringat pada orang tua-tua masa saya muda dulu. Gaya ramah-
tamah Pak Tamin yang orang partai itu, sekarang tak laku lagi karena 
partai pun tidak laku. Gaya orang pandai seperti Guru Munap juga tak 
mungkin lagi, sebab sekarang sudah banyak sekali orang yang lebih 
pandai dari segala orang pandai-pandai dulu. Jika memakai gaya pejabat, 
tapi saya bukan pejabat dan karenanya saya tidak mungkin menggunakan 
peran sebagai orang yang berwibawa tinggi.  
Saya juga mempertimbangkan betapa bedanya kondisi sekarang 
dengan masa dulu. Orang-orang muda yang giat menjadi rebutan masa 
dulu. Mereka didukung dengan perhatian yang penuh, didengar apa yang 
diingininya. Bahkan didorong semangatnya agar bisa berbuat banyak. 
Bahkan kalau perlu disuruh melabrak orang tuanya sendiri. Sedangkan 
kondisi sekarang sudah lain. Tidak ada pihakpihak yang berkepentingan 
untuk mempengaruhi orang-orang muda sekarang. Kalaupun masih ada, 
permainan tidak lagi seimbang. Orang-orang muda sekarang lebih 
mudah digembalakan. Sebab tidak ada lagi pihak-pihak yang secara 
gampang memuja-mujanya. Bagi orang-orang muda sekarang, yang 
dipuji bukan lagi semangat dan keberaniannya, melainkan prestasi otak 
dan keahliannya. Dan itu tidak mudah diperolehnya karena bersifat 
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sangat individual. Karena itulah barangkali umur orang-orang muda 
sekarang lebih panjang, sampai berusia empat puluh tahun.  
Ketika saya ketemu dengan sobat masa muda yang baru kembali dari 
posnya sebagai diplomat di luar negri, kami membanding-bandingkan 
apa yang telah kami lakukan dalam usia yang sama dengan orang-orang 
muda sekarang. Pada waktu orang-orang muda sekarang masih sekolah, 
orang-orang muda dulu telah jadi komandan batalyon. Anak-anak 
sekolah SMA dulu, telah bisa menjadi guru bahkan direktur SMA swasta. 
Sedangkan anak-anak SMA sekarang, tidak bisa berbuat apa-apa. Dari 
sudut ini, Indonesia ternyata tidak maju.  
"Mungkin karena dinamika orang-orang muda masa dulu yang 
menyebabkan saya dongkol melihat tingkah laku orang tua-tua yang sok-
sokan. Sehingga saya berjanji dalam hati saya, jika saya telah tua, apa 
yang tidak saya sukai tentang tingkah laku orang tua-tua terhadap orang-
orang muda, tidak akan saya lakukan," kata saya pada sobat itu setelah 
lama kami merenung-renung.  
"Apa janji itu Bung lakukan?" tanya sobat saya yang bekas diplomat 
itu. 
"Ya. Saya lakukan."  
"Kenapa?"  
"Karena saya percaya, apa pun yang dapat kita lakukan di waktu 
muda dulu, pastilah dapat dilakukan oleh orang-orang muda sekarang."  
"Tapi nyatanya orang-orang muda sekarang begitu sulit melepaskan 
dirinya dari sifat kekanak-kanakannya."  
"Kata kita. Tapi apa kata orang tua-tua kita dulu tentang kita?" tanya 
saya membalikkan alasannya.  
"Coba Bung renungkan. Apabila orang-orang muda sekirang diberi 
peran yang sama seperti apa yang kita lakukan dulu, akan apa jadinya 
Republik ini?" .tanya sobat saya itu seraya membelalakkan matanya.  
Tiba-tiba ketawa saya meledak, sehingga air mata saya pun berderai-
derai. Lalu matanya yang membelalak jadi menyipit sebelum bertanya 
kenapa saya ketawa.  
"Kinilah saya baru tahu, kerjaan kita yang terutama sekarang ialah 
membenahi akibat kerja kita masa lalu," kata saya yang masih belum 
dapat menghentikan ketawa.  
Dan sobat saya itu memang diplomat, karena ia tersenyum saja oleh 
kata saya itu. Seperti senyum anak-anak saya bila melihat bintang 
favoritnya tampil dalam acara "Dari Masa ke Masa" di televisi.  
(Sumber: Antologi Cerpen Robohnya Surau Kami oleh A. A. Nafis) 
 |  115 
2. Sekarang, diskusikan dengan temanmu tentang unsur-unsur yang 
terdapat dalam teks cerita pendek tersebut! 
3. Pilihlah salah satu fenomena atau pengalaman sebagai bahan untuk 
menulis teks cerita pendek! 
4. Selanjutnya, lakukanlah diskusi terhadap fenomena atau pengalaman 
yang mengesankan sebagai sarana mengembangkan bahan! 
5. Jika diperlukan, tulislah rincian fenomena atau pengalaman yang 
mengesankan tersebut! 
6. Setelah tersedia bahan yang cukup, buatlah kerangka karangan terlebih 
dahulu! 
 
B. Menulis Draf 
1. Berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat, tulislah teks cerita 
pendek! 
2. Ketika menulis, fokuskan untuk dapat menuangkan ide sebanyak-
banyaknya! 
3. Perhatikan, bahwa dalam cerpen terdapat rentetan peristiwa yang 
dilakukan oleh tokoh-tokoh yang ada di dalamnya! 
  
C. Merevisi 
1. Bacalah teks cerita pendek hasil tulisanmu! 
2. Perhatikan apakah ada bagian-bagian karangan yang harus ditambah, 
dikurangi, atau diganti! 
3. Jika menemukan bagian yang harus direvisi, lakukanlah! 
 
D. Menyunting 
1. Bacalah kembali teks cerita pendek yang telah direvisi! 
2. Tukarkan dengan tulisan milik teman! 
3. Bacalah teks cerita pendek milik temanmu itu! 
4. Temukanlah kesalahan ejaan dan tata bahasa yang mungkin ada dalam 
teks cerita pendek milik temanmu itu! 
5. Jika perlu berilah komentar terhadap teks cerita pendek milik temanmu! 
 
E. Mempublikasi 
1. Setelah diperbaiki, kumpulkan teks cerita pendek yang telah ditulis 
teman sekelasmu! 
Selanjutnya, berikanlah penialaian terhadap cerpen-cerpen karya 
temanmu itu! 
Untuk menilai teks cerpen temanmu, dapat digunakan rubrik penilaian 
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Berilah penilaian terhadap teks cerita pendek karya  teman sekelasmu! 
Selanjutnya, pilihlah beberapa tulisan yang dinilai baik, dan pajanglah 
di papan pajangan atau majalah dinding sekolah! 
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